


ii

PORUWATO; SEIARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN

POHUWATO

@«W&\«&. Chhuitiii, daun o WSW»»H

fowankramuyd Kk

BAPPEDA
KABUPATEN POHUWATO




3]

w

POHUWATO; SEJARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN

Penasehat:
1.  Bupati Kabupaten Pohuwato, .H. Syarief Mbuinga, S.Pdi, M.Si
2. Wakil Bupati Kabupaten Pohuwato, Drs. H. Amien Haras

Pengarah:
1. Kepala Bappeda Kabupaten Pohuwato, Ir. Ismail Pakaya, ME
2. Sekretaris Bappeda Kabupaten Pohuwato, Ir. Irfan Saleh, M.Si

Tim Penulis:

1. Alim Niode

2. Awaludin Ahmad

3. Funco Tanipu

4, Sutrisno Mohamad
5. Yowan Tamu

Asisten Penulis:

1. Basrun Radji

2. Sahrain Bumulo
3. Abdul Halid Lemba

Foto Sampul: Muazman Hamzah
Foto Isi: Dokumen Humas Kab. Pohuwato

Penerbit
Bappeda Kabupaten Pohuwato

Tahun : April 2013

Pengantar Tim Penulis

MERANGKAI SEJARAH,

MERAWAT MEMORI| KOLEKTIF
Sm@uz

MERANGKAI SEJARAH

Gemercik air yang bermain di bibir pantai Marisa kala ufuk
menyembul membuat hati kami terkesima dan takjub dengan
gurat aura semangat mencipta peradaban yang ditorehkan
para pendahulu pada zaman yang lampau. Pantai Marisa adalah
saksi hidup tentang kisah heroik juga tragik beberapa puluh
tahun yang lalu.

Pohuwato mulanya adalah inarapan. Pada awalnya adalah
kebutuhan. Inspirasi mengenai Pohuwato sudah dipikirkan dan
dirancang sejak beberapa puluh tahun lalu, dan mengalami
puncak pada tahun 1999. Saat itu, kehendak daerah untuk
memekarkan diri dalam entitas-entitas yang lebih subtil
mendapat angin segar dari Pemerintah Pusat.

Pasca Orde Baru semua berubah. Semangat untuk
berkelompok secara homogen diberi ruang secara
konstitusional, walaupun Indonesia termasuk Gorontalo
memiliki heterogenitas yang cukup beragam. Kondisi inilah
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yang menjadi celah bagi elit lokal untuk memprakarsasi adanya
daerah baru yang lebih otonom, harapannya lebih makmur
dari sebelumnya dengan identitas yang terfasilitasi secara
administratif.

Di beberapa kecamatan di ujung barat Gorontalo
menjadikan regulasi itu untuk bisa memekarkan diri dari
Kabupaten Gorontalo. Boalemo adalah nama pilihan waktu
itu. Akhir dari “perjuangan” untuk mewujudkan Boalemo
rupanya berakhir dengan ketidakpuasan. Alasan teritorial
mengemuka. Tilamuta dianggap tidak merepresentasikan
sesuatu yang “tengah”, :

Pada saat itulah, beberapa warga pun mulai
mempersiapkan lahirmya daerah baru yang lebih otonom;
Pohuwato. Kesejahteraan, perdamaian, dan konsensus adalah
titik balik dari apa yang telah diputuskan sebelumnya. Derap
langkah pun dipercepat, persiapan administrasi dikebut. Semua
untuk satu harapan, satu keyakinan.

Akhirmya, pada medic 2003, Pohuwato pun kemudian
lahir dengan damai, tanpa ada ceceran darah seperti di daerah
lain diluar Gorontalo. Pohuwato disambut dengan suka cita,
keringat dan air mata membasahi bumi Panua.

MERAWAT MEMORI KOLEKTIF

Semangat mencipta peradaban dalam sebuah teritori
administratif-kontitusional dalam jazirah yang bernama
Pohuwato adalah pelatuk sejarah bagi perdamaian lokal.
Harapan politik damai yang dilandasi oleh harapan penciptaan
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masa depan perabadan yang tidak saja mengandung semangat
kolektifitas dalam ranah administratif-teritorial, tetapi juga
memasuki ruang heroik kemanusiaan. Kelahiran Pohuwato
tak saja menjadi instrumen lokal dalam mendamaikan
perbedaan dalam memahami isu teritorial dan kesejahteraan,
tetapi juga telah menjadi memori kolektif lokal untuk mengikat
kontrak perabadan yang menjamin adanya kesetaraan,
penghargaan pada sesama dan pemikiran akan sebuah
kesejahteraan lokal.

Pohuwato dalam indeks ekonomi 10 tahun terakhir
memang masih sederhana. Tetapi, dalam gurat masa depan,
Pohuwato memiliki harapan dan ambisi yang luar biasa.

Maka, penulisan buku mengenai sejarah, prestasi dan
masa depan ini tak lain untuk menjadikan Pohuwato sebagai
rangkaian dari monumen, perisitiwa, harapan, mimpi dan cita-
cita. Sejarah, tentu saja sebuah ingatan, semacam warisan
yang diturunkan dan disimpan dalam kesadaran kolektif agar
kita tahu bahwa banyak orang sebelum era saat ini yang
telah bersusah payah mengumpulkan batu dan pasir serta
menggali fondasi agar ada rumah (Pohuwato) yang sekarang
melindungi kita dari panas dan hujan. Karenanya, mempe!ajari
dan menulis sejarah adalah melakukan perjalanan mudik, suatu
homecoming dalam jiwa,

MENULIS POHUWATO, MENULIS PERADABAN

Sesaat setelah kami ditawari untuk merangkai potongan-
potongan sejarah mengenai pembentukan Pohuwato hingga
era kekinian oleh Bappeda Pohuwato, kami merasakan bahwa
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ini bukan saja merangkai sejarah, tetapi sekaligus memberi
perspektif terhadap dinamika Pohuwato itu sendiri.
Ketersediaan data yang terbatas dan juga rangkaian cerita
yang masih terburai menjadi tantangan bagi kami untuk bisa
menaklukkan itu.

Kami sejak awal menyadari bahwa buku ini bukan saja
untuk memenuhi kebutuhan pustaka Pohuwato, tetapi kami
sadari dan kami yakin bahwa buku ini diperuntukkan untuk
mengurai kembali jejak pembentukan Pohuwato yang hampir
terbawa angin dan untuk membangkitkan kembali memori
kolektif warga Pohuwato menjelang peringatan 1 Dasawarsa
(10 Tahun).

Buku ini tak lepas dari bantuan banyak pihak, antara
lain ; Bupati Pohuwato yang rela kami ganggu untuk dimintai
keterangan, cerita, pengalaman dan kisah. Wakil Bupati
Pohuwato yang merelakan waktu untuk menunggui dan
membagi pengalaman dari tiap diskusi fokus yang kami gelar.
Sekretaris Daerah Pohuwato yang banyak memfasilitasi kami
untuk bisa mcodapatkan data-data akurat mengenai Pohuwaty.

Kami juga sangat berterima kasih kepada Bapak Uns
Mbuinga yang terlibat dan aktif dalam membagi pengalaman
dan sejarah mengenai detik-detik terbentuknya Pohuwato.

Kepada Bapak Abdul Karim Mbuinga, Bapak Ahmad
Djuuna, Bapak Al Amin Uduala, Bapak Amran Gaga, Bapak
Arfan Tangoy, Bapak Arman Mohammad, Bapak Bahari Gobel,
Bapak Daiman Ali, Bapak Daud Tino, Bapak Delbar Hunowu,
Bapak Ekiyanis Kono, Bapak Fahrun Nento, Bapak Iwan S.
Adam, Bapak Muslimin Nento, Bapak Nasir Giasi, Bapak
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Nurdin Abubakar, Ibu Since Kadji, Bapak Supratman Nento,
Bapak Syamsu Qamar Badu, Bapak Tasrif Haras, Bapak
Umar Malik, Bapak Zakaria Utiarahman, Bapak Zen Kono,
Bapak Zukri Suratinojo, Bapak Zulkufli Umar atas waktu dan
pengalaman disertai berbagai dokumen yang telah membuat
buku ini semakin berwarna:

Kami ucapkan terima kasih kepada Kepala Bappeda
Pohuwato, Bapak Ismail Pakaya, Sekretaris Bappeda Bapak
irfan Saleh dan seluruh staft Bappeda Pohuwato yang terlibat
semenjak awal hingga akhir penulisan buku ini.

Ucapan Terimakasih kami sampaikan kepada Basrun
Radji, Sahrain Bumulo, dan Abdul Halid Lemba, yang senantiasa
membantu pengumpulan data, baik selama wawancara,
transkrip wawancara, penyelesaian naskah, hingga pencetakan
buku ini. Tak lupa juga kami sampaikan Terimakasih kepada
Muazman Hamzah yang bersedia karya fotonya dijadikan
sampul untuk buku ini.

Semoga apa yang tertor=h dalam buku ini menjadi sebuah
perspektif baru yang bisa memberi warna pada peradaban
Pohuwato.

Marisa, April 2013

Tim Penulis

Yowan Tamu, dkk
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Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Lahirnya buku ini merupakan suatu hal yang sangat berharga
dan penting bagi Kami di Bappeda Pohuwato yang selama ini
bertugas mengumpulkan berbagai data dan informasi untuk
keperluan pembangunan daerah dan pelayanan kepada seluruh
lapisan masyarakat yang membutuhkan informasi. Tentu saja
penyusunan buku ini bukan lahir mendadak begitu saja,
melainkan melalu: proses evaluasi dan permasalahan yang
dialami oleh kami di Bappeda. Banyak pihak yang datang ke
bappeda membutuhkan data pembangunan, tetapi ketika
berbicara sejarah pembentukan Pohuwato, kami belum bisa
memberikan informasi secara baik karena memang belum
ada. Begitu pun dengan informasi capaian pembangunan,
semua tersedia tetapi karena masih terpisah-pisah dalam
dokumen tahunan sehingga agak membutuhkan waktu dalam
pelayanannya. Oleh sebab itu, lahirnya buku ini, merupakan
solusi atas permasalahan tersebut dan juga buku ini akan
merupakan arsip yang sangat besar artinya bagi daerah ini
kedepan.
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Oleh sebab itu selaku umat yang beragama, kami
menyampaikan puji dan rasa syukur yang mendalam kehadirat
Allah S.W.T., karena hanya dengan rahmat dan rahimnya
semua ini bisa berjalan sesuai rencana yang ada. Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada Bapak Bupati dan Wakil
Bupati Pohuwato, Ketua DPRD bersama para wakil ketua dan
seluruh anggota yang telah mendukung sehingga kegiatan ini
data berjalan dengan baik. Kepada para narasumber sejarah
Pembentukan kabupaten Pohuwato, tak lupa kami
mengucapkan terima kasih, semoga informasi yang diberikan
menjadi ladang amal bagi bapak/ibu dan sdr sekalian.

Secara khusus kami mengucapkan terima kasih kepada
Tim penyusun dari Unversitas Negeri Gorontalo yang telah
bekerja keras mengumpulkan informasi, meganalisisnya dan
kemudian menyusunnya menjadi suatu informasi yang mudah
dipahami. Saya juga mengucapkan terima kepada seluruh
staf Bappeda yang telah bekerja keras sehingga hal ini dapat
diwujudkan.

Akhirnya, senioga buku ini dapat bermanfaat bagi kita
semua dan khususnya bagi masyakarat dan pemerintahan
daerah kabupaten Pohuwato.

Marisa, April 2013
Kepala Bappeda

Ir. ISMAIL PAKAYA, ME.
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Assalamu Alaikum Warahmatuillahi Wabarakatuh

Suatu anugerah yang besar dari Allah S.W.T, Tuhan yang
maha Esa, bagi kita dan Pohuwato, daerah yang kita cintai
dan banggakan, dimana pada peringatan 1 dasawarsa atas
pendiriannya pada tanggal 6 Mel 2003 lalu, telah memiliki
satu dokumen strategis yang mengabadiikan secara ilmiah
dan profesional perjalanannya selama kurun waktu 10 tahun.
Tentu saja adanya L<xu ini akan memiliki manfaat yang sangat
besar bagi seluruh elemen masyarakat diberbagai profesi
karena dapat memberikan informasi yang sangat kompleks
terkait sejarah terbentuk Kabupaten Pohuwato kemudian
seperti apa capaian pembangunan selama kurun 10 tahun
dan seperti apa kedepan daerah ini dibangun sebagaimana
amanah dari para penggagasnya yakni terwujudnya
masyarakat yang sejahtera mandiri dan bermartabat.

Oleh sebab itu, dengan terbitnya buku ini yang telah
dikerjasamakan pemerintah daerah dengan tim penulis yang
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sebagian besar dari Universitas Negeri Gorontalo patut kita
syukuri karena hal ini bukanlah pekerjaan yang mudah
utamanya dalam menyusun sejarah Pembentukan Pohuwato
yang penelusuran informasinya butuh kesabaran, kerja keras,
dan profesionalisme tersendiri dari tim penyusunnya. Terkait
hal ini, atas nama pemerintah dan masyarakat, saya
mendahulukan mengucapkan terima kasih dan penghargaan
yang mendalam kepada Tim Penyusun, semoga karya ini bisa
menjadi spirit dan pondasi dasar atas percepatan keberlanjutan
pembangunan pada 10 tahun yang akan datang. Amin....

Periode 10 tahun memang bukanlah waktu yang lama
dibanding daerah lain yang sudah mencapai diatas ratusan
tahun pembangunannya. Namun demikian antara daerah baru
ataupun daerah lama, tetap saja sama-sama memiliki
permasalahan pembangunan walaupun tingkat dan proporsinya
berbeda-beda. Oleh sebab itu dibutuhkan evaluas! mendalam
yang tujuannya adalah untuk mengetahui keberhasian dan
kelemahannya sehingga berbagai kelemahan tadi dapat
dieliminir. Filosopi itulah yang mendoror, pemerintah daerah
memandang penting mengevaluasi pembangunan 10 tahun
pohuwato dan menyusunnya menjadi buku seperti ini dan
Alhamdulillah atas dukungan lembaga DPRD dan kerja keras
Bappeda dan seluruh SKPD, semua ini dapat diwujudkan
pada tahun ini, sebagai hadiah Ulang Tahun ke 10 Daerah
kita, Kabupaten Pohuwato yang kita cintai dan banggakan
ini.

Saya menyadari tidak ada yang sempurnah di dunia ini,
dan demikian juga dengan keberadaan buku ini, oleh sebab
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itu masukan yang konstruktif masih sangat dibutuhkan untuk
kesempurnaannya dilain waktu. Akhirnya semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya pemerintah
daerah Kabupaten Pohuwato.

Marisa, April 2013

Bupati Pohuwato

SYARIF MBUINGA
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BAB |
PEMEKARAN
UNTUK PERDAMAIAN

Peronipak boleh membakar Taman Bunga,
Tapi mereka tidak bisa menunda Musim Semi

(Pepatah Lama)

GORONTALO BARAT DI MASA SILAM

Ketika Bumi berputar pada porosnya, maka muncullah waktu
dan ruang.Ketika keduanya diguyur oleh sinar matahari, maka
menyalalah sumbu sejarah, dan terus menyala, meski tidak
ada tempat yang bernama Kabupaten Pohuwato.Sejarah terus
berputar ketika kemudian manusia bergulat dengan waktu
dan ruang tempatnya hidup. Dan, di jazirah Gorontalo sebelah
barat, terjadi sebuah pergulatan unik yang melahirkan apa
yang kemudian disebut sebagai Kabupaten Pohuwato.

Pada tahun 1898, Witcamp seperti juga yang lain,
menyebut lingkungan wilayah ini sebagai distrik Paguat, yang
berada di bawah onder afdeling Gorontalo. Wilayah ini
merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya alam dan
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dianugerahi kesuburan tanah. Hasil pertanian sama
melimpahnya dengan hasil tambang sehingga banyak pihak
melirik wilayah ini.

Salah satu dari pihak yang menikmati kekayaan alam
wilayah ini adalah sebuah maskapai Belanda yang bernama
Syndicate Paguat yang dipimpin Mr.J.P.Sprenger Van Eijk
(Witkamp, 1898).Konon, perusahaan ini memutar kapital
senilai tidak kurang dari f 1.200.000 sebuah jumlah yang
sangat besar (Witkamp, 1898). Maskapai lain, Minjbouw-
Maatscha PPlJ Tilamuta di bawah direksi Reiss & Co, dengan
Komisaris antara lain Jhr A.A.A. Plaos Van Amstel bahkan
mengoperasikan kapital senilai f. 150.000. Besarnya modal
yang ditanam di wilayah ini menunjukkan potensi besar yang
tersimpan dalam wilayah ini.Tidak ada perusahaan yang
bersedia menanamkan modal hanya untuk mendapat kerugian.
Sesuai kodratnya setiap perusahaan pastilah menginginkan
profit dari setiap rupiah yang diinvestasikannya.

Adalah wajar jika masyarakat di sini selaly dan terus
merindukan hidup yang lebir, sejahtera.Dengan kelimpahan
hasil pertanian dan hasil tambang yang ada di buminya, maka
wajar jika rakyat menginginkan hal semacam itu. Justru akan
tidak wajar ketika masyarakat yang hidup di atas tanah yang
subur dan kaya bahan tambang menderita kekurangan dan
kemiskinan. Hidup di bumi yang kaya dan dapat memanfaatkan
kekayaan yang dimilikinya adalah keinginan dan hasrat setiap
manusia, maka wajar jika kemudian rakyat di wilayah ini
menginginkan berdirinya sebuah pemerintahan yang dapat
menjamin kesejahteraan rakyat.
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KISAH POHUWATO: PERJUANGAN DAN PERGULATAN
MEWUJUDKAN IMPIAN

Kisah tentang Pohuwato, tentu tidak lepas dari kisah
tentang Gorontalo, yang sejak lama menjadi “induk” dari
wilayah ini.Oleh karena itu, kisah tentang Pohuwato sebenarnya
tidak bisa dilepaskan dari induknya, yaitu Gorontalo.

Boleh jadi pembentukan Provinsi Gorontalo sifatnya
“emergency”, sekaligus menerima luapan aspirasi masyarakat
Gorontalo untuk menunjukkan jati dirinya, yang selama ini
tersembunyi atau “disembunyikan” dari dominasi kultur
Sulawesi Utara. la menjadi “emergency” karena takala Provinsi
Gorontalo dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 38
tahun 2000 tertanggal 22 Desember 2000, daerah ini hanya
memiliki tiga daerah otonom, yaitu Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Boalemo dan Kota Gorontalo.

Sementara, “idealnya” pembentukan daerah baru minimal
memiliki 5 kabupaten/kota untuk tingkat provinsi dan lima
kecamatan untuk tinzkat kabupaten/kota. Dilihat dari luas
wilayah, Kabupaten Gorontalo menjadi wilayah yang terluas
dan jumlah penduduknya paling banyak. Hampir setengah luas
dan jumlah penduduk Provinsi Gorontalo berada di Kabupaten
Gorontalo saat itu.

Kabupaten Gorontalo dengan jumlah wilayah yang luas,
rentang kendali pelayanan publik yang jauh, tentu hal tersebut
berdampak pada penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan, serta pelayanan publik yang diberikan oleh
pemerintah kurang efisien. Apalagi dengan jumlah penduduk
yang relatif besar, dan secara geografis, beberapa kawasan
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Kabupaten Gorontalo terpencar, semakin menyulitkan pelayanan
publik yang memadai bagi masyarakat, terutama yang ada di
bagian timur yang mencakup Kecamatan Kabila, wc_._amém.
Tapa, dan Bone Pantai. Harus diakui bahwa, keempat
kecamatan tersebut relatif jauh dari Limboto, pusat
pemerintahan Kabupaten Gorontalo.

Di masa lalu, seperti halnya wilayah lain di Kepulauan
Nusantara, Gorontalo juga merupakan wilayah yang dikontrol
langsung oleh pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Pada
masa itu, Gorontalo dibagi menjadi dua wilayah pemerintahan:

1. Onder Afdeling Gorontalo (Onder Distrik yakni :
Atinggola, Kwandang, Sumalata, Batudaa, Tibawa,
Gorontalo, Telaga, Tapa, Kabila, Suwawa dan

Bonepantai)

2. Onder Afdeling Boalemo (Onder Distrikyakni
Paguyaman, Tilamuta dan Paguat)

Setelah proklamasi mengantarkan rakyat Indonesia pada
nemerdekaan, maka secara otomatis Gorontzlo menjadi salah
satu wilayah administratif dari negara baru ini.Mulai saat itu,
Gorontalo ditetapkan sebagai salah satu kabupaten.

Waktu terus berjalan, hal-hal besar dan kecil terjadi
dalam kehidupan bangsa dan negara Indonesia.Tahun 1 998,
terjadi demonstrasi besar-besar terhadap pemerintahan Orde
Baru.Saat itu juga, Presiden Suharto turun dan digantikan
oleh wakilnya, B.J. Habibie.Reformasi bergulir membawa janji-
janji dan harapan baru yang lebih baik bagi kehidupan bangsa
Indonesia.Bersamaan dengan itu, perubahan pun bertiup ke
wilayah Gorontalo.Maraknya otonomi daerah dan pemekaran,
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status Gorontalo meningkat menjadi Propinsi.Dan, di bawah
status baru ini Gorontalo tumbuh menjadi salah satu propinsi
yang kemajuannya disorot oleh banyak kalangan di Indonesia.

Di sinilah kemudian cerita tentang Pohuwato hendak kita
telusuri. Seperti yang telah sedikit disinggung di atas,
pembentukan kabupaten Pohuwato sebagai daerah otonom
seperti yang dikenal dewasa ini memiliki sejarah unik, panjang,
dan saling terkait dengan pembentukan kabupaten dan propinsi
Gorontalo, terutama dengan kabupaten Gorontalo dan kabupaten
Boalemo.

Sebelumnya, Kabupaten Pohuwato merupakan wilayah
kabupaten Boalemo dan hanya dalam waktu m 3,5 tahun
menjadi daerah otonom. Keunikannya terletak pada usia yang
relatif masih belia, namun melahirkan sebuah daerah baru.
Ada ungkapan “mana mungkin seorang bayi melahirkan seorang
anak,” namun itulah kenyataan sejarah yang sulit dibantah.

Sejarah kabupaten Boalemo dimulai sejak tahun 1946,
ketika terbentuk Negara Indonesia Timur. Saat itu, status
Keswaprajaan diperkuat sebagaimana tercatat pada UU No.44
/1946 sehingga daerah Swapraja tidak lagi memasukkan
Boalemo dan Daerah Swapraja terdiri dari daerah: Gorontalo,
Buol, dan gabungan Bolaang Mongondow. Dengan keluarnya
UU No.29/1959 tentang pembentukan Dati Il Se-Sulawesi,
Boalemo menjadi salah satu Kewedanaan dalam wilayah
Kabupaten Gorontalo. Status Kewedanaan Boalemo berlaku
sampai dengan keluarnya UU No.5/1974 yang selanjutnya
dengan Permendagri No.132/1 97 8 tentang Pedoman Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pembantu Bupati/
Walikolamadya, eks kewedanaan Boalemo berubah menjadi
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Pembantu Bupati Wilayah Kerja Paguat yang meliputi 5
Kecamatan yaitu: Paguyaman, Tilamuta, Paguat, Marisa, dan
Popayato. Kecamatan Paguyaman selanjutnya dimekarkan
menjadi Kecamatan Paguyaman dan Kecamatan Boli-
yohuto.Fakta sejarah inilah yang mendukung pembentukan
kabupaten Boalemo, di samping untuk pelayanan demi
kesejahteraan masyarakat di wilayah IV.

Memasuki awal tahun 1990-an, beberapa kali digelar
pertemuan yang dilaksanakan di Tilamuta membicarakan
pembentukan kabupaten baru.Selanjutnya dilaksanakan
kembali pertemuan dengan membahas penetapan kota
kabupaten. Seluruh tokoh masyarakat berkumpul mewakili 5
(lima) kecamatan yang ada di wilayah pembantu Bupati
Wilayah IV yakni, Paguyaman, Tilamuta, Marisa, Paguat, dan
Popayato. Hasil pertemuan ini Marisa dan Popayato memilih
ibukota kabupaten berkedudukan di Marisa, sementara
Paguyaman dan Tilamuta memilih kota kabupaten
berkedudukan di Marisa, yang jadi penentu utama adalah
Paguat sehingga istilah yarg verkembang pada saat itu adalah
“Paguat Kecamatan Penentu.” Paguat memilih kota kabupaten
berkedudukan di Marisa. Hal ini didasarkan lokasi Marisa
yang berada di tengah~tengah Popayato (batas paling Barat)
dan Paguyaman (batas paling Timur). Sementara
pertimbangan pemberian nama kabupaten tidak mengalami
kendala karena alasan sejarah.

Gagasan awal pembentukan kabupatan yang otonom
diwilayah kerja Pembantu Bupati Wilayah IV yang berkedudukan
di Paguat, telah diutarakan jauh sebelumnya sejak 1980-an
oleh beberapa anggota dewan Kabupaten Gorontalo antara
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lain Uns Mbuinga, dkk. Saat itu, para tokoh mulai memikirkan
gagasan tentang pembentukan kabupaten.Selain itu, mereka
juga melakukan beberapa upaya untuk menunjang gagasan
tersebut, termasuk pengumpulan data-data penduduk yang
dibutuhkan untuk menjadi persayaratan.Namun, aspirasi
pembentukan kabupaten yang otonom mengalami beberapa
hambatan dengan sulithya pemerintahan pada masa Orde Baru
yang bersifat sentralistik.

Ide pembentukan kabupaten ini bergulir kembali pada akhir
tahun 1997, terutama datang dari beberapa tokoh antara lain
Uns Mbuinga, Nurdin Abubakar, Zakaria Utiarahman, Hamdan
Sanad, Tasrif Haras, Yusuf Adam, dengan mengagas
pengumpulan data penduduk dari Paguat sampai Popayato untuk
persiapan pembentukan kabupaten. Dalam usaha pengumpulan
data ini, salah seorang tokoh dari Lemito, Masenje turut
membantu. Upaya pengumpulan data penduduk ini kurang lebih
memakan waktu tiga bulan, setelah data terkumpul kemudian
disimpan di rumah Uns Mbuinga dan beberapa tokoh ini berjanji
siapa saja yang akan menjadi anggota dewan akan
memperjuangkan pembentukan kabupaten baru.

Setelah persiapan administrasi selesai dilakukan, maka
Tim Dewan Pertimbangan Otonomi Daerah (DPOD) berkunjung
ke Marisa sebagai kota kabupaten termasuk wilayah lain di
calon kabupaten Boalemo ini, maka pertimbangan Tim DPOD
bahwa setelah melihat hasil survey, baik jumlah penduduk,
wilayah dan potensi sumberdaya alam dan sumber daya
manusia, Wilayah Kerja Pembantu Bupati wilayah IV ini,
memenuhi syarat menjadi daerah otonom dengan ibukota
kabupaten berkedudukan di Marisa.
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Sebelum Rancangan Undang~-undang pemekaran
disahkan di DPR R, terjadi tarik menarik tentang penentuan
kota, beberapa orang yang mengatasnamakan perwakilan
masyarakat Tilamuta dan beberapa ya ng mengatasnamakan
masyarakat Popayato dan Paguat meminta agar kota kabupaten
berkedudukan di Tilamuta. Sehingga pada saat itu Bupati
Kabupaten Gorontalo Imam Noorimanmelaporkan kepada
Gubernur Sulawesi Utara E.E Mangindaanbahwa masih terjadi
tarik-menarik tentang kedudukan kota yang pada awalnya
berdasarkan kunjungan Tim DPOD bahwa kedudukan kota
sudah disepakati berkedudukan di Marisa. Sehingga pada
saat itu Gubemnur Sulawesi utara E E. Mangindaan memberikan
saran agar bagaimana caranya agar kabupaten Boalemo
disahkan dulu sebagai kabupaten sebagai daerah otonom,
masalah ibukota kabupaten berada di Marisa atau di Tilamuta
nanti n_mm_mmmmxmﬁ dikemudian hari. Alasan Gubernut ini sangat
mendasar, apabila masih terjadi tarik menarik tentang
kedudukan kota, maka kemungkinan besar pemekaran
kabupaten ini akan ditunda. apabila penundaan pengesahan
RUU pemekaran, maka akan menunggu proses pembahasan
selanjutnya oleh DPR RI periode selanjutnya dan proses yang
hampir selesai ini akan dimulai dari awal kembali.Sementara
masyarakat Marisa tidak mengetahui bahwa tetjadi
permasalahan tentang pengesahan Undang-undang
pemekaran, karena sebelumnya masyarakat telah menerima
Rancangan Undang-undang dan tidak terdapat pemasalahan

tentang kota kabupaten.

Akhirnya Presiden Rl dan DPR RI menetapkan UU No. 50
tahun 1999 tanggal 4 Oktober 1999 tentang pembentukan
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Kabupaten Boalemo (Lembaran Negara Rl tahun 1999 Nomor
178, Tambahan Lembaran negara Rl Nomor mmwmv, yang
selanjutnya diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun
2000 tentang Pembentukan Kabupaten Boalemo. Lahirnya
Undang-undang ini didasarkan pada pertimbangan bahwa;
Pertama, berhubung dengan perkembangan dan kemajuan
Propinsi Sulawesi Utara pada umumnya dan Kabupaten Gorontalo
pada khususnya dan adanya aspirasi yang berkembang pada
masyarakat, dipandang perlu meningkatkan penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pembinaan
kemasyarakatan guna menjamin perkembangan dan kemajuan
dimaksud pada masa mendatang. Kedua, bahwa sehubungan
dengan hal tersebut di atas dan memperhatikan perkembangan
jumlah penduduk, luas wilayah, potensi ekonomi, sosial budaya,
sosial palitik dan meningkatnya beban tugas dan volume kerja
dibidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di
Kabupaten Gorontalo dipandang perlu membentuk Kabupaten
Boalemo sebagai pemekaran dari Kabupaten Gorontalo. Ketiga,
bahwa pembentukan Kabupaten Boalemo zkan dapat mendorong
peningkatan pelayanan di bidang pemerintahan, pembangunan
dan kemasyarakatan, serta memberikan kemampuan dalam
memanfaatkan potensi daerah untuk menyelenggarakan Otonomi
Daerah.

Harapan menjadi sebuah daerah yang otonom akhirmya
dapat terwujud di wilayah bagian barat Gorontalo, dengan
dimekarkanya kabupaten Gorontalo menjadi dua daerah yakni
kabupaten Gorontalo menjadi induk dan kabupaten Boalemo
sebagai daerah pemekaran, terdiri dari lima kecamatan
sebagaimana dalam pasal 3 dalam Undang-undang No. 50
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Tahun 19989 yakni : Kecamatan Paguyaman, Tilamuta, Paguat,
Marisa dan Popayato. Sementara dalam pasal 5 batas wilayah
kabupaten Boalema, sebelah utara berbatasan dengan
Sumalata, kabupaten Gorontalo, dan Sulawesi Tengah, Sebelah
timur berbatasan dengan Kecamatan Boliyohuto kabupaten
Gorontalo, sebelah selatan dengan teluk tomini dan sebelah
barat dengan Sulawesi tengah.

Dalam Undang-undang ini yang menjadi pasal krusial
adalah pasal 7 dan 8. Pasal 7 disebutkan bahwa ibukota
kabupaten Boalemo berkedudukan di Tilamuta, sementara
dalam pasal 8 disebutkan selambat-lambatnya dalam jangka
waktu lima tahun terhitung sejak diresmikannya kabupaten
Boalemo, kedudukan kota dipindahkan ke Marisa. Kedua pasal
ini menjadi polemik, sekaligus menjadi sebuah dilema, bahkan
dianggap sebagai “bom waktu” yang bisa memicu perpecahan
dalam masyarakat di wilayah yang baru saja dimekarkan ini.

Seiring berjalannya waktu wacana pemindahan kota
semakin gencar diwacanakan oleh masyarakat Marisa yang
juga mendapat dukungan dari masyarakat Paguat dan
Popayato. Wacana ini menimbulkan beberapa insiden di
kalangan masyarakat.Sejak terbentuk sampai terpilihnya Bupati
secara Definitif dan terbentuknya DPRD kabupaten Boalemo
permasalahan ini selalu menjadi pembicaraan hangat di
kalangan masyarakat bawah sampai kalangan atas.Sehingga
muncullah upaya-upaya yang dilaksanakan oleh masyarakat
yang tidak setuju dengan munculnya Undang-undang Nomor
50 Tahun 1999.

Upaya yang dilakukan adalah membentuk Komite
Independen Pelaksanaan Undang-undang No. 50 Tahun 1999
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Yang Telah Diubah Dengan Undang-undang No. 10 Tahun
2000, komite ini dibentuk bulan April 2002, memiliki susunan
personalia Dewan Kohormatan Komite diketuai oleh Uns
Mbuinga dan beberapa pengurus |ainya. Dalam upaya
memindahkan kota ke Marisa melalui pendekatan yang
persuasif.

Untuk menindak lanjuti pemindahan kota kabupaten ke
Marisa, maka beberapa perwakilan masyarakat berangkat ke
Jakarta yaitu Tasrif Haras, Since Kadji, Arpan Tangoi, Zakaria
Utiarahman, Haris Nusa, Delbar Hunou, Stenly Ladiku, Nasir
Giasi, ikut bergabung dengan tim, Iwan Adam yang merupakan
penghubung informasi di Jakarta. Segala persiapan yang
diperlukan oleh tim termasuk sirategi dan pendanaan
dikoordinasikan serta difasilitasi oleh Rizal Yunus, Adnan
Mbuinga, Syarif Mbuinga.

Tim tersebut bertujuan untuk mempertegas permasalahan
substansi Pasal 7 dan 8 UU No. 50 tahun 1999. Tim
tersebut bertemu dengan Biro Hukum DEPDAGRI, dan
mendapat penjelasan bahwa pasal yang dipermasalahkan
sudah sangat jelas, artinya bahwa kota seharusnya
dipindahkan ke Marisa. Setelah bertemu dengan Biro Hukum,
Tim disarankan untuk bertemu dengan Komisi Il DPR RI.
Dalam pertemuan dengan Komisi Il di ruang legislasi DPR
RI, Komisi Il berjanji akan membahas hal ini dengan
departemen terkait, dan juga akan mengkomunikasikan dengan
anggota Dewan Kabupaten Boalemo dan beberapa perwakilan
dari Tilamuta yang waktu itu juga berada di Jakarta. Tim ini
juga berniat menghadap Menteri Dalam Negeri yang pada
saat itu dijabat oleh Hari Sabarno, namun pada waktu itu
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sedang tidak be ra44 di datam negeri. Dalam kunjungan tim di
Jakarta banyak ginanty oleh tokok-tokoh Gorontalo antara
lain, Tursandi Alwi (Kepala Balitbang Depdagri dan juga mantan
Penjabat Gubern Gorontalo), Roem Kono (Tokoh Masyarakat
Gorontalo), Zeiy, gazeber (F-PPP), bahkan seorang tokoh

moﬁs.ﬂm_o anggota DPR RI dari PDIP Max Lamuda dari Daerah
Pemilihan Kalimgnian.

Pertemuan gengan anggota DPRD kabupaten Boalemo
dan aoumau.m Petwakilan masyarakat Tilamuta disepakati bahwa
uw:wm_m.mmnm: polemik yang berkembang dewasa ini
a_mm_.mmw_xm: dengan cara arif dan bijaksana. Kesepakatan ini
menjadi sangat mendasar karena dikhawatirkan masyarakat
di ._w.__,__m..v.m: Il Mepjadi terpecah bahkan kemungkinan akan
terjadi konflik Sgeara terbuka sebagaimana yang terjadi di
beberapa daerah |ain terhadap permasalahan sama dengan
yang dihadapai gjep masyarakat di Boalemo.

x..wu_.__mzmm: Tim dari Jakarta membuat permasalahan
semakin memuneay terhembus isu-isu yang provokatif dalam
Emm..wm«mxmﬂ bahwa upaya yang dilakukan oleh masyarakat
Marisa datang ke jakarta untuk mempercepat pemindahan
kota ke Marisa. sehingga masyarakat Tilamuta melakukan
upaya ~UPaYa Untyk mempertahankan kedudukan kota tetap
berada di Tilamuyt gengan berbagai alasan sesuai dengan
pasal 7 bahwa keqydykan kota kabupaten berada di Tilamuta.

Bupati Boalgmg pada waktu itu, Iwan Bokings (alm),
dan Ketua DPRD Kapupaten Boalemo Nizam Dai menjadi
mmzmmﬂ dilematis ya1am mengambil kebijakan pembangunan.
Ketika pembang,nan dilaksanakan di Tilamuta maka
masyarakat Mari 5 bergejolak menolak pembangunan yang
POMLIATO; SERAN, PRESTESL DAy, era
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dilakukan, akan tetapi pembangunan tidak dilaksanakan,
sementara Tilamuta masih merupakan kota kabupaten.
Permasalahan ini semakin gencar dibicarakan dikalangan
masyarakat. Sehingga pejabat pemerintahan lama kelamaan
akan terkuras tenaganya hanya membahas masalah kontroversi
Undang-undang. i

Langkah-langkah yang dilakukan pemerintah agar tidak
terjadi konflik horizontal di masyarakat Marisa dan Tilamuta,
maka Bupati Boalemo Iwan Bokings datang ke Jakarta dan
bertemu dengan Tim DPOD agar kiranya Tim DPOD secara
langsung dapat memantau permasalahan yang ada dalam
masyarakat Tilamuta dan Marisa. Pada tahun 2001 tim DPOD
dan Komisi Il DPR Rl datang di Tilamuta dalam mencari
selusi permasalahan yang muncul di kalangan masyarakat.

Namun di sisi lain, upaya memekarkan beberapa
kecamatan di kabupaten Boalemo dilakukan. Sejak tahun
2001 beberapa kecamatan di Kabupaten ini dimekarkan
sehingga jumiah kecamatan yang semula hanya 5, telah
meijadi 10 kecamatan, yakni bertambah rienjadi 5
kecamatan baru hasil pemekaran, yaitu:

1. Dulupi (pemekaran Tilamuta),
Lemito (pemekaran Popayato),
Mananggu (pemekaran Paguat),

Randangan (pemekaran Marisa), dan

& e B

Wonosari (pemekaran Paguyaman).
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TITIK BALIK PERJUANGAN

Harapan baru dengan adanya kabupaten yang otonom
pada kenyataannya menimbulkan berbagai penafsiran serta
prasangka dalam masyarakat terutama masyarakat Paguat,
Marisa, Lemito, dan Popayato yang memandang bahwa
pembentukan Kabupaten Boalemo tidak sesuai dengan
aspirasi sebelumnya yakni bahwa melalui hasil voting
perwakilan masayarakat Kecamatan Paguat, Marisa dan
Popayato menginginkan kota kabupaten adalah Marisa,
sedangkan Paguyaman dan Tilamuta menginginkan kota
kabupaten adalah Tilamuta. Dalam Undang-undang Nomor
50 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Boalemo
terdapat dalam pasal 7 yakni kota Kabupaten Boalemo
berkedudukan di Tilamuta dan Pasal 8 menyebutkan Selambat
lambatnya dalam jangka waktu lima tahun terhitung sejak
diresmikan Kabupaten Boalemo, kedudukan kota dipindahkan
ke Marisa.

Seiring bergulirnya waktu, isu pemindahan kota semakin
gencar bertiup di tengah-tengah masyarakat Marisa can
kecamatan lain di wilayah ini. Berbagai kesempatan
dimanfaatkan untuk terus berupaya agar pasal 8 Undang-
undang No. 50 ini segera diwujudkan oleh pemerintah. Melalui
wakil-wakil rakyat terutama dari daerah pemilihan Paguat,
Marisa, Lemito, dan Popayato mengambil kesempatan dalam
sidang Paripurna ke IV tahun 2001 yang saat itu dipimpin
oleh Nizam Dai. Hal ini diperkuat oleh padangan dari Fraksi
Bintang Perjuangan dengan tegas menyampaikan
pandangannya bahwa Dewan segera mendesak pemerintah
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untuk segera melaksanakan perintah undang-undang yakni
memindahkan ibukota kabupaten ke Marisa.

Mulai saat itu ditempuh beberapa cara untuk mencoba
melakukan revisi Undang-undang, maka berangkatlah seluruh
anggota DPRD Kabupaten Boalemo ke Jakarta dalam
melakukan konsultasi ke Departemen Dalam Negeri serta ke
komisi Il DPR RI. Beberapa perwakilan masyarakat dari Marisa
juga datang untuk melakukan presure ke DEPDAGRI dan
Komisi Il DPR RI, agar kiranya penerapan pasal 7 dan pasal
8 ini dilaksanakan secara konsisten oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Kehadiran perwakilan anggota
DPRD Kabupaten Boalemo dan perwakilan masyarakat Marisa
ke Jakarta mendapat respon yang positif dari pemerintah
pusat.Hal ini dikaitkan dengan kunjungan Tim DPOD dan
Komisi Il DPR RI ke Kabupaten Boalemc.

Hari Jum’at tanggal 24 Mei 2002 digelar pertemuan di
rumah dinas Bupati Boalemo yang dihadiri perwakilan
masyarakat Tilamuta maupun masyarakat Marisa, hadir pula
Tim DPR RI, Gubernur Gorontais, Bupati Boalemo, dan
beberapa anggota DPRD Propinsi Gorontalo, anggota DPRD
Boalemo.

Pertemuan yang penuh kekeluargaan namun juga diwarnai
sedikit ketegangan ini menghiasi suasana dalam mencari solusi
permasalahan yang ada.Pertemuan ini diawali dengan
pengantar oleh ketua Tim DPR Rl yang mengharapkan rentang
kendali pemerintahan yang menjadi permasalahan utama dalam
pelayanan masyarakat sehingga pemekaran daerah merupakan
salah satu solusi dalam melayani masyarakat. Selanjutnya,

POHUWATO; SEJARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN



= bl b i E s i

16

beberapa perwakilan masyarakat, baik Tilamuta maupun
masyarakat Marisa, mengungkapkan bahwa kedatangan Tim
DPR Rl ini merupakan kunjungan yang dapat memberikan
solusi terbaik dari semua permasalahan serta beberapa wacana
yang muncul akhir-akhir ini, namun perlu dicatat bahwa
pertamuan ini menunjukkan kepada semua pihak baik
pemerintah daerah maupun Tim DPR R| bahwa kehawatiran
yang mengarah pada konflik horisontal dengan sendirinya dapat
dimentahkan. Namun, jika permasalahan yang ada tidak segera
diselesaikan, maka kemungkinan tersebut bisa muncul dan
dapat dan yang begitu besar seperti yang terjadi di daerah

lain.

Melalui beberapa rapat kecil baik dari pihak masyarakat
Tilamuta maupun masyarakat Marisa terdapat beberapa polemik
yang muncul antara lain pemindahan ibukota, Tilamuta menjadi
sebuah kota, atau Marisa menjadi sebuah kota. Opsi lainnya
yaitu pemekaran kabupaten di mana Marisa menjadi
Kabupaten dengan Undang-undang Nomor 50 tahun 1999
dan kabupaten Boalemo menjadi kabupaten heru. Dalam artian
polemik ini yang menjadi kabupaten induk adalah Boalemo
dengan ibukota Tilamuta atau sebaliknya kabupaten Pohuwato
dengan ibukota Marisa. Kemungkinan lainnya kabupaten
Boalemo mekar menjadi kabupaten Boalemo dengan ibukota
Tilamuta, dan kabupaten baru dengan ibukota Marisa. Opsi-
opsi tersebut juga memunculkan polemik baru antara lain
tentang aset-aset serta perangkat daerah yang sudah ada di
Kabupaten Boalemo setelah pindah ke Marisa, maka seluruh
aset serta perangkat pemeritahan akan dialihkan menjadi aset
pemerintah Boalemo di Marisa.
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Beberapa polemik ini dibahas dalam pertemuan namun
dengan semangat penuh kekeluargaan, keterikatan suku
merupakan suatu perekat dalam mengurai perbedaan yang
ada, maka muncullah gagasan-gagasan yang dituangkan
dalam sebuah kesepakatan bersama yang berisi bahwa:

1. Kabupaten Boalemo disepakati dimekarkan menjadi:
Kabupaten Boalemo dengan ibukota Tilamuta dan
Kabupaten Pohuwato dengan ibukota Kecamatan Marisa.

2. Kabupaten Boalemo meliputi Kec. Mananggu, Kec.
Tilamuta, Kec. Dulupi, Kec. Wonosari Kec. Paguyaman,
dan Kabupaten Pohuwato meliputi Kec. Popayato, Kec.
Lemito, Kec. Randangan, Kec. Marisa, Kec. Paguat.

3. Sebelum keluar Undang-undang baru, maka Undang-
undang No. 50 Tahun 1999 masih diberlakukan dengan
ibukota Kabupaten Boalemo masih berada di Tilamuta.

4. Kabupaten Boalemo sesuai Undang-undang No. 50
Tahun 1999 disepakati berubah nama menjadi Kabupaten
Pohuwato dengan ibukota Marica.

Pemilihan nama kabupaten baru dalam pertemuan
tersebut berdasarkan usulan dari beberapa perwakilan
masyarakat yang hadir dalam pertemuan tersebut. Beberapa
nama calon kabupaten yang muncul antara lain Omayuwa,
Gorontalo Barat, Patilanggiyo, dan Pohuwato. Pemilihan
Pohuwato sebagai nama calon kabupaten baru berdasarkan
berbagai pertimbangan historis.Alasan historis bahwa
kecamatan Paguat yang pada masa lalu yang terbentang dari
Paguat sampai Popayato saat ini merupakan kecamatan yang
dialek Gorontalonya adalah Pohuwato, pada masa pemerintahan
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Hindia Belanda, Pohuwato (Paguat) menjadi onder distrik
Paguat karena orang-orang Belanda sangat sulit mengucapkan
kata Pohuwato, digantilah nama Pohuwato ini menjadi paguat.

Pohuwato yang dalam bahasa Gorontalo mengandung
beberapa pengertian; Le Huato(tertabrak, menabrak), Huwa-
huat(melakukan perjalanan panjang) sehingga kata Pohuawato
merupakan Perjalanan Muhibahatau merupakan perjalanan yang
mulia atau juga dalam perjalanan dalam niat baik, alasan ini
sangat memadai untuk dijadikan nama calon kabupaten.

Dengan suara yang bulat, dipililah nama Pohuwato menjadi
nama kabupaten baru dan hal ini menjadi pertimbangan Tim
DPOD untuk dibahas di Jakarta. Hasil kesepakatan ini pula
yang dituangkan kesepakatan bersama dan ditandatangani
oleh perwakilan masyarakat Marisa diwaklli oleh Uns Mbuinga,
Nasir Giasi, Abd. Karim Mbuinga, Hamka Nento, Since Kadii,
sementara dari pihak Tilamuta diwakili oleh Lahmudin Hambali,
Herman Bater, Rustam Saidi, Sunaryo Abas dan Fendy
Mopangga.

Berawal dari kesepakatan bersama antara semua pihak
ini, semangat merajut impian masa depan mulai menyingkirkan
perbedaan-perbedaan yang ada. Gagasan untuk tetap bersama
dan bersatu mulai ditindak lanjuti dengan berbagai kesepakatan.

Peran Komite Independent sangat besar dalam
menjembatani semua perbedaan yang ada di kalangan
masyarakat, baik Tilamuta cs maupun Marisa cs. Dalam
beberapa hal, kehadiran komite tersebut merupakan titik balik
dari perjuangan pelaksanaan Undang-undang no. 50 thn
1999,
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Selanjutnya kunjungan tersebut pula ditindaklanjuti dengan
sebuah kesepakatan bersama antara masyarakat Tilamuta
dan masyarakat Marisa yang dikenal dengan Komunike
bersama masyarakat yang diprakarsai oleh Panitia Pemekaran
Daerah Kabupaten Boalemo (P2DKP) dan Komite Percepatan
Marisa Ibukota Pohuwato (KPPMIP). Komunike Bersama yang
pada hari sabtu 28 September 2002 juga merupakan tindak
lanjut dari kesepakatan bersama yang dilakukan pada hari
Jum’at 24 Mei 2002 yang dilaksanakan di rumah dinas
Bupati Boalemo berisi 6 butir yang merupakan seruan moral
dan jeritan hati dan mengurai sebuah perbedaan yang sangat
menghawatirkan bagi masyarakat bahkan dianggap sebagai
air sejuk yang memadamkan api dalam sekam.

Komunike Bersama ini pada intinya melahirkan suatu
kesepakatan untuk terutama menjaga persatuan dan kesatuan
masyarakat di wilayah Propinsi Gorontalo. Secara rinci,
komunike bersama inl merumuskan;

1. Meminta para elit se-propinsi Gorontalo khususnya di
Kabupaten Boalemo dan seluruh masyarakat agar
menyatukan visi dan misi dalam merealisasikan
pemekaran daerah kabupaten Bolalemo.

2. Kepada para elit politik (legislatif/eksekutif) dan
masyarakat Boalemo diharapkan secara bersama-sama
memperjuangkan konsep yang mendukung dan
memudahkan serta mempercepat proses pemekaran.

3. Seluruh elit politik (legislatif /eksekutif) dan masyarakat

Boalemo diminta untuk tidak memberikan statemen
maupun pernyataan-pernyataan yang justru memperkeruh

POHUWATO; SEIARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN

19




b 4 S e S R

20

suasana yang selama ini makin kondusif yang pada
akhimya menghambat percepatan pemekaran.

4. Pemekaran kabupaten Boalemo menjadi dua daerah, yakni
kabupaten Pohuwato dan kabupaten Boalemo adalah
mutlak diperlukan dan harus menjadi kenyataan demi
propinsi Gorontalo.

5. Menerima hasi) kajian dan keputusan DPOD serta DPR
Rl apapun hasil dan bentuk pemekaran dengan mengacu
pada kesepakatan 24 Mei 2002,

6. Meminta kepada para elite se-propinsi Gorontalo dan
Masyarakat Boalemo agar memperjuangkan percepatan
pemekaran selambat-lambatnya pada bulan Oktober
2002,

Semangat membangun suatu daerah dan kepedulian
terhadap masa depan Gorontalo membakar semangat
masyarakat melalui Panitia Pemekaran Daerah Kabupaten
Boalemo (P2DKB) dan Komite Pelaksana Percepatan Marisa
kota Pohuwato (KPPMIP) melahirkan eemangat kebersamaan
seluruh elemen masyarakat dalam menyelesaikan
permasalahan yang menjadi polemik, terutama c:am:mlc:n_m:m
Nomor 50 Tahun 1999 Pasal 7 dan 8. Berbagai ide dan
argumen serta persepsi, baik yang positif maupun negatif
beradu mengiringi sebuah perjalanan cita-cita dan harapan.

LANGKAH ADMINISTRATIF:MARISA, KIBLAT BARU POHUWATO

Sejak hari Jum’at tanggal 24 Mei 2002 dengan modal
kesepakatan bersama antara wakil masyarakat Tilamuta dan
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Marisa yang dilaksanakan di rumah dinas Bupati. Hal ini
mendorong Pemerintah Daerah dan DPRD, baik Kabupaten
Boalemo maupun Pemerintah Propinsi Gorontalo berupaya
menyelesaikan kebutuhan secara administratif untuk

mewujudkan keinginan masyarakat.

Pada besok harinya tepatnya hari Sabtu Tanggal 25 Me|
2002 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten
Boalemo mengeluarkan surat keputusan Nomor 8 Tahun 2002
Tentang Rekomondasi/Pernyataan Sikap Mendukung
PemekaranKabupaten Boalemo. Surat Keputusan ini
dikeluarkan disertai beberapa pertimbangan:

1. Bahwa untuk meyahuti aspirasi masyarakat Boalemo yang
berkembang dewasa ini untuk pemekaran wilayah
Kabupaten Boalemo, perlu beroleh dukungan dari Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Boalemo.

2. Bahwa dukungan Dewan terhadap aspirasi tersebut
dilandasi oeh keinginan untuk memecu perkembangan
melalui pemekaran wilayah sebagai upaya peningkatan
pelayanan kepada masyarakat dan tercapainya
kesejahteraan yang adil dan merata.

Dalam Surat Keputusan DPRD ini memperhatikan tiga
hal yakni; Pertama, Berita Acara Kesepakatan Perwakilan
masyarakat Marisa dan Tilamuta hari Jum’at tanggal 24 Mej
2002 Pukul 21.55 Wita.Kedua, Hasil rapat gabungan Tim
Sosialisasi DPRD Kabuaten Boalemo ke Kecamatan-
kecamatan se-Kabupaten Boalemo.Ketiga, Pendapat Fraksi-
Fraksi DPRD Kabupaten Boalemo ada rapat Pleno yang
dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Mei 2002.
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Surat Keputusan DPRD Kabupaten Boalemo menetapkan:

1. Mendukung sepenuhnya aspirasi dan kesepakatan
masyarakat Boalemo tentang pemekaran Kabupaten
Boalemo menjadi Kabupaten Boalemo dengan kota
Tilamuta dan Kabupaten Pohuwato dengan kota Marisa.

2. Kabupaten Boalemo meliputi Kec. Mananggu, Kec.
Tilamuta, Kec. Dulupi, Kec. Wonosari, dan Kec.
Paguyaman dan kabupaten Pohuwato meliputi Kec.
Popayato, Kec. Lemito, Kec. Randangan, Kec. Marisa,
Kec. Paguat.

8. Menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
yang setulus-tulusnya kepada Gubernur Gorontalo dan
Dewan Perwakilan Rayat Daerah Propinsi Gorontalo atas
segala kebijaksanaan, bantuan dan dukungan positif dalam
rangka mempercepat realisasi pemekaran kabupaten
Boalemo.

Surat Keputusan ini ditandatangani oleh Ketua DPRD
Kabupaten Boaleme BEa Nizam Dai, B.Sc, Wakil Ketua DR.
Jeanne Manalip dan empat Fraksi masing-masing Fraksi Partai
Golkar . Mardijah Ch. Yusuf, Fraksi Persatuan Demokrasi Ba
Sahrudin Bakue, Fraksi Bintang Perjuangan Ba Rocky Budiman,
SH, Fraksi TNI/POLRI Ba Sukidi. _

Hari Minggu tanggal 26 Mei 2002, Bupati Boalemo Ba
Ir. Iwan Bokings, MM melalui surat Nomor 135/01/83/V/
2002 perihal Usulan Pemekaran Kabupaten Boalemo yang
bersifat penting dan ditujukan kepada Gubemur Gorontalo untuk
mendapatkan persetujuan yang juga melampirkan surat
kesepakatan tanggal 24 Mei 2002 serta Surat Keputusan
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Dewan Nomor 8 Tahun 2002. Bahwa untuk menyelesaikan
selusi terhadap permasalahan yang ada, maka diseati
pemekaran Kabupaten Boalemo menjadi 2 (dua):

1. Kabupaten Pohuwato dengan |bokota Marisa, yang
mewilayahi: Kecarmatan Popayato, Kecamatan Lemito,
Kecamatan Randangan, Kecamatan Marisa, dan
Kecamatan Paguat.

2. Kabupaten Boalemo dengan kota Kecamatan Tilamuta,
yang mewilayahi Kecamatan Mananggu, Kecamatan
Tilamuta, Kecamatan Dulupi, Kecamatan Wonosari,
Kecamatan paguyaman, merupakan Kabupaten baru.

Selanjutnya setelah aspirasi di atas disetujui oleh DPRD
Kabupaten Boalemo, maka Pemerintah daerah Kabupaten
Boalemo tidak keberatan dan mendukung 2 (dua) pemekaran
tersebut. Dalam surat ini yang menarik adalah Kabupaten
Pohuwato adalah merupakan kabupaten Boalemo sesuai
dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 1929 yang telah
diganti namanya menjadi kabup=:zn Pohuato. Sementara
Kabupaten Boalemo merupakan kabupaten baru.

Hari Senin Tanggal 27 Mel 2002 merupakan kerja keras
DPRD Propinsi Gorontalo dan Pemerintah Propinsi secara
maraton segera menindaklanjuti aspirasi yang berkembang di
kabupaten Boalemo. Diawali dengan Pernyataan Sikap tentang
Dukungan Fraksi-fraksi DPRD Propinsi Gorontalo terhadap
Pemekaran Kabupaten Boalemo yang ditandatangani oleh 4
(empat) Fraksi yakni masing-masing Fraksi Partai Persatuan
Pembangunan ketua Murni Jati Tanib, SH, Sekretaris Ir.
Hendra R. Abdul, Fraksi Partai Golongan Karya dengan ketua
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Ba Drs. Habu Wahidji sekretaris Ir. Budianto Napu, Fraksi
Perserikatan Demokrasi Ketua Ir. La Ode Haimudin sekretaris
Irianto Nur Huda, Fraksi TNI/POLRI ketua Willem Wuisan, BA
sekretaris Sukiman.DPRD Propinsi Gorontalo melalui Surat
Keputusan Nomor 19 tahun 2002 Tentang Rekomondasi/
Persetujuan Pemekaran Kabupaten dan memohon kepada
Gubernur Gorontalo untuk menyampaikan kepada DPR RI
tentang Pemekaran Kabupaten Boalemo untuk ditetapkan
dengan Undang-undang. Salinan Surat Keputusan ini
disampaikan kepada, 1) Presiden, 2) DPR R.I, 3) Menter|
Dalam Negeri dan Otonomi Daerah, hu Gubernur Gorontalo,
5) Walikota dan Bupati se-Propinsi Gorontalo.

Hari Senin Tanggal 27 Mei 2002, Gubernur Gorontalo
mengajukan surat dengan Nomor 135,01 /1 346/2002
persetujuan/pengusulan pembentukan kabupaten baru
(pemekaran kabupaten Boalemo) kepada Ba Ketua Komisi
Il DPR RI di Jakarta. Pemerintah Provinsi Gorontalo
menyatakan persetujuannya dan mengusulkan Pemekaran
Kabupaten baru sebagai berikut : nv Kabupaten Pohuwato
(kabupaten Induk), b) Kabupaten Boalemo (Kabupaten
Pemekaran) sesuai ketentuan peraturan perundangan yang
berlaku. Surat persetujuan Gubernur ini merupakan
penyelesaian secara administrasi di Jjajaran pemerintah dan
DPRD, baik usulan persetujuan dari Pemerintah Kabupaten
Boalemo, persetujuan DPRD Kabupaten Boalemo, dan
persetujuan pemekaran DPRD Propinsi Gorontalo.

Selanjutnya, untuk segera mengambil langkah-langkah
guna mempercepat tercapainya pemekaran, maka pada tangal
9 Juli 2002 pemerintah kecamatan Marisa mengeluarkan
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Surat Keputusan tentang Pembentukan Komite Pelaksana
Percepatan Kota Marisa Sebagai kota Kabupaten Pohuwato
(KPPMIKP) melalui surat keputusan Camat Marisa Drs.
Achmad J. Djuuna dan ditetapkan tanggal di Marisa tanggal
9 Juli 2002. Komite ini di bawah koordinator Camat Marisa
(Drs. Achmad J. Djuuna),Kapolsek Marisa (Iptu.Pol.Imran
Abubakar), Dan-Ramil Marisa (Lettu Inf. Fachrodji). Komite
ini terdiri dari 4 (empat) komisi yakni Komisi | Bidang
Pengalokasian Bangunan dan Penyelesaian Hak Atas Tanah
diketuai oleh Ba Zukri Surotinojo, AP, Wakil Ketua Yusuf
Adam, Sekretaris Djumadi Prajitno, Wakil Sekretaris Ibrahim
Amana dengan 26 anggota. Komisi Il Bidang Kebersihan
dan Penataan Ketua Hamka Nento, Wakil Ketua Farouq Sanad,
Sekretaris Mohamad Zainal Cono, Wakil Sekretaris Isa Al
dengan 14 anggota. Komisi lll Bidang Inventarisasi Bangunan
Bakal Perkantoran dan atau Rumah Tinggal Pejabat Pemda
Boalemo Mulai dari Ba Bupati Boalemo dst. yang diketuai
oleh Zakaria Utiarahman, Wakil Ketua . Since Adam Kadiji,
Sekretaris Darwin Tolingguhu, Wakil Sekretaris Mohamad Nair
dan 9 anggota. Komisi IV Bidang Sekretariat/Dokumen Ketua
Abdul Karim Mbuinga, Wakil Ketua Wazir Antuli, Sekretaris
Drs. Haris Adam Nusa, Wakil Sekretaris Ris P. Suleman dan
4 orang anggota. Komite ini mempunyai tugas menjabarkan
kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo secara
Kolegial dalam percepatan realisasi Pembangunan Kota Marisa
sebagai Kota Kabupaten Pohuwato dan bertanggung jawab
kepada Camat Marisa serta uraian tugas dan lain-lain sesuai
dengan ruang lingkup tiap-tiap Komisi dan akan berkembang
sesuai dengan keadaan.
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Dalam melakukan tindakan berpola untuk percepatan
pemekaran paling tidak ada peran-peran yang merupakan
tindakan berpola dan merupakan sebuah strategi masyarakat.
Peran Ini di bagi dalam 3 (tiga) lokus gerakan kolaboratif:
Pertama, gerakan percepatan pemekaran ini dilakukan oleh tokoh
masyarakat yang merupakan tokoh-tokoh sentral dan
masyarakat Marisa, Paguat, Popayato, meraka tergabung dalam
Komite independent Pelaksana Undang-undang No 50. Tahun
1999. Kedua, pola gerakan yang dilaksanakan dalam
mengkoordinasikan dan menjembatani hal-hal yang dilakukan
di tingkat kabupaten dengan propinsi serta peran dalam
mensosialisasikan melalui media massa baik lokal maupun
nasional. Meraka tergabung dalam LSM “Duluwo Limo
Lopohalaa”, |katan Mahasiswa Peduli Boalemo, Ikatan
Mahasiswa Paguat, Forum Pengembangan Boalemo. Pergerakan
mereka diakomonir oleh perwakilan masyarakat Paguat, Marisa
dan Popayato yang ada di DPRD Boalems Maupun di DPRD
Provinsi Gorontalo. Ketiga, pola gerakan yang dilakukan dalam
menjembatani seluruh informasi baik yang bersifat tertutup
maupun terbuka. Informasi-informasi tersebut disampaikan
kembali kepada tokoh-tokoh sentral dan juga lokus pertama
dan kedua untuk mengambil langkah-langkah yang akan diambil
guna menyelesaikan permasalahan pemekaran kabupaten. Peran
tersebut dilakukan oleh Iwan Adam dan perwakilan masyarakat
Marisa, Paguat, Popayato yang saat itu berada di Jakarta. Seluruh
gerakan kolaboratif tersebut selalu bersinergi dalam
menyelesaikan berbagai pola tindakan yang akan dilaksanakan.

Seluruh upaya telah dilaksanakan dalam mewujdkan
sebuah harapan yang menjadi impian sejak awal untuk
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mewujudkan daerah yang mandiri dan otonom.akhirnya seluruh
perjuangan membuahkan hasil yang maksimal serta merupakan
solusi yang bijak guna menhindari konflik yang dikhawatirkan
semua pihak. Pada tanggal 25 Februari masyarakat Marisa
menyaksikan sidang Paripurna DPR RI tentang pengesahan
Undang-undang Nomor 6 tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato di Propinsi
Gorontalo,

Undang-undang ini ditandatangani oleh Presiden RI
Megawati Soekarno Putri. Undang-undang ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan antara lain : mv bahwa untuk memacu
kemajan Propinsi Gorontalo pada umumnya, kabupaten
Gorontalo dan kabupaten Boalemo pada khususnya, serta
adanya aspirasi yang berkembang dalam masyarakat,
dipandang perlu meningkatkan penyelengaraan pemerintahan,
pelayanan kepada masyarakat, dan pelaksanaan pembangunan
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat ; b) bahwa
dengan memperhatikan hal tersebut di atas dan perkembangan
kemampuan ekonomi, potensi uaerah, kondisi sosial budaya,
kondisi sosial politik, jumliah penduduk, luas daerah dan
pertimbangan lainya dipandang perlu ; c) bahwa dengan
pembentukan kabupaten sebagaimana tersebut dalam huruf
b, akan dapat mendorong peningkatan pelayanan dibidang
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan, serta
memberikan kemampuan dalam pemanfaatan potensi daerah.
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’ BAB I
MENGHADANG BADAI

Humaya Hipohebila
Moi Bungga Bite Tapila
Humaya Dedeo Ayu
Mo'i Bungga Wayu

(Wasiat Leluhur Gorontale)

Di Tsagifah Bani Saidah orang ramai berkumpul. Turut hadir
di tempat itu para elite utama. Mereka sedang merundingkan
pemimpin yang paling pantas menggantikan kedudukan Nabi
Muhammad. Pada saat yang sama jasad agung baginda
Rasulullah Muhammad Saw sedang terbaring kaku. Maka
hujan protes pun tercurah: mana yang lebih utama,
menyelenggarakan pemakaman jenazah Rasulullah atau
memilih pemimpin pengganti beliau?

Ditengah pro kontra, ada satu hal yang terngiang terus
dalam ingatan masyarakat. Suatu saat Nabi berpesan: “Kalau
kalian bepergian lebih dari seorang, hendaklah kalian
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mengangkat seorang pemimpin.” Akhirnya, setelah menempuh
segala macam perdebatan yang alot dan memakan waktu
karena masing-masing kelompok m_sczm:.:_: dan >:m:m&
mengajukan calonnya masing-masing, Abubakar dipilih secara
aklamasi sebagai khalifah, pengganti Nabi. Sejak saat itu
Abubakar pun dikenal sebagai salah seorang dari empat
khalifah yang lurus (khalifah rasyidin), sosok pemimpin yang
sangat dijunjung umat Islam dan menjadi teladan dari model
kepemimpinan dalam komunitas Islam,

Sesungguhnya, memilih pemimpin bukan hanya menjadi
persoalan bagi umat Islam saja. Umat mana pun, atau bangsa
:...m:m pun di dunia ini pastilah terjadi perdebatan mengenai
siapakah yang berhak menjadi pemimpin bagi mereka?
Berbagai usulan, ide, dan £agasan diajukan sebagai soluasi
atas persoalan ini. Dan, saat ini bila kita tengok lembaran-
lembaran sejarah umat manusia, kita akan mengetahui betapa
pemilihan sosok pemimpin terkadang membawa persoalan
rumit bagi sebuah komunitas. Pemilihan pemimpin terkadang
rhenyulut terjadinya konflik yang tidak jarang me!zairkan perang
saudara'di antara anggota suatu komunitas.

Namun bagaimanapun manusia memiliki kecenderungan
untuk mencari sosok pemimpin. Butuh akan sosok pemimpin.
Sosok pemimpin inilah yang akan menuntun ke arah mana
komunitas melangkah, bagaimana mewujudkan tujuan
U.m.am_am. dan menjaga semangat bersama untuk meraih cita-
cita bersama. Mengarahkan, membimbing, mengayomi
melindungi, dan memberi teladan merupakan tugas berat wm:m
harus dipikul oleh seorang pemimpin. ltu sebabnya, pemimpin
bukanlah soal kekuasaan, melainkan soal bagaimana melayani
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dan menjamin kepentingan bersama dapat dijalankan. Inilah
kaidah yang diyakini oleh seluruh masyarakat beradab.

Inilah diantara beberapa hal yang harus dihadapi Kabupaten
Pohuwato. Di tengah berbagai kesibukan dan keriuhan untuk
menjadi sebuah kabupaten baru, dan di tengah berbagal
kekurangan, kabupaten yang baru lahir ini harus segera
menentukan dan memilih salah satu putra terbaiknya untuk
diserahi kemudi biduk dan membawa seluruh rakyat menuju
kesejahteraan dan kedamaian, seperti yang diharapkan semua
manusia = dan menjadi tujuan dari pembentukan kabupaten
baru ini.

Mei 2003, biduk bernama Pohuwato itu angkat jangkar.
Layar dikembangkan, haluan membelah riak-riak gelombang,
saat kapal itu menjauh dari dermaga dan menuju ke samudra
lepas otonomi daerah. Adalah benar bahwa sukses berlayar
sejauh ribuan, bahkan jutaan, mil ditentukan oleh satu mil
pertama. Dan inilah saat yang menegangkan ketika kapal
bernama Pohuwato bersiap menempuh mil pertamanya.

Secara teknis, semua telah siap. Ibarat kapal, Pohuwato
telah memiliki segala-galanya untuk dipakai berlayar. Alat-
alat navigasi telah lengkap, sumber daya berlimpah, kapal
sangat kokoh, hanya untuk mengendalikan kapal sebagus itu
juga diperlukan tenaga-tenaga ahli yang berpengalaman
sekaligus memiliki ketulusan, kebulatan tekad, dan semangat
kerja tinggi, mengingat bahwa perjalanan ini tidak hanya
menempuh lapis-lapis jarak, namun jauh mengarungi lorong-
lorong waktu yang sangat panjang dan penuh misteri.
Kesalahan pemilihan awak kapal akan mengakibatkan kapal
rusak dan bukan tidak mungkin malah tenggelam.
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Tentu tidak mudah untuk mengurus sebuah kabupaten
dengan wilayah seluas sekitar 4.244,31 kilometer persegi ini,
ditambah dengan jumlah penduduk yang mencapai sekitar
134.121 jiwa. Diperlukan kepiawaian tersendiri dalam memimpin
wilayah seluas dan penduduk sebanyak itu, apalagi di tengah
gelombang dunia yang saat ini semakin sulit ditebak arahnya.

MENGAWAL KABUPATEN POHUWATO

Proses pembentukan Kabupaten Pohuwato berjalan sesuai
dengan rencana, dilakukan dalam serentang perjuangan yang
gigih dan tak mengenal lelah, walau terkadang mengalami
hambatan. Melalui komisi Il Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
Republik Indonesia, inisiatif pembentukan Kabupaten Pohuwato
telah disampaikan pada rapat pleno DPR. Kabupaten Pohuwato
diusulkan oleh 30 anggota Komisi Il, termasuk beberapa
kabupaten lainnya. Setelah didapat persetujuan dari Komisi I,
maka dilakukan rapat Banmus, dan dibentuk panitia khsusus
yang bertugas membahas usula- tersebut, bersama-sama
dengan eksekutif, dalam hal ini Departemen Dalam Negeri
(Depdagri).

Rapat paripurna DPR menyetujui pembentukan empat
daerah tingkat Il yakni Kotamobagu (Sulawesi Utara),
Kabupaten Pakpak Barat Amcamc.m Utara), serta Kabupaten
Pohuwato dan Bone Bolango (Provinsi Gorontalo). Sembilan
fraksi menyatakan mendukung Rancangan Undang-Undang
(RUU) pembentukan daerah tingkat Il atas inisiatif DPR, dan
selanjutnya dibahas dalam Badan Musyawarah DPR dengan
agenda pembentukan pansus RUU tersebut.
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Pertemuan antara Depdagri dan DPR terus dilakukan
guna memenuhi komitmen dalam merealisasikan pemekaran
daerah di seluruh wilayah Indonesia. Pembahasan pemekaran
daerah seperti yang diketahui bahwa dati 25 daerah, 8 daerah
masuk dalam inisiatif pemerintah termasuk Pohuwato dan

Bone Bolango.

Tidak bisa dinafikan bahwa Kabupaten Boalemo sangat
berperan aktif dalam mengawal pembentukan Kabupaten
Pohuwato. Ini terbukti dengan dibentuknya Tim Asistensi
Persiapan Pelaksanaan Pemerintahan di Kabupaten Pohuwato
sesuai dengan Surat Keputusan Bupati Boalemo Iwan Bokings
Nomor 15 Tahun 2003. Tim ini diketuai oleh Yahya K. Nasib
dan Hikman Katohidar selaku Koordinator | yang membidangi

urusan pemerintahan.

Ketika Pohuwato terbentuk, semua struktur yang ada di
Tim Asistensi itulah yang juga dilibatkan dalam pemerintahan
PLH Bupati Yahya K. Nasib. Selain membangun infrastruktur
di Tilamuta, Bupati Boalemo Iwan Bokings juga membangun
infrastruktur di Marisa. Contohnya kantor Bappeda sekarang,
itu nomenklatur di APBD Kabupaten Boalemo, yang diberi
nama Gedung Pertemuan Umum. Kemudian Bupati
membangun gedung yang disebut Guest House, rumah dinas
Bupati, walau demikian, dalam ketentuan perundangan
tindakan semacam itu sebenarnya tidak dibolehkan. Dengan
kata lain, memunculkan nomenklatur yang sama itu dilarang,
misalnya kalau sudah membangun kantor DPRD maka tidak
boleh lagi membangun kantor yang sama.

Ini merupakan upaya yang dilakukan Bupati Boalemo
lwan Bokings dalam mengawal Kabupaten Pohuwato. Dan

POHUWATO: SEJARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN




34

akhirnya waktu yang dinantikan oleh seluruh masyarakat
Pohuwato datang juga. Pada 6 Mei 2003, peresmian
kabupaten yang dilaksanakan di Kabupaten Bone Bolango
berlangsung begitu meriah. Kemeriahan ini juga dibarengi
dengan sebuah tanggung jawab yang sudah menanti. Semangat
perjuangan tidak hanya sebatas sebelum dan setelah pemekaran
daerah terwujud, namun juga harus terus dihidupkan disaat
perjalanan mewujudkan cita-cita menyejahterakan masyarakat
Pohuwato baru dimulai dan masih merupakan perjalanan yang
panjang. Hal ini bercampur aduk di kalangan pejuang dan
pelaku pemekaran dan seluruh masyarakat Pohuwato. Bagi
masyarakat, pertanyaan yang sudah pasti merebak ialah
apakah setelah pemekaran daerah ini nasib mereka lebih
sejahtera? Sedangkan pertanyaan yang berembus di lingkaran
pelaku dan pejuang pemekaran ialah apakah tugas dan
tanggung jawab mereka hanya sebatas memekarkan daerah?
Bukankah tugas yang lebih berat berada di depan mata:
mengawal kabupaten ini agar bisa mewujudkan cita-cita
mulianya?

Dalam mengawal kabupaten baru ini diperiukan langkah-
langkah strategis agar perjuangan berada dalam jalur yang
diharapkan. Demikian, misalnya dalam hal pengangkatan
penjabat bupati yang akan mempersiapkan Kabupaten
Pohuwato menjadi kabupaten otonom dan mandiri. Dengan
terbentuknya DPRD kabupaten dan sebelum terpilihnya bupati
definitif, ada beberapa nama muncul yang bakal menjadi
penjabat bupati yang diusulkan oleh pemerintah Kabupaten
Boalemo dan beroleh persetujuan pemerintah Provinsi
Gorontalo.
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Dari beberapa nama yang ada, salah satu yang dianggap
paling tepat oleh Bupati ialah Yahya K. Nasib, yang pada
saat itu menjabat sebagai Sekretaris Daerah Kabupaten
Boalemo. Walaupun terjadi silang pendapat mengenai siapa
saja yang pantas untuk menjadi penjabat Bupati Pohuwato,
khususnya figur yang yang diusulkan oleh Bupati Boalemo
dan Gubernur Gorontalo, akhirnya melalui beberapa
pertimbangan para tokoh dan masyarakat Pohuwate menerima
Yahya K. Nasib sebagai penjabat bupati yang akan memimpin
Pohuwato dalam mempersiapkan perangkat daerah, termasuk
pemilihan kepala daerah dan pembentukan DPRD kabupaten.

Pengangkatan Yahya K. Nasib sebagi Penjabat Bupati
Pohuwato ini dikukuhkan oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2003, tentang Pembentukan Pemerintah Kabupaten Pohuwato.
Peresmian Kabupaten Pohuwato dilakukan oleh Menteri Dalam
Negeri atas nama Presiden Republik Indonesia, dan dilaksanakan
pada tanggal 6 Mei 2003 sekaligus dirangkai dengan pelantikan
Drs. H. Jahya K. Nasib selaku Penjabat Bupati Pohuwato sesual
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.55.-219
Tahun 2003 tanggal 2 Mei 2003, yang kemudian diperpanjang
sampai dengan tanggal 6 Mei 2005, Pelantikan PLH Yahya
K. Nasib oleh Direktur Jenderal Otonomi Daerah mewakili Menteri
Dalam Negeri dilakukan di Bone Bolango karena pertimbangan
tempat dan jarak sangat dekat. Setelah proses pelantikan
dilanjutkan dengan prosesi secara adat Gorontalo yaitu adat
moloopu dan modepito.

Setelah dilantik, Yahya K. Nasib selaku penjabat bupati
segera melaksanakan tugas untuk mempersiapkan
pemerintahan. Saat itu dia melakukan pelantikan pejabat eselon
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2 dan 3. Dan yang dilantik sebagai pejabat tidak lain adalah
orang-orang yang tergabung dalam Tim Asistensi. Meski
demikian, ada juga beberapa orang yang diambil dari luar
daerah, yang mengisi tempat-tempat strategis.

Untuk posisi Sekretaris Daerah (Sekda) saat itu harus
diusulkan oleh Bupati Boalemo sebagai kabupaten induk. Ada
tiga nama untuk posisi ini yang diusulkan Bupati kepada
Gubernur Gorontalo, dan dua di antaranya ialah Niko Hadi
dan Sunandar Bokings. Rupanya ketiga nama tersebut tidak
lolos dalam uji kelayakan dan kepatutan, sehingga Gubernur
Gorontalo menunjuk Ranis Luwiti sebagai Sekda, kendati
sempat ditolak oleh Bupati Boalemo. Dalam hal ini
pengangkatan Ranis Luiti selaku Sekda dianggap Bupati
melangkahi wewenangnya. Dia beranggapan bahwa kabupaten
induk berhak mengusulkan pejabat-pejabat daerah yang akan
menduduki jabatan pemerintahan daerah pemekaran sehingga
dia meminta kepada Gubernur agar nama-nama yang
sebelumnya diusulkan oleh Bupati bisa dipertimbangkan, atau
kalau tidak riiengusulkan Sekda yang baru selain Ranis Luw i,

Isu penclakan Ranis Luwiti sebagai Sekda sempat
menjadi perdebatan sehingga Bupati Iwan Bokings meminta
agar Ranis Luwiti memaparkan dulu visi dan misinya untuk
Pohuwato. Mendengar imbauan ini, Ranis Luwiti pun langsung
menghadap kepada Bupati sekaligus sebagai laporan kepada
kabupaten induk. Akhirnya silang sengketa mengenai Sekda
ini dapat diselesaikan dengan dilantiknya Ranis Luwiti selaku
Sekda Pohuwato.

Proses pemerintahan Yahya K Nasib terus berjalan.
Selama menjabat, dia mempersiapkan infrastruktur guna
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menunjang pelaksanaan pemerintahan di wilayah tersebut.
Yang pertama dibangun ialah Kantor Bupati, BPKAD, Dinas
Pertanian. Anggaran untuk pembangunan infrastruktur tersebut
diambil dari APBD mini kabupaten Boalemo.

Pada tahun 2004 Pehuwato berhasil membentuk DPRD
sehingga bisa mengelolah APBD dari pusat. Dengan diplomasi
dan kerja sama antara Pemerintahan Yahya K. Nasib beserta
koleganya yang didukung masyarakat, pemerintahan Yahya
K. Nasib melakukan terobosan dan spekulasi dalam rangka
membangun Pohuwato. Langkah ini ternyata menghasilkan
nilai positif. Mereka berhasil menerapkan gagasan mereka
dalam membangun Kabupaten Pohuwato. Visi mereka mereka
dalam membangun Pohuwato ialah “Terwujudnya Kabupaten
Pohuwato yang Definitif, Produktif, Tangguh, dan Damal yang
Dilandasi oleh Iman dan Takwa”. Adapun penjelasan visinya
ialah sebagai berikut: -

1. Pemerintahan yang definitf ialah pemerintahan eksekutif
dan legislatif yang terbentuk berdasarkan hasil pilihan
rakyat.

2. Produktif artinya masyarakat Pohuwato mampu mengelola
sumber daya alam yang ada untuk peningkatan derajat
kehidupannya.

3. Tangguh artinya masyarakat mampu memanfaatkan

potensi sumber daya alam dan kemampuan diri mereka
untuk mencapai kesejahteraan.

4. Damai artinya walaupun berbeda suku, bahasa, dan agama
namun tetap dapat melangsungkan kehidupan yang damai
berlandaskan iman dan takwa.
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Sementara untuk mewujudkan visi Kabupaten Pohuwato,
ditetapkan misi sebagai berikut:

1. Membangun perekonomian berbasis agrobisnis,
agroindustri, pertambangan, dan pariwisata yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dengan
mengoptimalkan sumber daya manusia dan sumber daya
alam menuju ekonomi tangguh.

2. Membangun dan meningkatkan peran serta masyarakat
dalam memelihara dan mengembangkan pendidikan,
kesehatan, nilai-nilai budaya, dan agama guna
menciptakan sumber daya manusia yang bermutu.

3. Meningkatkan sarana dan prasarana yang dapat
menunjang dan atau menumbuhkembangkan partisipasi
dan produktivitas serta meningkatkan peran masyarakat
sebagai mitra dan pelaku utama pembangunan daerah
menuju masyarakat yang sejahtera.

4. Mewujudkan stabilitas politik dan keamanan serta
pembentukan lembaga pemerintaiian daerah yang definitif.

Adapun tujuan dan program kegiatan yang menjadi
program andalan pada pemerintahan Yahya K. Nasib ialah:

1. Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam secara
optimal dan berkelanjutan untuk kesejahteraan
masyarakat.

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan
pendidikan, kesehatan, agama, dan nilai-nilai budaya.
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3. Meningkatkan sarana dan prasarana pembangunan
sebagai penunjang penyelenggaraan pemerintahan,
peningkatan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.

4. Berjalannya sistem pemerintahan daerah dan terbentuknya
pemerintahan daerah yang definitif.

Pada masa pemerintahannya yang
sudah berjalan baik, namun ada gejolak
dan dinamika di masyarakat, dan
membuat Yahya K Nasib harus
meletakkan jabatannya sebagai Pejabat
Bupati. Gejolak yang muncul mendorong
masyarakat untuk melakukan
demonstrasi besar-besaran, meminta
Fadel Muhammad selaku Gubernur
Gorontalo mengganti Yahya K. Nasib. ~ Abubakar Mopangga
Akhirnya, diputuskan malam itu bahwa
pak Yahya diganti, tepatnya pada bulan Januari 20C35. Berkat
desakan masyarakat, Pemerintah Provinsi mengganti Yahya
K. Nasib dengan penjabat baru, Abubakar Mopangga.

Abubakar Mopangga menjadi penjabat Bupati Pohuwato
kedua sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 131.55-64 Tahun 2005 tanggal 8 Februari 2005,
yang kemudian diperpanjang sampai dengan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor: 131.55~776A Tahun 2005
tanggal 18 Agustus 2005.

Pada dasamya pada ammm_ rmq:mq._sﬂm_._m.._ Bupati Pohuwato
Yahya K Nasib dan Abubakar Mopangga tidaklah terjadi
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perubahan yang signifikan, karena Penjabat Bupati Abubakar
Mopangga hanya melanjutkan apa yang menjadi visi dan misi
yang sudah dijalankan oleh pemerintahan Yahya K. Nasib.
Ditambah lagi pada saat itu pemerintahan Abubakar Mopangga
fokus pada persiapan Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pilkada).

BUPATI HASIL DEMOKRASI LANGSUNG

Pada Pemilinan Kepala Daerah (Pilkada) yang pertama
kali diadakan di Kabupaten Pohuwato, Zainuddin Hasan terpilih
sebagai Bupati Pohuwato. Dialah bupati pertama yang dipilih
masyarakat Pohuwato berdasarkan aspirasi mereka, dan bukan
karena tawar-menawar politik di tingkat elite.

Dalam Pilkada pertama Kabupaten Pohuwato yang
dilaksanakan pada tahun 2005 tersebut — menurut KPUD

- Pohuwato 2005 — terdapat sekitar 106.901 penduduk yang

memiliki hak pilih (sumber: KPUD Pohuwato 2005).
Sedangkan pertarungan memperebutkan kursi bupati dan wakil
pupati diikuti oleh lima pasang:

1. Nomor urut 1 Drs. H. Ali D. Khaly dan Syarifudin Adam,
SH, M.BA mendapat suara 10,21 persen.

2. Nomor urut 2 Drs H. Mohammad Tasriq Usman, M.Pd
dan Hikman Katohidar, SH, M.Si mendapat suara 7,83
persen.

3. Nomor urut 3, H. Zainuddin Hasan, MBA dan Ir. Yusuf
Giasi mendapat 28,35 persen.

4. Nomor urut 4, Dra. Reyna Usman Ahmadi, MM dan Drs.
Syamsu Qamar Badu, M.Pd mendapat suara 27,10 persen.
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5. Nomor urut 5, Drs. Ardin Pakili dan Ir. Mikson Yapanto
mednapat suara 25,41 persen.

Drs. H. Ali D. Khaly dan Syafrudin Adam, SH. MBA
merupakan calon yang diusung PKB. Drs. H. Mohammad
Tasrig Usman, M.Pd dan Hikman Katohidar, SH, M.Si., berasal
dari PBR dan PBB. H. Zainuddin Hasan dan Ir. Yusuf Giasi,
MM diusung PDIP dan PPP. Dra. Reyna Usman Ahmadi, MM
dan Drs. Samsu Qamar Badu, M.Pd diusung Partai Golkar.
Terakhir Drs. Ardin Pakili dan Ir. Mikson Yapanto diusung
oleh beberapa partai kecil.

Berdasarkan jumlah perolehan suara, Zainuddin Hasan
dan Yusuf Giasi terpilih menjadi Bupati dan Wakil Bupati
Pohuwato periode 2005-2010. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.55-826 Tahun
2005, mereka dilantik pada 22 September 2005 oleh
Menteri Dalam Negeri atas nama Presiden Republik Indonesia.

Pada masa pemerintahan Zainuddin Hasan dan Yusuf
Giasi. terbangun sebuah tatanan kemasyarakatan yang
harmonis. Tak ada konflik agama yang mencuat di kalangan
masyarakat karena masyarakat Pohuwato dikenal dengan
kehidupan kemasyarakatan yang kental dengan suasana
religius. Di mana-mana kita melihat budaya masyarakat
senantiasa berelasi dengan unsur keagamaan, yaitu agama
lslam. Tak heran, semua |atar kehidupan sosial bernuansa
islami, entah itu dapat dilihat dalam berbagai ritual maupun
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak ada gerakan-
gerakan yang dilakukan oleh masyarakat Pohuwato untuk
melakukan hal-hal baru yang bertentangan dengan agama
Islam. Walau disadari masyarakat Pohuwato bukanlah
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masyarakat yang seluruhnya Islam, melainkan ada juga
masyarakat Kristiani, Hindu, Buddha, Konghucu, namun dalam
hal kepatuhan, keyakinan itu masih sangat terjaga.

Begitu pula dengan perkembangan infrastuktur yang terjadi
di vo__.__._smﬁo. yang berbanding lurus dengan perubahan
kebudayaan. Kebudayaan yang selama ini menjadi karakter
manusia pun mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
Perkembangannya terlihat dari gaya hidup masyarakat yang
terus berubah mengikuti perkembangan zaman. Perubahan
ini bisa dimaklumi karena masyarakat Pohuwato adalah
masyarakat yang cukup terbuka dengan konsep berpikir global,

Meneropong beberapa pergeseren yang terjadi di dalam
masyarakat Pohuwato pada masa pemerintahan ini dapatlah
dikerucutkan menjadi beberapa hal pokok, di antaranya adalah
perubahan sudut pandang berpikir dan juga perubahan perilaku.
Dua hal ini agaknya merepresentasikan wajah baru masyarakat
Pohuwato kini. Masyarakat yang dahulunya cenderung terisolasi
dari keterbukaan karena berada jauh dari pusat kota Gorontalo
menjadi masyarakat yang pemikirannya sisa dikatakan jauh
lebih inklusif.

Di era arus informasi yang kian mengglobal dengan tanpa
adanya sekat-sekat dimensi di berbagai belahan dunia, sedikit
banyak berimplikasi terhadap konsep berpikir masyarakat
Pohuwato dewasa ini. Pernyataan ini bisa lebih sedikit
disederhanakan: bahwa masyarakat Pohuwato kini lebih
berpikir terbuka dibandingkan dengan masyarakat dahuiu yang
mengedepankan kultur yang mengacu pada agama dan moral,
sehingga dahulu pola berpikir terbuka hanya dianggap sebagai
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doktrin asing yang dapat merusak tatanan kehidupan
bermasyarakat.

Pendidikan yang makin tinggi dan bervariasi juga dapat
digunakan sebagai instrumen dalam menapak tilas
perkembangan pola pikir yang makin maju. Keinginan untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih baik menjadikan warga
Pohuwato banyak yang meninggalkan daerah mereka dan
menuntut ilmu di luar daerah. Karena bagaimanapun, harus
diakui, sistem pendidikan di luar daerah jauh lebih maju.

Pendidikan yang lebih maju dan berkembang diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan
Pohuwato, sebab aset sumber daya manusia yang berkualitas
merupakan investasi yang besar di masa mendatang. Dengan
alasan itu pula pemerintah Pohuwato terus memacu generasi
mudanya agar giat mencari pendidikan yang lebih baik. Ini
terbukti pada masa pemerintahan Zainuddin Hassan, pihak
pemerintah daerah memberikan beasiswa kepada sejumlah
mahasiswa putra daerah guna melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Dengan kebijakan ini diharapkan para
mahasiswa sebagai generasi penerus nantinya bakal
memberikan kontribusi akademik kepada pemerintahan

selanjutnya.

Meluasnya daerah Pohuwato sangat berpengaruh pada
bidang ekonomi masyarakat saat ini. Banyak daerah yang
menjadi tujuan kaum pedagang. Alhasil, daerah yang tadinya
tidak begitu menggeliat mulai memperlihatkan aktivitas-
aktivitas ekonomi, yang selain menjadi tujuan para pedagang
juga menjadi sumber barang dagang. Selain dengan berdagang
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dan menjadi guru serta pegawai pemerintah, sumber
pendapatan rakyat pun amat beragam, mulai dari pertanian,
pertambangan, usaha kerajinan tangan, dan industri. Industri
saat itu ada yang dimiliki oleh perorangan ataupun lembaga
atau daerah untuk kepentingan daerah. industri-industri
berkisar pada industri pertanian, pertambangan, dan pekerjaan-
pekerjaan umum pemerintah semisal pembangunan jalan,
irigasi, dan lain-lain. Pembangunan irigasi juga sangat
berpengaruh dalam pertanian dan perkebunan-perkebunan
yang luas. Lahan perkebunan yang dimiliki oleh perorangan
ataupun negara atau daerah tersebut banyak memberi hasil
yang menggiurkan.

Motivasi apa pun yang merebak dalam perjalanan
pemerintahan Zainuddin Hasan, semuanya merupakan
perluasan yang telah direncanakan dengan baik oleh
pemerintahan Zainuddin Hassan, meski sebagian kecil
berlangsung secara kebetulan. Pada masa pemerintahan ini
berlangsung pemekaran wilayah. Alasan pemekaran beberapa
wilayah didasarkan pada kesuburan tanahnya, kedudukan
strategisnya dalam dunia perdagangan, serta strategis untuk
menjadi basis ekonomi kerakyatan. Kecamatan Taluditi
misalnya, yang merupakan lumbung besar bagi pertanian
khususnya jagung. Selain itu Taluditi berada di tengah-tengah
antara Marisa dan Randangan.

Keadaan sosial masyarakat Pohuwato pada masa
pemerintahan Zainuddin Hassan juga mulai berubah.
Perubahan~-perubahan ini sangat terlihat pada masyarakat yang
hidup di wilayah terpencil, di mana mereka mengenal adanya
kelas sosial meski di dalam agama mana pun tidak
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membenarkan hal itu. Kondisi sosial masyarakat Pohuwato
pada Zainudin Hassan mengalami perubahan hampir di segala
lini kehidupan, seperti pembangunan infrastruktur yang meliputi
pengembangan material, dan juga aspek-aspek kebudayan
yang selama ini menjadi ciri eksistensi manusia. Pada masa
pemerintahan ini pembangunan infrastruktur bergeliat dengan
maraknya pembangunan sarana dan prasarana penunjang
kehidupan seperti perkantoran, hunian, jalan, dan jembatan.
Pembangunan yang berkala ini dilakukan demi menjawab
tuntutan zaman yang setiap saat berubah.

Perubahan tersebut meski tidak terlalu drastis namun
telah cukup mewakili dalam mengurai masalah gejolak
perubahan sosial. Daerah yang semula hanyalah pedesaan
telah berubah menjadi kota yang berpenduduk padat serta
memiliki mobilitas sosial dan ekonomi yang tinggi. Hal ini
merupakan wujud implentasi dari visi dan misi Zainuddin
Hassan dan Yusuf Giasi, yang telah menetapkan lima program
unggulan sebagai bingkai kebijakan pemerintah daerah lima
tahun mendatang. Program unggulan tersebut terdiri dari:

1. Program pemberdayaan ekonomi kerakyatan.

2. Peningkatan sumber daya manusia.

3. Kehidupan keagamaan, kebudayaan, dan adat istiadat.
4. Penyediaan fasilitas sarana dan prasarana.

5. Pengembangan kelembagaan pemerintah dan masyarakat.

Kelima program inilah yang coba dijalankan oleh Zainuddin
Hasan dan Yusuf Giasi, walau pada kenyataannya belum 100
persen terealisasi.
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Selama masa pemerintahan
Zainudin Hasan, tercatat
pemekaran wilayah yang cukup
signifikan, sebagai bukti dari
kesungguhan untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat
sekaligus melakukan pemerataan
kesejahteraan dan ketersediaan
infrastruktur. Jika pada masa Yahya
K. Nasib Pohuwato hanya memiliki
tujuh kecamatan, maka pada masa
Zainudin Hasaan kecamatan-
kecamatan yang ada dimekarkan menjadi tiga belas
kecamatan:

Yahya K. Nasib

1. Kecamatan Randangan
2. Kecamatan Marisa

3. Kecamatan Popayato

4. Kecamatan Patilanggio
5. Kecamatan Dengilo

6. Kecamatan Taluduti

7. Kecamatan Paguat

8. Kecamatan Lemito

9. Kecamatan Buntulia

10. Kecamatan Wanggarasi
11. Kecamatan Duhiadaa
12. Kecamatan Popayato Barat

1 3. Kecamatan Popayato Timur
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; qm.. Hi. Yusuf Giasi
Wakil Bupati Fohuwalo
Periode 2005-2010

Hi. Zainuddin Hasan MBA
Bupali Fohuwatc
Periode 2005-2010

Dalam petjalanan sebagai bupati Pohuwato, Zainuddin
Hasan telah menetapkan beberapa kebijakan politik. Selain
melakukan pemekaran, beberapa kebijakan pentingnya ialah
menjadikan Pohuwato sebagai pusat perdagangan. Begitu pula
dalam bidang intelektual. Pada saat masa pemerintahannya
memasuki periode kedua, Zainuddin Hasan mengambil
kebijakan yang paling didukung oleh masyarakat Pohuwato!
memberikan beasiswa kepada putra daerzh Pohuwato yang
berekonomi lemah. Pada mulanya Zainuddin Hassan merasa
ragu untuk menjalankan gagasan ini, sebab dia sendiri tak
pernah melakukan hal itu pada tahun sebelumnya. Namun
setelah berembuk dengan para staf yang ada di Pohuwato,
dia pun memerintahkan untuk segera mengumpulkan data
putra daerah yang harus dibantu, yang layak menerima
beasiswa .

Selain beberapa kontribusi yang telah disebutkan di atas,
semisal perluasan daerah dan lain-lain, pemerintahan
Zainuddin Hasan juga telah memberikan kontribusi lain untuk
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kepentingan pemerintahan di Pohuwato selanjutnya. Salah
satu keberhasilan Zainuddin Hasan dalam kepemimpinannya
ialah membangun infrastruktur sarana dan prasarana, serta
melakukan pengkembangan APBD dan PAD, kinerja ekonomi
makro, termasuk pertumbuhan ekonomi, pendidikan, budaya,
kesehatan, prasarana perhubungan, dan irigasi.

POHUWATO; SEJARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN
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MEMBACA DIRlI MENUAI
PANDANG

"Apa yang m:m.xm__: sangka khayalan,
sesungguhnya adalah kenyataan bagi
meraka yang mau berjuang”

(Bernard Patie, Industrialis)

“Atas perintah dari suara yang hanya bisa ia dengar sendiri,
ia berangkat berperang dan menyelamatkan negerinya”.
Demikian McCain dan Salter' memulai artikeinya untuk Joan
of Arc dalam: “Character is Destiny”. Buku ini sebetulnya
menceriterakan tiga puluh empat kisah orang-orang berkarakter
mulia. Sementara bab yang sedang ditangan pembaca hendak
berbicara tentang apa yang telah dicapai Pohuwato sejak

John McCain bersama Mark Salter., 2008., Character is Destiny.,
Karekter-HKarakter yang Menggugah Dunia., PT Gramedia Pustaka
Utama., Jakarta.
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lahir sampai hari ini. w.&ﬁ: untuk meng ada-ada, sejarah
seolah menegaskan bahwa prestasi, baik ditingkat individual
maupun pada level masyarakat adalah bagian perjalanan dari
mereka yang memiliki karakter yang “kuat”. Dalam artikel
diatas, seluruh bangunan prestasi Joan berdiri kokoh diatas
karakter yang dititel cleh penulisnya dengan: Autentisitas!

Seperti di-
ketahui, pen-
duduk Pchuwato
yang berjumiah

136.581 orang
terdiri dari bera-
gam etnis, antara
lain: Gorontalo,
Bugis/Makassar,

’..

Pelantikan Bupati & Wakil Bupati Kabupaten Pohuwato Jawa , Bali, Nusa

Masa fabatan 2010 - 2015 :
Tenggara, Bajo,

Mi mﬁwmu Sangir Talaud. Juga beragam agama. Islam Kristen,
Hindu dan Budha. Jika terbentuknya kabupaten dapat dianggap
sebagai berkat interaksi dari keragaman itu, sehingga
memunculkan sebuah entitas yang sepenuhnya baru, suatu
:Em_wma. suatu kesadaran serta kehendak baru, disamping
pikiran intelegensia, kesadaran dan kehendak para individunya”
yang mendominasi pikiran dan kesadaran seluruh anggotanya,
maka karakter autentik masyarakat-nya adalah keberagaman.

& Murtadha Mutahhari., 1982., Masyarakat dan Sejarah, Kritik Islam
atas Marxisme dan Teori Lainnya., Mizan., Bandung.
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Keberagaman masyarakat Pohuwato tidak hanya sebagai
sebuah realitas external. Karena dengan itu mereka telah
menginternalisasikan diri, dan dengan itu pula mereka
terobyektifasi’ merajut kata ganti “kami” sebagai pengganti diri
yang beragam. Kata itu penting bukan karena mitos ideologisnyai,
tetapi seperti pengakuan Bupati Syarief’; “Jika ada satu warga
Pohuwato yang
berkata tidak, maka
tidak ada pula
kabupaten Pohu-
wato”. Ternyala
“kami” sebagai
warga kabupaten
telah ada, jauh
sebelum otoritas

kepemerintahan dan . ]
kabupaten terben- Bpk Syarif Mbuinga dan Bpk Amin Haras setelah
tuk. Tidaklah berle- dilantik sebagai Bupali dan Wakil Bupati Kabupaten

7 ¥ : Dohuw a 2010-
bihan, jika qm_..m__ itas Pohuwato masa jabatan 2010-2015

demikian dapat disebut sebagai melampaui (beyond) sejarah .

Secara geografis, kabupaten Pohuwato terletak di ujung
sebelah Barat Gorontalo. Tetapidalam analogi matahari terbit,

*  Terbentuknya masyarakat seperti diwakil oleh kata kami adalah merupakan
produk dialektis dari proses externalisasi, internalisasi dan obyektifasi,
selanjutnya linat Berger, Peter and Thomas Luckman., 1920, The Social
Construction of Reality., Terfjemahan Hasan Basi., LP3ES., Jakarta.
Kalimat Ini dikutip darl sambutan bupati Syarlef pada Focus Group
Discussion/FGD kedua, tanggal 28 Februari 2013 dalam rangka
penyusunan buku ini.
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Bupati Kabupaten Pohuwato Bersama Gubernur Gorontalo, Bpk. Room
Kono, dan Bpk. Fadel Muhammad, dalam kegiatan Konferensi Jagung
- Internasional

masyarakat daerah ini justru berada di Timur dalam hal produk-
tifitas, misalnya pertanian jagung:. program primadona yang
dicanangkan pemerintah provinsi dengan nama agropolitan.
Senyatanya, Pohuwato adalah lumbung jagung terbesar. Adalah
menarik, ribuan ton jagung yang dikemas dalam karung nylon
putih itu tak satupun yang dilabel Pohuwato. Bahwa masyarakat
(petani) dan pemerintahnya bahkan tak sekali jua pun menitip
pesan “politik”: Ini dari Pohuwato untuk Gorontalo!

6 Mei 2003 - 6 Mei 201 3. Sepuluh tahun telah berlalu.
Bak air bah, Pohuwato terus mengalir. Pada dua tahun pertama
perangkat pemerintahan dan DPRD terbentuk dilanjutkan dengan
pemilihan Bupati dan wakil Bupati definitif periode 2005-2010.
Atas kerja Sama yang harmonis antara legislatif/DPRD (dibawah
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pimpinan Syarief-Mbuinga) dan eksekutif (dipimpin oleh bupati
Zainuddin Hasan”), dicanangkanlah Rencana Pembangunan
Panjang Daerah/RPJPD 2009-2025. Dalam dokumen tersebut
tertuang visi: “Pohuwato yang maju, mandiri dan harmonis
berlandaskan nilai-nilai religius”. Dengan demikian kerangka
dasar pembangunan makin koekoh dan terarah.

Adalah karunia llahi, daratan Pohuwato diapit oleh dua perairan
laut, Di pantai utara, gelombang laut senantiasa pecah pada
hamparan pasir putih nan indah. Pantai ini menghadap langsung
ke Laut Sulawesi. Jauh diseberangnya pantai negara tetangga:
Filipina, menyambut gelombang yang sama. Nyanyian alam dalam
jawab sambut itu beresonansi dalam gemuruh ombak di pantai
Selatan. Pantai yang sangat potensial, terbentang disepanjang
teluk Tomini. Di telinga batin Syarief, nyanyian alam ini terdengar
bening sebagai sabda yang mengingatkan asa autentik® : “wujudkan
kemakmuran kami!”. Maka, dari lipatan hati yang terdalam, seperti
Pessoa’ ,dia menorehkan visi dengan tangan gemetar: haru, dan
tetes air mata optimis: “Terwujudnya kesejahteraan masyarakat
Pohuwato diatas nilai-nilai spritual inelalui pembangunan sumber

5  pada beberapa daerah tertentu, bupati yang akan dipilih dilihat
atas dasar putera asli daerah, Tetapi di Pohuwato tidak demikian.
Zainuddin Hasan (sekarang bupati Bulukumba, Sulawesi Selatan)
yang dipilih sebagai bupati pertama justru putera asli Bulukumba.

8 Asa autentik yang dimaksud adalah keinginan masyarakat yang
beragam di Pohuwato, yang menghendaki pelayanan pemerintahan
lebih smart untuk mewujudkan cita-cita mereka bersama.

L Filsuf; Fernando Pessoa pernah berkata: “Aku tidak akan pernah
menjadi sesuatu. Aku bahkan tidak ingin menjadi sesuatu. Namun,
dalam diriku kutanggung semua impian dunia®.
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daya manusia dan pengembangan ekonomi kerakyatan™. Menurut
kacamata kebudayaan, cita ini membawa masyarakat untuk terus
berpacu menaklukkan kurva “P” (progress)®. Sedemikian rupa,
bab yang memuat prestasi ini hendak mempersembahkan
perjalanan yang melampaui (beyond) sejarah, bentangan kinerja
yang terus mengalir dari Pohuwato untuk Gorontalo serta
penaklukkan kurva “P” (progress) yang terjal, tetapi tetap optimis:
harus bisa! Tak bermaksud menggurul, di ingatkan kepada sidang
pembaca, bahwa prestasi itu bermula dari bangunan karakter
autentik masyarakat.

MELAMPAUI SEJARAH

Panik! Pendidikan karakter lalu di try out sebagai solusi.
ltulah fakta kebangsaan kita. Setidaknya untuk waktu belakangan
ini. Tomagola (2006) mengatakan bahwa nasionalisme
Indonesia hanya setebal tancapan bulu dipermukaan kulit ?5.:
deep :mu.o:m_._.m_.:u. Keadaan itu a_,ﬁm%mqw: oleh pengelolaan
negara yang tidak peka terhadap mozzik sosiologis bangsa
(being super imppesed)°®. Lalu, apa yang sebenarnya menjadi

Progres dalam hal ini dipinjam dari Sutan Takdir Alisyahbana/STA
yang memandang kebudayaan progresif adalah kebudayaan yang
didominasi dan bertumpu pada kekuatan nilai-nilai ekonomi dan
nilai-nilai ilmu pengetahuan. Lihat Sutan Takdir Alisyahbana.,
1986., Indonesia di Tengah Bangkitnya Dunia Baru., dalam Denny
J.A. (ed)., 1988., Transformasi Masyarakat Indonesia., Kelompok
Studi Proklamasi., Jakarta., halaman 4 dan seterusnya.

Lihat pula Nasikun., 1995., Sistem Sosial Indonesia., PT Raja
Grafindo Persada., Jakarta.
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ruh juang Indonesia mele-
wati tonggak kebangkitan
1908, atau sumpah

pemuda 1928 hingga
proklamasi 19457 Per-
tanyaan ini bukan c_._ﬁcx,
dijawab disini, tetapi
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sekedar untuk direflek-
sikan dalam konteks
menghayati nama “Indo-
nesia”. Bahwa semua
realitas ke-Bhineka-an
menjadi tunggal dalam
kata ganti “Indonesia”.
Lebih dari enam ratus etnis
lebur dalam: “kami bangsa

> % 2 i L. € = L aa
Indonesia™, dan selanjut- Bupati bersama jajaran SKPD Kabupaten

nya terus ber-Indonesia.  Pohuwato saat berkunjung Universitas Gadjal

Kata “kami” dalam Indo- Mada dan ke Magister Ekonomika

nesia telah melahirkan
bangsa dan negara Indonesia. Lengkapnya, Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pembangunan Universitas Gadjah Mada

Moolito, malu! Begitu Niode dan Mohi menyebut rapuhnya
identitas diri orang Gorontalo dalam rangkulan provinsi Sulawesi
Utara. Dalam Abad Besar Gorontalo'® keduanya merekam latar

' Buku ini ditulis Alim S. Nicde dan M. Husein Mohi pada tahun 2003.
Didalamnya antara lain ditekankan betapa identitas diri masyarakat
Gorontalo adalah penting. Terbentuknya provinsi diharapkan dapat
menegaskan kemball jati diri yang makin tergerus.
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helakang kelahiran
provinsi Gorontalo
yang turut didorong
oleh adat malu
(moolito)"" . Meski
tidak dibicarakan
lebih dalam, pada
hakekatnya iden-

W ek : - / et

Bupati bersama fafaran SKPD Kabupaten Pohuwato titas diri atau ke-
bersama Gubernur DIY saat berkunjung ke Kantor

"kami”-an orang
Gorontalo dalam
perjalananya ter-
nyata mengalami
benturan dan
himpitan sejarah.
Era silent culture
yang membuat
sebagian orang lari
ke hutan (Goron-
talo: polahi) pada

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Kunjungan Bupati Kabupaten Pohuwato dan jajaran zaman kolonial

SKPD di Kantor Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta

Belanda nyaris
men delete
memory colictive

Dalam adat Gorontalo, moolito (malu) adalah prinsip yang tidak
boleh terjadi. Sebuah perjuangan yang gagal adalah memalukan,
dan dari pada malu, lebih baik mati! Openu de momuti'o tulalo,
bo dila momuti‘o baya (lebih baik mati dari pada hidup menanggung
malu).
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ke-Gorontalo-
an mereka.
Keadaan itu tak
berubah hingga
era orde baru
yang mengad-
ministrasikan
Gorontalo di-
bawah peme-
rintahan provinsi

Bupari Kabupaten Pohuwato bersama Bupati
Kabupaten Bantul saat kunjungan kerfa di Kabupaten
sulawesi utara. Bantul

Menguatnya

ingatan bersama yang diakomodasi oleh situasi politik
(reformasi) mendorong semangat membentuk dan melahirkan
provinsi gorantalo untuk mewadahi dan me-reafirmasi-kan
identitas yang nyaris hilang.

Dua paragraf diatas sesungguhnya menceritakan ke-kami-
an yang berbeda. Pada paragraf pertama kami dalam nama
Indonesia mendorong melahirkan negara Indonesia. Sedangkan
pada paragraf kedua, kami dalam nama Gorontalo membutuhkan
hadirnya provinsi Gorontalo agar bisa tegak kokoh. Kebernamaan
adalah sesuatu yang menempatkan keduanya identik sama dalam
merajut ke-kami-an. Dalam konteks demikian menjadi tidak
relevan sama sekali mempertanyakan apa arti sebuah nama,
karena ternyata nama adalah segalanya. Heroisme bahkan di
inspirasi oleh nama, misalnya dalam pekik: “merdeka atau
matil”. Dengan tak bermaksud menyederhanakan, nama telah
menyejarah dan melahirkan sejarah. Pertanyaanya ialah:
Bagaimana menyebutkan sebuah sejarah tanpa nama? Atau,
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tanpa nama
sekalipun, bagai-
mana sebuah
sejarah terlahir?
Jika kemudian
pertanyaan itu ter-
jawab, apa yang
harus dijelaskan,
untuk diketahui

Bupati Dan Wakil Bupati Kabupaten Fohuwato dari dan untuk
dalam rangka memperingati Hari Sumpah Pemuda  pahlawan tanpa

nama itu.

Invisible name. Terasa ada terkatakan tidak. Demikian
realitas anak cucu Adam yang bertebaran dari Paguat sampai
Popayato. Tak ada nama untuk mereka, tak sekali juapun
disebut orang Pohuwato, kecuali disebut berdasarkan
genealogisnya, seperti Jawa, Bali, Nusa Tenggara'®, Bugis/
Makassar, Sangir Talaud, Minahasa, Kaili, Buton/Kendari,
disamping orang Gorontalo: penduduk “asli” disini. Ada pula
warga keturunan Tionghoa, Arab dan Pakistan. Mereka berada
disini tidak dalam waktu bersamaan. Mereka berasal dari
gelombang sejarah yang berbeda-beda. Pendek kata, mereka
adalah “kami” yang tak bernama, mereka berbeda, nyata
majemuk, itulah karakter autentiknya. Ketunggalan mereka
terkuak antara lain ketika polemik ibu kota kabupaten Boalemo

" Di kecamatan Randangan ada sebuah desa bernama Banuroja,

singkatan dari Bali, Nusa Tenggara, Gorontalo, Jawa. Di desa itu ke
empat etnis hidup rukun dan damai dalam ekonomi yang terbilang
lumayan maju. Bagi mereka , hidup memang harus demikian.
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mencuat. Spontan mereka memilih Marisa, bukan Tilamuta
sebagai ibu kota. Pada dasarnya sebuah pilihan diputus-
tetapkan -- dengan alasan apapun -- senantiasa karena
kehadiran makna pentingnya yang amat disangatkan, sebagai
belahan diri atau bagian dari “aku”/”kami”. Dalam tindakan
ekonomi, secrang um:_cm_,_.zm:m telah memutuskan membeli
sebuah barang atau jasa akan bersedia membayar meski
dengan harga yang tinggi. Pada wilayah politik tidak hanya
sebatas tindakan memberi dan menerima dengan kalkulasi
harga. Resiko dalam hal ini menelampaui harga, karena sebuah
existensi (politik) tak terukur dengan harga. Demikian pula
pada wilayah sosiologis, seperti terbaca dalam pilihan tindakan
bunuh diri (suicide), baik perorangan maupun masal. Jika
pilihan dengan resiko mati pada tindakan sosiologis terjadi
melalui problema solidaritas, maka dalam tindakan potiotik
hal itu dimungkinkan terjadi melalui sebuah penghayatan
ideologis yang melahirkan sikap dan tindakan herois.

Sebuah perhatian yang terlantar pada giliranya akan
memperalat kita. Dalam hal nama, yang lindap dari perhatian kita
atas masyarakat majemuk diatas dengan sendirinya akan turut
bermain pada berbagai ekspresi tindakan yang mengobyektifasi
ke-"kami”-an. Demikian yang terjadi pada masyarakat Papua
yang mengganti nama provinsi Irian Barat/Jaya menjadi Provinsi
Papua. Dengan demikian, sebenarnya, pilihan Marisa sebagai
ibukota kabupaten Boalemo diatas adalah bagian dari laku ideologis
sekaligus tindakan herois yang berkehendak untuk melahirkan
sebuah nama (kabupaten). Externalisasi, internalisasi dan
obyektifasi ke -kamia~-an pada tindakan memilin itu adalah ruh
yang menjadikan aksi sebagai peralatan untuk menegaskan nama
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(Pohuwato). Sebuah tindakan yang dalam terminologi etnograf,
Stange'® (1998) disebut politik perhatian.

Kini, menjadi terang bagi pembaca bahwa wujud ke-kami-an
mereka yang belum bemama itu telah bermain menjadi sebuah
tindakan politik (perhatian). Walhasil ada cerita lara, pilihan itu pada
akhimya deadlock dalam bara api _63_%, Penyelesaian demon-
stratif dan diplomatis yang silih berganti gagal, membuat “kami”
dalam diri mereka bak air mengalir, memutar akal dengan zikir,
sembari melampaui konflik n._mzmm.z arif dan damai. Maka berlakulah
seperti apa yang dikatakan John Smith: “langit dan bumi tak pemah
sesepakat ini merancang tempat untuk pemukiman manusia”'*

Ashley Doane mengatakan bahwa ada empat kata kunci

yang berperan dalam spektrum tinggi rendahnya identitas etnis

seseorang, yaitu: jumlah relatif, kekuasaan, penampilan dan
diskriminasi. Seseorang akan memiliki perasaan identitas etnis
yang tinggi jika berada dalam kelompok relatif-kecil, kekuasaanya
kecil, penampilanya berbeda dengan sebagjan besar grang dalam
masyarakat, dan menjadi obyek diskriminasi. Sebaliknya, bila
seseorang termasuk daiam kelompok dominan yang memegang
kekuasaan terbesar, berpenampilan seperti sebagian besar orang
dalam masyarakat, dan tidak merasakan diskriminasi, maka orang
tersebut akan merasa saling memiliki.

Secara demografis, penduduk Pohuwato berdasarkan etnis
didominasi oleh etnis Gorantalo. Demikian pula pemegang kekua-

' Paul Stange., 2009., Politik Perhatian., Rasa Dalam Kebudayaan

Jawa., LkiS., Yogyakarta.

Perkataan ini dikutip dari John Smith, 1607 yang dikutip oleh
Howard Cincotta ketika menulis buku Garis Bersar Sejarah Amerika.
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saan (politik dan ekonomi). Oleh karena itu, dalam interaksi
keseharianya identitas etnis orang Gorontalo relatif cair. Sementara
penampilan etnis lain relatif homogen dan tidak mengalami
perlakuan diskriminatif. Lagi pula kultur Gorontalo sangat
menghargai “orang lain” (po’uda’a)), selama mereka bertaku sopan
bergaul dan bertutur (wanu opiyohe lo lo’jya openu dila to doyiya,
artinya: dalam petkawinan, dengan bertutur kata yang baik, ongkos
tidak lagi diperlukan). Dalam kehangatan budaya dominan, upaya
etnis untuk mengkonstruksi identitas menjadi terkendali. Kontinum
hubungan antar kelompok pada akhirnya lebih banyak bergerak
pada level asimilasi dan multikulturalisme.

Berbeda dengan Indonesia dan Gorontalo yang berjuang
atas nama. Komunitas majemuk diatas justru tanpa identitas.
Satu-satunya nama untuk mereka adalah tanpa nama, yang
menggubah asa, merenda hari, mempersembahkan ke-kami-
an untuk sebuah realitas otonomi pemerintahan yang bemama
kabupaten Pohuwato. Mereka adalah esensi yang menari tanpa
gerak dalam kebisuan wujud eksistensi. Autentik: melampauli
sejarah, nurani untuk meng-ada'”. Penghayatan ekspresif atas
realitas ini terekam dalam puisi'® sebagai berikut:

5 Wawancara tanggal 13 Januari 2013 dengan tokoh kharismatik, perintis
pembentukan Kabupaten Pohuwato: Uns Mbuinga, pada saat persiapan
penulisan buku ini. Beliau mengatakan bahwa seluruh etnis yang
bermukim di Pohuwato dengan sukarela, tanpa kenal lelah, bersatu,
bersama-sama bekerja dan bekerja sama dengan jiwa dan raga untuk
mewujudkan keinginan hidup lebih sejahtera pada wilayah kabupaten
yang mereka sendiri belum tahu apa namanya.

18 pyisi ini ditulis pada hari Sabtu, tanggal 2 Februari 2018, pukul 17.00,

senja hari menjelang malam, dalam sebuah perjalanan suci mengikuti
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Nama tanpa nama
dalam kamj,
mengalir sebutan tanpa sebutan
melampaui sebutan
Hingga Allah meminta
dan Adam pun menyebut nama
Atas iradah-NYA
dalam kami,
mengalir pohuwato tanpa nama dan sebutan
mengikuti takdir-NYA
Menjadi POHUWATO
Jayal!

Manusia besar, bangsa yang jaya, masyarakat berprestasi
hanya mereka yang bisa mendengar dengan jernih, lalu
mengikuti nuraninya. Tetapi bagi Mc Clelland, gerak tumbuh
prestatif teridentifikasi bersumber dari ras dan lingkungan
alam'”. Anggapan demikian logis karena nurani dalam arti
kondisi autentik sebuah masyarakat cenderung berada dalam
titik~titik harmoni dan terus mempertahankan keseimbangan
sosial. Upaya etnik (ethnic work) yang dikonstruksi pada
kondisi harmoni dikemudian hari akan nampak menjadi sebuah
realitas ras. Upaya seperti ity pula yang membingungkan para
ahii untuk mengkonstruksi Amerika Serikat sebagai melting

napak tilas perang Uhud, mengenang petjuangan baginda Rasulllah
SAW dan paman beliau Sayidina Hamzah yang BUgUr menegakkan
perintah llahi di Jabal Uhud. Dj pinggiran kota Madinah ini, tiba-tiba
Saja heroisme masyarakat “Pohuwato™ melintas dalam ingatan penulis.

7

Lihat Mc Clellang. 1987., Memacu Masyarakat Berprestasi.,
Intermedia., Jakarta., halaman 128 .
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Bupati Kabupaten Pohuwato dalam Kegiatan GEMA PANUA
_ {Gerakan Bersama Pelayanan Untuk Semua)
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pot lintas etnik. Mc Clelland terpengaruh dengan cara pandang
ini ketika ia menyebut ras dan lingkungan sebagai sumber
motif masyarakat berprestasi. Sebenarnya yang dituju ialah
autentisitas, sehingga dari sudut pandang ini adalah layak
komunitas majemuk yang kemudian menjadi masyarakat
Pohuwato itu disebut sebagai masyarakat berprestasi.

Menurut Mc
Clelland, masya-
rakat berprestasi
turut ditandai oleh
kebiasaan beper-
gian (Gorontalo:
mohuwato).
Kenyataan sejarah
menunjukkan bahwa
Bupati Kabupaten womc%m_a ,.w%_m:w E@.:_é.m: mm_o_.:cm,:m, ek

Jembatan di Desa Bohusami Kecamatan yang tinggi dibarengi
Wanggarasi dengan ekspansi

geografis yang

ekstensif. Dalam Mugaddimah, Ibnu Khaldun menemukan
relevansi poia seperti itu pada kelompok masyarakat Nomaden
yang berbudaya penakluk. Mereka mengalami tahapan~-tahapan
perkembangan mulai dari menghancurkan penantang, dilanjutkan
dengan tahapan konsolidasi, kemakmuran, kedamaian, tetapi
mengakhirtinya dengan kehancuran. Konon Pohuwato berarti
melakukan perjalanan muhibbah. Sejak awal, leluhur masyarakat
ini gemar melakukan perjalanan untuk mewujudkan kehidupan
yang lebih baik. Semula mereka terdampar didekat perairan
Paguat, lalu menghuni daratan sekitar. Wilayah itu kini dikenal
sebagai kampung nan empat, yaitu: Soginti, Sipayo, Sidoan
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dan Bunuyo. Hingga hari
ini, tradisi mohuwato
(bepergian) baik lewat
darat, udara maupun laut

menjadi bagian hidup

masyarakatnya untuk
melakukan mobilitas sosial
(social climbing). Bupati
Syarief yang tergolong true
believer menyadari hal ini,
lalu terobsesi memfasili-
tasinya dengan mening-
katkan pembangunan
infrastruktur, sarana dan
prasarana transportasi/
komunikasi, seperti
terlinat pada tabel berikut:

65

Bupati Kabupaten Pohuwato saat meninjau
lokasi jembatan yang masih dalam

keadaan rusak

Tabel 3.1 Panjang Jalan Menurut Pemerintahan yang

Berwenang mengelolanya

(km) di Kabupaten Pohuwato
2009-2011

5

Jalan Provinsi

Sumber : Dinas PU Kabupaten Pohuwato
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Seperti
terlihat pada
tabel diatas,
panjang jalan
yang bertambah
hanya pada tipe
jalan kabupaten
saja, jalan
negara dan

Bupati dan Wakil Bupati meninjau langsung provinsi tidak

pembangunan akses jalan di Kabupaten Pohuwato bertambah.
M e s k i

pertambahan selama tiga tahun tersebut hanya sejauh 67
km, namun sebagaian besar dari panjang jalan tersebut terdiri
dari permukaan aspal (lihat tabel berikut):

Tabel 3.2 Panjang Jalan Menurut Jenis Permukaan ?3”.

di Kabupaten Pohuwato 2009-201 1

Jenis Permukaan

Kind of Surface 2009 2020

on)

JUMLAH TOTAL

Sumber : Dinas PU Kabupaten Pohuwato
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Adalah tidak mengherankan jika kemudian terjadi
pertambahan yang pesat dalam jumlah kepemilikan kenderaan
berbagai type, seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Banyaknya Kendaraan Bermotor Terdaftar Menurut
Jenis Kendaraan di Kabupaten Pohuwato 2009-2011

Jenis Kendaraan Type of

Vehicle 2009 2010 2011

" Miobil Penumpang

et 3

Sedan

Station Wagon
1 Lans/Mikrolet

‘Truck Barang
Truck Tangki
S PIckeUp

© | Bushiasa'
Mini bus/Micro

; SepedaMotor
| mass ]
~ . Mobil Khusus

Sepeda Kumbang

Pemadam Kebakaran
", . Ambuylance’ "
Alat Berat

JUMLAH TOTAL 18 345 22332

Sumber: POLRES Pohuwato

Apa yang harus dijelaskan untuk mengetahui — pada
mulanya — masyarakat tanpa nama ini? Rasanya, masyarakat
berprestasi ala McCleliand belum menjangkau fenomena yang
lain. Misalnya, ketika masalah ibu kota kabupaten Boalemo
dan atau masalah lainya muncul, mereka senantiasa
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berkomitmen
menyelesaikan
dan mencari
jalan keluar-
nya. Seperti
dijelaskan
pada bab |
tentang hal
tersebut, kon-

_— Si.m m._, O sensus demi

upati dan Wakil Bupati Kabupaten Pohuwato Saat

Bersama Bpk. Gusnar Ismail, Ibu Hana Hasanah, dan Bpk konsensys
Fadel Muhammad senantiasa

68 | menyertai
setiap tahap perkembangan pemindahan ibu kota Boalemo

ke Marisa, baik sebelum Mmaupun sesudah munculnya dilema
pasal 7 dan pasal 8 UU nomor 50 tahun 1999. Seiring
dengan itu, mereka juga intens melakukan kontrol secara
optimal atas seluruh konsensus yang dicapai. Konsensus
yang tinggi dan pengawasan optimal demikian menurut Etzioni'®
adalah ciri utama masyarakat aktif (The Active Society).

MENAKLUKKAN KURVA “p”

Kurva (kebudayaan) “p” (progresif) itu terjal. Secara
historis perletakan dasar-dasar kebudayaan dipelopori oleh

8

Lihat Amiatai Etzioni: The Active Society., dalam William D. Perdue.

1986., Sociological Theory., Palo Alto California., halaman 122-
123, Lihat pula Graham C. Kinloch., 1977., Sociclogical Theory it
Development and Major Paradigms., McGraw-Hill, Inc., USA.
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pemikir dan
filosof dari
Cina, India,
Yunani dan
nabi-nabi dari
Timur Tengah
sekitar abad ke
lima sebelum
masehl.
Toynbee me-
nyebutnya se-
bagai Arrested Fadel Muhammad

culture, tetapi

Karl Jasper lebih provokatif dengan istilah Die Achsenzeit,
sumbu sejarah! Tiba-tiba pada abad ke sembilan belas
hangkitiah Eropa, di ikuti Jepang, Amerika dan seterusnya
mengambil alih dan memimpin peradaban dunia. Bak meteor,
mereka melesat sekejap mata. Apa sesungguhnya yang terjadi?
Mengapa Asia tidak bangkit seperti mereka? Pertanyaan itu
menggelisahkan seorang Sutan Takdir Alisyahbana/STA. Dalam
penelusuranya disimpulkan bahwa Eropa maju karena
perletakkan dasar kebudayaanya dibangun diatas konfigurasi
budaya progresif. Sedangkan Asia membangun formasi budaya
ekspresif. Konfigurasi kebudayaan progresif dibangun diatas
tumpuan nilai-nilai ilmu pengetahuan dan nilai-nilai ekonomi.
Jika kedua nilai itu ditarik diatas kurva waktu, maka untuk
mencapai formasi progresif, bentuk kurvanya menjadi terjal.
Artinya, sangat menantang. Hanya pemimpin yang bernyali
yang mampu memutuskan, mengajak wam?«m mendaki,
menaklukkan kurva “P”.

S

Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Pohuwaio Saat
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Bersama Bpk. Gusnar Ismail, by Hana Hasanah, dan Bpk
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Pada prinsipnya, nilai-nilai ilmu pengetahuan secara
.na___&w akan mendorong manusia menemukan (discovery)
Inovasi. Penerapan inovasi dalam kehidupan sehari-hari akan
menghasilkan nilaj tambah. Maksudnya, temuan itu dapat
membuat tindakan ekonomi menjadi lebih smart: efisien. Oleh
karena itu, kebudayaan progresif yang sudah settle merupakan
produk synergis nilai-nilai iimu pengetahuan yang inovatif
dan tindakan ekonomi yang efisien.

Pohuwato memulai pendakian penaklukkan ini dengan
rencana umaum:mc:m.@m. Halaman pertama dari tindakan
b.amam: ditulis dalam visi ( RPJPD): “Pohuwato yang maju”,
dilanjutkan dengan “pembangunan sumber daya manusia dan
ekonomi kerakyatan” dalam visi pemerintahan Syarief-Amin.

. Pada umumnya, perencanaan dan keputusan terkait hajat
hidup orang banyak disuatu daerah, secara normatif harus melalui
mekanisme yang melibatkan fungsi-fungsi lembaga legislatif
dan eksekutif. Pekerjaan itu tidak mudah, selain membutuhkan
keterampilan kerja extra profesional, juga harus melalui alur
dan proses politik yang ribet. Karena itu beberapea daerah tertentu
mengalami kelambatan merencanakan dan membuat keputusan.
Belum lagi soal sinkronisasi dan kontinuitas perencanaan yang
menuntut akurasi tehnis/administrasi. Berbagai alasan dan
kerumitan yang berbelit-belit terkait dengan itu menjadi menarik
untuk dipertanyakan; Mengapa dan bagaimana Pohuwato bisa,
dibanding daerah lain? Siapa saja aktor kunci yang berperan
dan bermain dalam belantara struktur sosial politik disana?

_n.*m Pohuwato yang maju mulai dikerjakan pada era
pemerintahan bupati, wakil bupati: Zainuddin-Yusuf pada tahun
2009. Syarief (bupati 2010-2015) yang waktu itu ketua

POHUWATO; SEIARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN

71

DPRD mengapresiasi rencana itu dengan cermat. Bahwa

rancanganya harus merepresentasikan autentisitas rakyat dalam

proyeksi dua puluh lima tahun kedepan. Karena itu digelariah

berkali—kali diskusi politik dan diskusi akademik untuk member|

masukan dan mengkritis| naskah rencana. Ditangan Syarif-lah
proses legislasi penerbitan perda cetak biru pembangunan jangka
panjang Pohuwato dikerjakan secara profesional-akademis dan
secara politis diputuskan secara demokrasi. Dibelakang hari,
boleh dibilang bahwa penguasaanya atas filosofi rancangan itu
kemudian memuluskan fokus rencana progres dikerjakan ketika
dia terpilih menjadi bupati periode 2010-2015. Penguasaanya
atas potensi dan kondisi real alam, SDM, sosio-kultur setempat
membuatnya haqqul yakin mencanang-lanjutkan ide progres
tadi kedalam visi misi pemerintahanya. Lagi pula, ia terlahir,
besar dan menguasai aktif lalu lintas interaksi disini.

Untuk lebih operasional, by pass pengembangan ilmu
pengetahuan diarahkan langsung kedalam upaya grading
sumber daya manusia. Sementara pengembangan ekonomi
kerakyatan diarahkan untuk mengkapitalisasi rakyat kecil agar
bisa bangkit dan mandiri, tanpa mengadaptasi kapitalisme,
meski sektor ini tetap berjalan secara ﬁqum:am:.

Di meja kerja bupati Syarief bertumpuk buku, map dan
kertas. Terkadang jari tengah dan telunjuknya mengepit rokok,
tetapi senyumnya selalu menyapa siapa saja, khususnya birokrat
yang gemetar tatkala diultimatum untuk tidak menyerah dalam
mengemban misi progres. Berulang kali ditegaskanya amanah
rakyat dengan peluh berlelehan dikening, dan tak sedikit aparat
yang didamprat. Untuk yang satu ini dia tidak boleh kurang,
bahkan hingga kelapangan tenis. Beberapa kawan menyapanya.
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delo pohuheli juu (rileks sejenak, cmvmxv. Belakangan dia justru
makin “meradang” dengan aksi Gema Panua (Gerakan
membangun untuk semua).

Sepuluh tahun berlalu. Tiga tahun sejak 2010 kurva progres
intensif dicoba-takiukkan. Ada seabrek prestasi yang tercatat,
bahkan sejumlah award telah diraih ?:mﬁ lampiran tabel
penghargaan yang diperoleh pemerintahan Syarief-Amin atas
kabupaten Pohuwato). Seberapa jauh penaklukan itu dicapai?

Ada saatnya ummat manusia seperti berhenti berpikir.
Dan ilmu pengetahuan pun mandek. Begitu terjadi pada zaman
Galileo. Tetapi masyarakat bertumbuh-kembang, kebutuhanya
makin beragam, dalam waktu yang makin terbatas. Maka
jaram antara iimu pengetahuan sebagai produk pikir dengan
kepentingan manusia makin melebar. Pada sisi lain, warisan
ilmu pengetahuan sebelumnya makin Kurang berdaya untuk
menjawab masalah. B.J. Habibie'® adalah salah seorang yang
gelisah atas krisis ini. Lalu memutar tradisi beriimu — yang
semula manut dalam gaya vertical thinking — ke arah horizontal
thinking. Seperti Thomas Kuhn®® dalam Revolusi Sains,
gagasan Ini mirip dengan munculnya paradigma baru.

Pada sebuah ceramah ilmiah, tahun 1990, di Kampus Universitas
Sam Ratulangi Manado, Habibie mengajak untuk memacu nilai
tambah produksi melalui ristek. Diingatkan bahwa hanya dengan
itu para ilmuwan dapat membebaskan diri dari bahaya stagnasi
perkembangan ilmu. Civitas academica diminta untuk mernghasilkan
temuan baru memalui pola berpikir baru (horizontal thinking),
dan bukan sekedar mewarisi (vertical thinking) teori.

Lihat Thomas Kuhn., 1970., The Structure of Scientific Revolutions.,
University of Chicago Press., Chicago.
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Dari sudut kepentingan masyarakat, ilmu yang berdaya
adalah yang memberi manfaat sebesar-besarnya dalam situasi
dan perubahan yang bagaimanapun. Sudah menjadi kenyataan,
dengan kata kerja inovasi, wujud praktis ilmu pengetahuan yang
disebut teknologi telah berkontribusi besar bagi :_a_._u__nm:
kebutuhan manusia. Jika kebutuhan manusia dan inovasi
dihubungkan, maka kunci praxis—nya terletak pada nilai tambah
(added value). Jika diperas lagi, intinya terletak pada tindakan
ekonomi produksi yang makin efisien. Antara ilmu pengetahuan
dan kepentingan manusia terdapat hubungan yang saling mengjsi.
Dengan begitu kemajuan tercipta, kebudayaan berkembang dan

peradaban makin menjulang.

Bukan tak hendak. Membayangkan Pohuwato dalam
bingkai perkembangan diatas, lebih relevan dalam membayangkan
masa depan. Waktu terasa pendek untuk harapan setinggi itu.
Diperlukan pemimpin yang “kuat”, strategi yang tepat dan tentu
saja tidak untuk waktu yang singkat. Dalam hubungan dengan
realitas diatas, di Pohuwato, pemerintahan Syarief-Amin lalu
menggagas sirategi pengembangan sumber daya manusia/
SDM. Ini penting! Karena ilmu pengetahuan dalam tindakan
ekonomi produksi yang efisien kelak akan berhadapan dengan
filosofi causa finalis (Aristoteles) yang menanyakan: Untuk
apa semua ini Kita perbuat? Dan yang pantas menjawab itu
hanya manusia yang handal. Indikator-indikator yang telah
ditetapkan untuk menakar kehandalan kualitas SDM di
Pohuwato telah dilaporkan dengan tekun melalui Biro m_:mmﬁ
Statistik/BPS dan Satuan Kerja Pemerintah Daerah/SKPD
terkait. Beberapa diantaranya dapat dikutipkan disini, antara
lain: indikator fisik dan kesehatan, serta indikator pendidikan
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. Penobatan Bunda Paud
Se-Kabupaten Pohuwato tingkat Kabupaten Pohuwato

dari tingkat PAUD, hingga ke SLTA. Menggembirakan, memang,
tetapi harus tetap waspada. Karena trend yang ditunjukkan
dalam angka bermakna meningkat tetapi dengan sedikit variasi

| turun. Antara tahun 2010-201 2, APK terlapor meningkat mulai
dari 87,38%, selanjutnya 93,06% dan 92,430. Selengkapnya
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.4 Perkembangan APK semua jenjang pendidikan
tahun 2010-2012

Tahun 2010

(%)

=

Tahun 2011

Tahun 2012
(%6)

Jenjang Pendidikan

SD/Sederajat |
fseders

AlSederajat

SM

f RATA-RATA . 87,38

93,06 92,43

Sumber: Diknas Pohuwato tahun 2012, dalam LKPJ Bupati (2012)
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Sedangkan untuk Angka Partisipasi Mumi/APM, berturut-
turut meningkat mulaidari 65,05% ke 68,03% hingga
71,04%. Secara detail perkembanganya per tahun sejak tahun
2010 sampai tahun 2012 untuk semua jenjang pendidikan
dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Perkembangan APM semua jenjang pendidikan
tahun 2010-2012

Tahun 2011 | Tahun 2012

Tahun 2010

Jenjang Pendidkan

“PAUDITK
SD/Sederajat

 SMP/sederajat
SMA[Sederajat

i

Rata-rata 68,03

Sumber: Dikras Kabupaten Pohuwato tahun 2012, dalam LKP] Bupati (2012)

Dibalik prestasi yang tercermin dari angka-angka diatas,
tertanam harapan bahwa ketekunan belajar dan menuntut ilmu,
kelak akan berbuah inovasi teknologi untuk menbangun
Pohuwato. Tak ada yang lebih mengerti dan faham untuk
menggerakkan roda pembangunan disini, kecuali orang
Pohuwato sendiri. Seperti kontemplasi B.J. Habibie atas
Indonesia sebagai negara seribu pulau. Diperlukan beribu
jembatan untuk menghubungkan kepulauan nusantara agar
keutuhan negara kesatuan republik indonesia/NKRI lebih
terjamin. Tetapi jembatan yang efisien untuk kepentingan itu
bukan jembatan konvensional, melainkan jembatan udara yang
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high technologi. Maka lahirlah industri pesawat terbang
nusantara/IPTN yang memproduksi CN 235, pesawat
tercanggih dikelasnya yang dikerjakan oleh pikiran dan tangan
terampil putra-putri indonesia terbaik. Indonesia bukan
Amerika, dan Pohuwato pun bukan Jakarta, pastil Pikiran

Amerika tidak untuk Indonesia, seperti pikiran Jakarta bukan
untuk Pohuwato.

Bagi Syarief, Prestasi ini baru halaman 1. Dia selalu
gelisah untuk bisa memaknai lebih dalam arti Pohuwato bagi
rakyatnya. Kata itu harus menjadi ikon Pohuwato dalam arti
yang sesungguhnya, melebihi yang tersimpan sebagai local
genious dan local wisdom. Pohuwato harus menjadi tindakan
ekonomi, gaya berpikir, gaya hidup, tata laku, moral, bahkan
sebuah kegembiraan. Pohuwato tidak cukup sebagai lagu atau

berhenti dalam branding produksi. Pohuwato adalah petjalanan
muhibbah untuk suatu cita-cita mulia. Tidak sekedar
moleleyangi ﬁamqmzﬁm& untuk dititipi pesan: dila lipata amj
(jangan lupakan kami). Menurut Niode, dkk?' (2008), gaya
kepemimpinan yang inspiratif seperti ini dalam rasa dan selera
orang Gorontalo disebut sebagai kepemimpinan yang menem-
bus mata hati,

Tetapi apapun nama prestasinya. pendidikan selevel SLTA
masih Jauh panggang dari api untuk bisa menghasilkan inovasi.
Transformasi ilmu kedalam bentuk teknologi hanya efektif
dilakukan pada jenjeng pendidikan diploma, atau sebisanya

g Lihat Alim S.Niode., dkk., 2002., David Bobioe Akib: Menembus

Mata Hati Gorontalo., Pusat Kajian Strategi Pembangunan.,
Kabupaten Gorontalo.
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hingga ke level sarjana. Masyarakat daerah ini mwsmm.ﬁ
potensial untuk di didik, belajar lebih lama dan lebih tinggi.
Alam tempat mereka hidup diapit oleh hamparan samudera
yang mensuplai ikan segar sepanjang hari. Konsumsi ikan
menyuplai kebutuhan protein untuk pertumbuhan tubuh,
khususnya pertumbuhan sel-sel otak. Selanjutnya sel otak
yang berkembang pesat akan memberi garansi bagi akal c&cx
berpikir lebih cerdas. Sangat disayangkan, cerdas saja tidak
cukup. Pendidikan tinggi itu mahal. Banyak diantara mereka
yang berprestasi tetapi ekonominya lemah, tidak mm:m.m:u
kuliah. Baik Syarief, maupun Amin, wakilnya, kali ini tidak
lagi mengelus dada. Tidak pula sekedar berkata ati’olo!
(kasihan). “Bila masa depan Pohuwato ada di kepala n.m:
tangan mereka, kita harus beri mereka beasiswa agar bisa

kuliah di perguruan tinggi.

Beberapa kampus terkenal dikunjungi. Syarief lo huwato
(melakukan perjalanan muhibbah) kesana. Dibuatlah MOU,
misalnya dengan universitas Brawijaya-Malang, STEKPI-
Jakarta, lalu dikucurkanlah sejumlah dana beasiswa untuk
membiayai kuliah putera puteri terbaik Pohuwato. Tentu mﬁ.m
atas sepengetahuan DPR. “Openu de mo puasa watiya ju,
asali ta’u keke’inga boito mo’o kuliah” (biariah saya berpuasa,
asalkan anak-anak itu boleh kuliah), kata Syarief ketika
berjumpa dengan penulis di gedung rektorat, Universitas
Brawijaya, Malang, tahun 2010 yang lalu. Berikut adalah
tabel beasiswa yang disajikan oleh dinas pendidikan Pohuwato
untuk LKPJ Bupati tahun 2012:
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Tabel 3.6 Jumlah Beasiswa Tahun 2010 - 2012

Jenis Bensiswa Tahun Tahun Tahun
2010 2012

150 Orang 258 Orang

121 Orang

i S Agorang |
Beasiswa STEKPI Jakarta o

| Beasiswa Brawijaya Malang |

Sumber: Diknas Kabupaten Pohuwato (201 2) dalam LKP] Bupati (2012)

Taruhlah pendidikan sukses, ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang, inovasi terus mendorong ekonomi dan
kemakmuran bertambah. Katakanlah bahwa masyarakat
menjadi modern atau bahkan post modern, dan kotanya pun
menjadi metropolitan dan dimensi kehidupan menjadi hypereality
(Baudrillard)®, Lalu, dimana icon Pohuwato? Bagaimana pula
Jati diri dan ke kami-an mereka yang historis itu? Jika Adat,
Syariat dan Qur'an (ASQ) saling lepas dan tidak lagi saling
bertumpu sebagai filosofi hidup mereka, apa bedanya Pohuwato
dengan “sirna”nya Balgat di Turki, yang dilaporkan Lerner?2°
Secara kultural, inilah realitas “orang-orang yang kalah”,

Lihat Jean Baudrillard., 1983., Simulations. Semiotext(e)., New
York., Lihat pula Yasraf Amir Piliang., 2003, Hipersemiotika, Tafsir
Cultural Studies Atas Matinya Makna., Jalasutra., Yogyakarta.,
halaman 135.

Lihat Daniel Lerner., 1983., Memudarnya Masyarakat Tradisional.,
Gajah Mada University Press., Yogyakarta., halaman 2.
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kata Topatimasang® ketika merefleksi gejala yang sama dalam
kebudayaan Maluku.

Tetapi, sejarah Pohuwato bukan sejarah orang-orang yang
kalah. Sejarah Pohuwato adalah sejarah perjalanan muhibbah
yang dicontoh dari perjalanan hijraturrasul. Oleh karena itu
sejarah Pochuwato adalah sejarah kemuliaan. Perjalanan
penajaman akal budi instrumen anak didik melalui pemerolehan
ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan tidak boleh berhenti
hanya pada penajaman 1Q, mereka harus cerdas pula dalam
emosinya (EQ) dan spritualnya (SQ). Singkat kata, mereka
harus memiliki kecerdasan mulitiple intelegent. Mereka harus
tegak berdiri, tumbuh berkembang diatas filosofi ma,mﬁ:zm
(ASQ) agar ditangan mereka masa depan Pohuwato yang
sesungguhnya Grm truly Pohuwato) terus bersinar. Maka
mengikuti kemajuan keterdidikan, dasar-dasar filosofi itu harus
senantiasa diteguhkan setiap saat, sejak awal. Baca tulis
Qur'an tidak sekedar sebatas pengenalan. Melampaui itu,
ternyata kemampuan demikian bagi seluruh level peserta didik,
terutama pada anak-anak tingkat tingkat SD makin
berkembang. LKPJ bupati (2012) menyajikan data dari dinas
pendidikan Pohuwato tentang prestasi ini dalam tabel sebagai
berikut:

#  Lihat Roem Topatimasang., 2004., Orang-orang Kalah., Insist.,
Yogyakarta.
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Tabel 3.7 Perkembangan Baca Tulis Quran di Semua
Jenjang Pendidikan

JENJANG PENDIDKAN |  '2hun Tahun Tahun |
2010 2011 2012
SDfSederafat | 5747% ____mn_mmm_ﬁ_mm@_ P
SMP/Sederajat 45,47% 57,04% 57,75%
| SMAISMK/Sederajat | 3586% | 499% | suushs
58,56% |

Sumber : Diknas Kabupaten Pohuwato Tahun 2012, dalam LKF]
Bupati (2012)

There is no jump in science. llmu pengetahuan tak dapat
diraih lewat jalan pintas, tak ada gambling disini. Oleh karena
itu, visi pengembangan SDM lebih merupakan jembatan ikhtiar
untuk menciptakan prestasi ilmu. Meski demikian, posisi
“hukum™ jembatan ini wajib diseriusi dengan langkah-langkah
taktis yang lebih operasional dan terukur. Bagaimanapun,
kualitas pengembangan SDM akan timpang jika hanya
dikerjakan pada aspek kerohanianya an sich. llmu dan
pemikiran berumah dalam raga, jasmani setiap orang. Maka
tubuh manusia wajib dibangun dan dirawat dengan asupan
gizi yang memadai. Perkembangan indikator kesehatan terkait
hal itu dapat dilihat pada tabel berikut:
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Bupati bersama Menteri PDT Helmi Faishal Zaini Saat Kunjungan di
Kabupaten Pohuwato

Tabel 3.8 Perkembangan Indikator Kesehatan, Kabupaten
Pohuwato

Tahun
2010
Burtk | 179 (2.2%
401 (5,2%)

189

Sumber : Dinas Kesehatan, KB dan KS Tahun 2012
dalam LKPJ Bupati (2012}

Dari sisi perawatan jasmani dan kesehatan masyarakat,
di Pohuwato telah dibangun sebuah rumah sakit. Bangunan
fisik gedung, peralatan, sarana prasarana masih terbatas.
Demikian pula tenaga medis dan paramedis. Seperti Eric Hoffer
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n:mim seorang buruh nm_mcc:m:v. yang kemudian menjadi
seorang filsuf dan menjelaskan tujuan kebebasan,
kesederhanaan tak sekali jua pun menyurutkan kerja keras
pelayanan rumah sakit, sebaliknya diterima dengan penuh
rasa syukur. Hasilnya? Perkembangan kinerja pelayanan RSUD
Pohuwato terhadap pasien dari tahun 2010-2012 makin

meningkat. Berikut adalah tabel yang disampaikan RSUD pada
LKPJ Bupati (2012):

Tabel 3.9 Perkembangan Kinerja Pelayanan RSUD
Pohuwato

JENIS INDIKATOR Tahun | Tahun
2010 2011

94 | ;a2

1.297

terlayani (Orang) £
Jumlah pasien rujukan ke Rumah Sakit

126 T

Lain (Orang)

Sumber: RSUD Pohuwato Tahun 2012 dalam LKP] Bupati (2012}

Sebelum kabupaten ini terbentuk, masyarakat berada
dalam situasi sosial ekonomi yang marjinal. Sebenarnya,
banyak daerah dilndonesia mengalami hal yang sama. Di
Jawa, “tanpa disadari, peminggiran telah berlangsung lama”.
Kesimpulan Breman dan Wiradi®® (2004 ) dalam kalimat itu

®  Lihat Jan Breman dan Gunawan Wiradi., 2004., Masa Cerah dan

Masa Suram di Pedesaan Jawa., LP3ES., Jakarta., halaman VII-X.
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dituliskan pada prakata buku mereka berjudul: “Masa Cerah
dan Masa Suram di Pedesaan Jawa”. Sekilas kalimat diatas
turut memfasilitasi jalan tangah dalam kontroversi studi sosio-
antropologis pada tingkat mikro dengan studi ekonomi
pembangunan pada macro-level gueswork, dalam materi
tanggapan Bob Elson untuk buku itu. Tetapi pokok ceritanya
ialah: krisis moneter pada tahun 1990-an tiba-tiba terasa
begitu suram dalam kehidupan kemiskinan. Padahal
pertumbuhan ekonomi pada tahun 1980-an telah membawa
terang kemakmuran. Panjang ceritanya, walhasil, ternyata krisis
moneter itu hanya variabel intervensi. Dan ternyata pula
reformasi hampir-hampir tak berpengaruh atas kedalaman
kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi itu semul

Sejak kabupaten ini berdiri, pertumbuhan ekonomi terus
menanjak, naik. Jika pada tahun 2003 hanya berkisar 6,93
%, maka pada tahun 2011 mencapai 7,58 %. Tidak hanya
itu. Indikator makro ekonomi dalam PDRB dan pendapatan
perkapita juga naik, bersisian dalam grafik yang sama. Dengan
latar Subang Utara dan Cirebon Timur pada studi Breman
dan Wiradi diatas, adakah Pohuwato sedang berbulan madu
sepanjang waktu ini? Memang, nyaris tak ada yang terkecuali
disini, seperti keadaan di nusantara pada umumnya — akibat
paradigma pembangunan yang dianut dan atau sebab-sebab
strukturasi lainya — peminggiran ekonomi ibarat coca cola,
ada dimana-mana. Oleh karena itu, yang penting disini bukan
soal bulan madu atau masa terang. Terus terang, yang penting
itu adalah terang terus. Dan itu berarti masyarakat serta
pemerintah mesti bekerja sama mengarus-utamakan
fundamental ekonomi yang bekerja untuk orang banyak. Dalam
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konteks inilah,
gagasan ekonomi
kerakyatan dalam
visi pemetintahan
Syarief-Amin
tepat!

Denyut per-

. a4 ) COE R <emibangan kelom-
Bupati dzan Wakil Bupati Kabupaten Pohuwato saat pok usaha tani
melakukan Panen Raya Produktifitas Jagung mandiri jagung me-

nunjukkan aliran
darah ekonomi
kerakyatan ber-
langsung begitu
progresif dan
sehat. Pada tahun
2011 hanyaada 8
kelompok. Seta-
hun sesudah itu

Bupati Kabupaten Pohuwato bersama warga melakukan  bertambah menjadi

penanaman bibit Jagung di Kecamatan Taluditi 10 kelompok. Ter-

lebih pada usaha tani ternak, yang semula hanya ada 10
kelompok, pada tahun 2012 telah menjadi 25 kelompok.
Kemandirian berusaha yang berkembang dibalik angka-angka
ini sesungguhnya telah melintas batas motivasi dalam masyarakat
berprestasi. Menurut John Adams®®, revolusi terjadi sebelum

% Dikutip dari mantan Presiden Amerika: John Adams., 1818., dalam

Howard Cincotta (ed)., Garis Besar Sejarah Amerika.
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perang dimulai, revolusi berada di hati dan pikiran rakyat. Tetapi
tantangan terberat justru berada disini. Perubahan mindset tidak
semata sebagai proses psikologis, karena terkait dengan sumber
daya sejarah, kultur, struktur sosial dan lingkungan alam sekitar.
Oleh karena itu, bagaimanapun sebuah perubahan (evolusioner
atau revolusioner), bukan merupakan proses yang autopilot.
Dalam sosio-Kkultural Gorontalo, lamahu lipu H_AmmmaucSmm:
negeri) terkait erat dengan tugas kepemimpinan (molimehu
bu’ala = memakmurkan negeri) tidak akan langgeng sebuah
kepemimpinan kecuali dengan “tomiyahu ode malu’o”
(mengayomi, memberi contoh dan inspirasi). Kemakmuran dan
kemandirian itu mengalir dari isini: pada jantung kepemimpinan.

Menurut survey yang dilakukan The Gorontalo Institute
belum lama berselang, meski baru mulai tahun 2010, tingkat
kepuasan publik atas kinerja ekonomi pemerintahan Syarief-
Amin mencapai 62,7% puas. Memang benar, menejmen
kinerja birokrasi dan pemerintahan dievaluasi secara rutin,
bahkan melibatkan team independen dari luar pemerintahan.
Der;gan menggunakan lebih dari 100 indikator, tearn Evaluasi
Kinerja Pemerintahan Daerah/EKPD yang bernaung dibawah
Pusat Studi Sosial /PUSOS UNG membedah kinerja mereka.
Dua kegiatan oleh dua institusi ini pada akhirnya menemukan
variabel lain yang mendorong kepuasan publik, yaitu inovasi
pelayanan yang bernama Gerakan Pelayanan Untuk Semua/
GEMA PANUA. Melalui perbaikan kinerja dan inovasi pelayanan
pemerintahan, sektor basis dalam hal ini pertanian disentuh
secara progresif dengan teknologi. Hasilnya nampak seperti
pada produksi jagung di tabel berikut :
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Tabel 3.10 Perkembangan Produksi Jagung tahun 2010

- 2012 (Ton)
KECAMATAN Tahun zo10 Tahun zo11 Tahun 2012
(Ton) q.....o:u (Ton)
i uomu_?mo s S . ikl ua 128,08
23.441,25 26.982,23
Biiis
2.032,74 2.540,50
| soses. | 788200
62.450,65 65.232,89
oy | us88zy || 4s6esay
FEn__ﬂ_ wm.mm?uw 42.152,20 43-430,20
<< mmmam_ “.nm 450,02 ) mmmomk,m 30.112,89
Lemito 15.872,38 21, ﬁ.o. um um;wwmhmw
PopayatoTimur || as3s3a1 | maskzs . | v7me
Popayato 19.101,51 19.573,64
Popayato Barat = | 255964

Sumber : Dinas Pertanian Perkebunan dan Ketahanan Pangan Tahun
2012 dalam LKP] Bupali (2012)

Akan tetapi yang lebih penting dibuka disini ialah
berlangsungnya kerja sama yang harmonis antara pemerintah,
rakyat dan wakil rakyat. Bersandar pada prinsip kedaulatan
rakyat, merreka bertekad hendak mewujudkan ekonomi
kerakyatan. Agar bisa berlari lebih cepat, dengan bijak Syarif
menggenjot investasi. Seolah dia yakin dengan filsafat pohon
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Bagaimanapun, pisang tak akan mati

sebelum berbuah, dahsyatnya, mereka senantiasa
mengelompok dengan anak-anak turunanya. Tabel berikut

menunjukkan perkembangan investor di Pohuwato:

Tabel 3.1 1 Jumlah Investor Kabupaten Pohuwato

Tahun 2011
JENIS KEGIATAN ASAL
NO | NAMA PERUSAHAAN INVESTASI INVESTOR KET.
[ PT.Maria mo:z_mmm vqu_m =l
1,108 . 1 Bu
Indanesia | - ol 2 1
2. | PT. Multi Nabati mc_msﬁw. industri minyak kelapa A Kec. Paguat
3 | PT.HarimGroup 3 | ti jag | Kec.Paguat
4 _u._. mws____.au nm_...x.,.._m:m
5 _u._. mms_n .:ma_ z: ] i : Epohitats
it 22, Kec. ito.
6 | PT.Inti Global Laksana Perkebunan sawit 12.000 PMDN ec. Lemito,

mm_.__..m_u.._q._.m_._ w.ms_: umaco .

vn..nmﬂ._um_.mm: emas dan
ikutannya. 8.349 Ha

© Wanggara
_vu-_.._unuw_o um_._
_uo_uw*ma.

Kec. buntulia

Lihat Ramadhan KH.,

Harapan., lakarta,

1994., Gobel, Pelopor Industri Elektronika
Indonesia Dengan Falsafah Usaha Pohon Pisang., Pustaka Sinar
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Kee.

% | PT:RbanResource Pertsmbangan emas dan PHDN * Wanggarasi.
ikutannya. 31.390 Ha Taluditidan
: L i Fatilanggio
4 PT: _».._”__._.;_m,..m. Ciptakarsa Pertarabangan MO itec. Buntufis
2 | Anugraha 5 ikutannya. 7.260 Ha | dan Patilangglo
16 | PT. Molnsipat Mineral REEam iangan eitas dem PMDN 05 FopayRL
i ) ikutannya. 5.231 Ha : barat
17 PT. Hendr Internatianal Pertambangan emas dan L =
Mineral . ikutannys, 5,000 Ha, ﬁimz. K burit o 3
18 | PT. Trimittra Merine _ Urnum PMDN Kec, Dengilo
19 | FI. w...:_aa..mmnmurqa__?mam S Umum .....na__az_ ; xmﬂﬁam«.%m.
% : [ i i : T i : Q@ Wmﬁmmm
e w Kec. Lemito.
. Bintang Purna P b
20 Umum PMDR bpavely aros
Manggala dan Popayate

timur

Sumber: LKPJ Bupati (201Z2)

Dalam teori
perang, Bona-
parte mengata-
kan bahwa ke-
menangan adalah
berbanding lurus
dengan jumlah
dan kecepatan
bergerak. Ikhtiar
menang perang
untuk pemangku
kepentingan
pembangunan
dalam hal ini adalah terwujudnya visi misi sesuai target waktu.
Variasi gabungan antara sektor ekonomi kerakyatan dan sektor
investasi hanya merupakan taktik menambah jumlah dan
kecepatan bergerak menuju waktu “t”.

Wakil Bupati Kabupaten Pohuwato bersama warga saat
Fenyerahan Bantuan Ternak
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Partisipasi
politik masya- %
rakat dalam
pembangunan
di Pohuwato
terbilang tinggl.
Terutama dalam
hal pengawa-
san. Aktifitas : ;
mereka sering Bupati Kahupaten Pohuwato berdialog langsung
muncul dalam dengan penjual ikan di Kecamatan Popayato
pemberitaan
media dalam bentuk demonstrasi. Tentu saja ada hal yang
tidak berkenaan dengan fakta, atau keinginan mereka, sebutlah
kejadian demikian terjadi karena lari dari konsensus. Postur
masyarakat aktif yang mereka sandang-perankan tidak berhenti
hanya pada taraf pembentukan kabupaten. Sekali lagi ini menjdi
rona autentisitas mereka.

Seperti diketahui, pada masyarakat aktif, keadilan adalah
hal yang sensitif memicu kutub konsensus dan pengawasan
melahirkan aksi protes, unjuk rasa dan demonstrasi. Adalah
kewajiban pemerintah untuk menegakkan keadilan. Gelombang
demonstrasi yang sering terjadi seakan- akan menggugat kata itu
dalam rasa mereka. Sebenarnya, bila mengikuti tatanan adat
Gorontalo, praktek seperti ini tidak dikenal. Ketidak adilan adalah
term hukum bagi perilaku yang tidek amanah, termasuk didalamnya
mohimbulo (berdusta). Jika seorang pemimpin berdusta maka
secara moral (adat) dia sudah cacat. Pada dasarnya kepala
pemerintahan akan jatuh dengan sendirinya bila melanggar prinsip
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ini (odungga lo tubo bu’a-bu’a). Performance berpemerintahan
para leluhur terdahulu terekspresikan dalam kesederhanaan

penampilan para pemimpin menjalankan amanah rakyat yang

diembanya, seperti dalam ungkapan rasa sebagai berikut:

Ode mongo panggola mulo, Seperti para orang tua dahulu,

openu bo to talala punggulo, walaupun hanya mengenakan
celana pendek,

wawu sape-sapewo lo wontuwo,  dengan kepala dipayungitolu,

boli to sapatu ombulo. dan sepatu dari pelepah pinang.

bo dila motota mo himbulo. tetapi tidak mengenal berdusta

Sejak awal pemerintahan, mulai periode Pelaksana Tugas
Bupati, masing-masing Yahya K. Nasib, selanjutnya Abubakar
Mopangga, bupati Zainuddin Hasan hingga bupati Syarief Mbuinga
tak ada satupun diantara mereka yang luput dari gelombang
demonstrasi publik. Ada yang menarik dalam perilaku para
pemimp'~ merespon aksi protes itu. Rata-rata mereka £2rah
dan pasti marah-marah. Lebih menarik lagi pada bupati Syarief,
rona mukanya memerah, tarikan rokoknya panjang, tapi nada
Suaranya yang tinggi tak bisa menyembunyikan senyum
dibibimya. Kinesiologi (ilmu bahasa tubuh) membuat kategori
makna gerak gerik seperti ity sebagai sebuah kedok. Dalam
kaitan dengan protes atas ketidak-adilan apakah senyum Syarief
itu adalah bagjan dari kedok juga?

Untuk menguji jawaban spekulatif atas pertanyaan itu,
dalam ranah pemerintahan terdapat indikator-indikator baku
yang ditunjukkan oleh ketimpangan pembagian kue ekonomi
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dalam masyarakat. Misalnya pertumbuhan ekonomi tinggi, tapi
tingkat pengangguran juga tinggi, kemiskinan meningkat
bahkan indeks pembangunan manusianya justru tumbuh
terbalik dari pertumbuhan ekonomi. Artinya, antara indikator
ekonomi dengan indikator sosial tidak berjalan seiring.
Bagaimana sebenarnya gerak dari kedua indikator itu dalam
statistik Pohuwato? Berikut adalah tabelnya:

Tabel 3.12 Perkembangan Ekonomi Dan Sosial Kabupaten
Pohuwato, 2007-2012

TAHUN

2009 | 2010 | 2011 | 2012

URAIAN

Tingkat Pengangguran |
. Terbuka(36)
Inflasi (96)

" Pertumbuhan Ekonomi
LR T die
Tingkat Kemiskinan (%6)

S

*Angka Prediksi RKPD
Sumber : BPS Kabupaten Pohuwato (2008; 2009; 2010; 2011; 2012)

Akhirnya menjadi jelas. Ternyata antara pertumbuhan
ekonomi, dan tingkat pengangguran, tingkat kemiskinan bahkan
indeks pembangunan manusia seperti tersaji dalam tabel diatas
berkorelasi secara positif. Artinya, kebijakan pembangunan
yang dilaksanakan selama ini sudah “on the track”. Makna
itulah yang merekah dalam senyum Syarief, dia emoh
mendabik dada dengan kata adil, meski sesungguhnya
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siapapun tidak akan kesulitan memahami angka-angka dalam
tabel diatas. Sikap seperti itu dalam kamus perilaku (
Gorontalo: popoli u orang Gorontalo dikatakan: openu de timayi
bo dila timata (maksudnya, lebih baik rendah hati dari pada
“ujub”, orang Manado menyebut “makang puji”’). Dengan
sikap dan perilaku kepemimpinan seperti itu, komunikasi antara
masyarakat Pohuwato dan pemerintah dalam dinamika yang
bagaimanapun selalu terarah pada cita bersama untuk
mewujudkan komitmen mencapai kehidupan yang sejahtera.
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BAB VI

MENGGAGAS MASA DEPAN
POHUWATO

“Vision without action is merely a dream.
Action without vision just passes the time.
Vision with action can change the world.”
Joel A. Barker

Pohuwato kini berusia 10 tahun. Usia ini bagi seorang manusia
termasuk masa belajar dan transisi. Tetapi pagi sebuah daerah
otonom baru, Pohuwato telah menunjukkan signifikansi yang
sangat luar biasa. Data tahun 2010 menunjukkan bahwa
performa ekonomi Pohuwato berkisar pada 7.45%".

Sebagai miniatur Indonesia, Pohuwato menjadikan tarikan
nafas kesehariannya dengan semboyan bersatu dalam
keragaman. Pohuwato yang memiliki heterogenitas agama dan
etnis yang signifikan dibuktikan dengan kehadiran etnis
Minahasa, Jawa, Sangihe, Tomini, Nusa Tenggara Barat, Bali,

' Perlksa data Balal Pusat Statistik 2010.
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Bupati Kabupaten Pohuwato mengajak serta memberikan tumpangan
kepada petani yang sedang berjalan kaki di Kecamatan Taluditi

Sunda, Bajo, dan berbagai macam etnis lainnya. Populasi
beragam tersebar dalam “inti-pinggiran™ model dimana mayoritas
penduduk hidup dan terus bermigrasi ke core perkotaan.

Pohuwato memiliki sumber daya yang signifikan alam,
termasuk kayu, ikan, dan berbagai mineral. Dalam menghadapi
fragmentasi geografis dan keragaman demografi dan biologi,
capaian stabilitas ekonomi yang relatif sejak terbentuk hngga
kini di usia 10 tahun, Pohuwato mencapai itu dengan baik.

Namun, masa depan itu terbuka, semua bisa menafsirkan,
semua bisa memperkirakan. Masa depan Pohuwato pun seperti
itu. Tinggal kemudian bagaimana membangun skenario masa

depan agar nanti Pohuwato di era yang akan datang akan bisa
dikelola dengan lebih baik.
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TANTANGAN MASA DEPAN

Masa depan selalu memiliki sejumiah tantangan, untuk
konteks Pohuwato tantangan yang kedepan akan dihadapi
adalah pola demografi dan perubahan politik, perubahan
ekonomi, pendidikan dafi kesehatan yang berkeadilan, erosi
sistem nilai, gender, hukum, krisis lingkungan, pertanian dan
perikanan, serta kebutuhan akan infrastruktur.

Merujuk pada hasil studi Penny Lukito, bahwa ada beberapa
tantangan yang akan dihadapai pasca 20135, antara lain :
populasi, perubahan iklim, ketahanan pangan/air/energi, krisis
keuangan/bencana alam, dan kesenjangan struktural /kultural.

Tantangan dan Global Konsensus®

= Periksa paper Penny Lukito, Pandangan Nasional dan Sub Nasional
Pembangunan Pasca 2015, pada Konsultasi Nasional Pembangunan
Pasca 2015 pada bulan Februari 2013 di Jakarta.
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Di sisi lain, tantangan itu dipethadapkan pada global konsen-
Sus yang memuat ; penghapusan kemiskinan, pembangunan ber-
_ kelanjutan, pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan inklusif,
peran swasta/pemuda/perempuan yang aktif, serta Zovernance,
global partnership, dan human develompment.®

POLA DEMOGRAF! DAN PERUBAHAN POLITIK

Indonesia termasuk Pohuwato sedang memasuki tahapan
bonus demografi dalam proses transisi demografi yang sedang
dijalankannya.Bonus demografi secara definitif ialah keuntungan
ekonomi yang diakibatkan oleh menurunnya kelahiran jangka
panjang. Pada transisi demografi, perubahan kondisi penduduk
dari pertumbuhan penduduk yang rendah dengan tingkat fertilitas
dan mortalitas yang tinggi menuju pertumbuhan penduduk yang
rendah dengan tingkat fertilitas dan mortalitas yang rendabh.

Kondisi Demografi Indonesia *

Bores | Bonus i

| -

1850 1961 1971 1980 1990 2000 2010 2020 2030

Penny Lukito ibid

Yayasan Indonesia Forum, Kerangka Visi Indonesia 2030, Jakarta,
2007
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Bupati Kabupaten Pohuwato dalam kegiatan
Musyawarah Daerah KNFI
Kabupaten Pohuwato

Silaturrahmi Kapolda Corontalo dengan
Pemerintah Daerah, Tokoh Masyarakat dan
Komuniti Olahraga Bersepeda Kabupaten

Pohuwaio

Perkiraan dari Yayasan Indonesia Forum bahwa penduduk
negeri ini akan mencapai 285 juta jiwa pada tahun 2030.
Pada jumlah sebesar itu, sebagian besar adalah sumber tenaga
kerja dan sekaligus juga pasar yang potensial. Tingkat
pertumbuhan penduduk kemudian menurun terus, dari 1,3
persen di dekade 2000-2010, menjadi 1,1 persen di dekade
2010-2020, dan 0,9 persen di dekade 2020-2030. Hingga

Sepedla Sehat
bersama jajaran
SKPD di
Kabupaten
Pohuwato
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Bakti Sosial penanaman 1000 Pohon Mangrove

di Kecamatan Randangan
Randangan

memasuki tahun 2018, Indonesia masih akan menikmati
Bonus Demografi | yang dipicu oleh penurunan angka kelahiran
yang mengurangi beban keluarga. Akibatnya, terjadi penurunan
proporsi konsumsi dalam pendapatan, dan selanjutnya
meningkatkan potensi tabungan masyarakat.”

Setelah 2018, ketergantungan akan mengalami
peningkatan seiring dengan peningkatan usia harapan hidup
yang mencapai 74 tahun. Pada titik inilah, dapat diperoleh
Bonus Demografi Il, yakni apabila usia produktif diperpanjang
maka arus pendapatan tidak akan berhenti, sehingga potensi
tabungan naik. Untuk bisa mendapatkan ini, harus ada kelompok
lanjut usia (lansia) yang sehat, berpendidikan dan produktif.

Secara proporsional jumlah penduduk muda Indonesia
lebih besar dibandingkan dengan negara maju lainnya. Ini
merupakan potensi untuk mengisi kekurangan angkatan kerja

®  Ibidhal 13 - 14
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sambutan disebuah Masjid di Keca

lercengkrama dengan Bupati

['ik Hansip di Kecamatan Duhiadaa Bupati Kabupaten Pohuwato betsana orang

tua anak-anak dalam acara Wisuda TPA

Kabupaten Puhuwato Se-Kabupaten Pohuwale

di negara maju yang sudah mengalami penuaan penduduk
(aging population).

Pada kondisi ini, Indonesia termasuk Pohuwalo akan
memasuki fase window of opportunity (jendela kesenpatan).
Artinya, jika jumlah penduduk produktif yang lebih besar porsinya
dan dapat dioptimalkan untuk mengakumulasi pertumbuhan dan
perkembangan kesejahteraan secara ekonomi, maka perolehan
tersebut dapat dimanfaatkan untuk kemajuan bangsadi masa
depan melalui saving yang dilakukan.

Fase antara tahun 2025-2035 memang masihsebatas
perkiraan demografer, Pohuwato akan termasuk dalam
lingkaran bonus tersebut. Tetapi, prasyarat pentingnya adalah
bagaimana kualitas penduduk Pohuwato produktif di fase
tersebut itu memenuhi syarat bagi pertumbuhan ekonomi yang
bermutu? Apakah ada jaminan, pada tahun-tahunitu, kita
memiliki skenario untuk untuk mengelola kualitas penduduk
yang berbasis pada pendidikan, kesehatan dan ruang produktif
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bagi masyarakat yang lebih terjamin? Pohuwato harus bisa
memfasilitasi kelompok usia produkti pada tahun 2025
dengan pendidikan yang tinggi, sehingga peluang rentang hidup
masyarakat bisa dimanfaatkan.

Kesempatan window of opportunity harus dimanfaatkan
dengan baik, jika tidak justru menjadi window of disaster
(pintu bencana) karena jika penduduk usia produktif yang
relatif banyak tidak
bisa dimanfaatkan
akibat kurangnya
lapangan kerja,
maka akan menim-
bulkan efek sosial
negatif dan lenyap-
nya momentum
untuk mening-
katkan kesejah-
teraan. Kekha-
watiran di masa
depan yang lain yakni sekitar tahun 2050 ketika dependency
ratio Indonesia kembali naik. Pada saat itu, kebanyakan
kelompok usia tidak produktif berasal dari kelompok usia tua
yang harus ditanggung hidupnya karena tidak melakukan saving
ketika terjadi window of opportunity.

Bupati meninjau kondisi pelabuhan di
Kabupaten Pohuato

Karenanya, skenario yang harus dibangun antara lain;
penduduk usia muda yang akan meledak jumlahnya itu harus
mempunyai pekerjaan produktif dan memiliki tabungan.
Tabungan tersebut dapat diinvestasikan untuk menciptakan
lapangan kerja produktif lainnya. Selain itu, menarik investasi
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untuk meningkatkan modal manusia agar dapat memanfaatkan
momentum jendela peluang yang akan datang. Terakhir,
mengkondisikan lingkungan yang memungkinkan perempuan
aktif pasar kerja.

Kondisi diatas membufuhkan prasyarat penting, yang itu
mesti diambil alih oleh pemimpin Pohuwato sekarang dan
akan datang. Prasyarat pemimpin Pohuwato yang bisa
mewujudkan itu yakni memiliki standar tata kelola yang baik,
visi yang jelas, eksekusi kebijakan di lapangan, serta
efektivitas kepemimpinan dan kelembagaan.

PERUBAHAN IKLIM DAN EKONOMI HIJAU

Pohuwato adalah daerah yang yang paling kaya secara
biologis di Gorontalo. Kekayaan itu terlihat secara visual pada
sumber daya alam yang melimpah, kekayaan laut dan
cadangan oksigen yang masih terjaga.

Namun, terkait dengan kondisi lingkungan hari ini, 10
tahun terakhir proporsi terumbu karang yang rusak telah
terdegradasi dari 10 sampai 50 persen. Di sisi lain, tutupan
hutan semakin berkurang, begitu pula untuk hutan bakau yang
berada di sepanjang pesisir Pohuwato.

Kondisi ini jika tetap dibiarkan hanya akan membawa
Pohuwato ke jurang masa depan tanpa cadangan sumber
daya alam yang bisa disisakan bagi anak cucu. Pembangunan
ekonomi baik itu kebijakan Pemerintah Pusat hingga daerah
telah memposisikan lingkungan sebagai sumber utama untuk
meningkatkan basis produksi.
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Tingkat
konsumsi energi
mengalami masa
yang sangat men-
cengangkan, krisis
energi semakin
mengkhawatirkan.
Keadaan yang
sama dirasakan
saat ini adalah

Wakil Bupati Pohuwato dalam kegiatan Pelatihan
Pengolahan Hasil Model Kawasan Rumah Pangan )
Lestari meningkatnya suhu

bumi dan anomali
cuaca. Kondisi ini mau tidak mau harus dirasakan dan
ditanggung oleh seluruh masyarakat daerah kaya sumber daya
hamun miskin secara ekonomi sosial untuk menanggung risiko
ini.

Berbagai lembaga swadaya yang bergerak di bidang
lingkungan telah mengkhawatirkan kondisi lingkungan di
Pohuwato, seperti Japesda dan sebelumnya SUSCLAM yang
mengabdi selama beberapa tahun dalam konservasi mangrove.
Secara umum, lembaga-lembaga tersebut ikut memperhatikan
kondisi darurat diatas, perubahan iklim global vang terus
meningkat memaksa seluruh warga untuk menurunkan emisi
rumah kaca melalui mekanisme mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim.

Selama ini, pembangunan Indonesia juga berbagai daerah
berusaha merubah paradigma pembangunan yang ekstraktif ,
eksploitatif dan berjangka pendek. Kebijakan nasional
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan semboyan
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“pro growth, pro job,
pro poor”. Bisa
dipahami sebagai
upaya perbaikan
kondisi lingkungan ,
“Green Economy”
menjadi salah satu
bagiannya.

Bertolak dari
realitas yang timpang
seperti diatas, model
green econoimy men-
jadi alternatif penting
dalam pembangunan
ekonomi. Model green
economy menjadi
praktik yang spek-
takuler dalam meng-
gerakkan pereko-
nomian yang rendah
karbon (low carbon
economy).

Wakil Bupati
Kabupaten Pohuwato
melakukan pelepasan

Burung Maleo

Wakil Bupati Kabupaten Pohuwato saat
berada di Cagar Alam Burung Maleo
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Perspektif Baru Pembangunan Ekonomi®

HATURAL RESOURCES ECONOMY

e i

Tujuan lain dari pada itu adalah untuk menghubungkan
saling ketergantungan antara ekonomi dan ekosistem serta
dampak negatif akibat aktivitas ekonomi termasuk perubahan
iklim dan pamanasan global. Pada tingkat yang lebih riil,
mulai tumbuh upaya kultural dari mociernisasi ekologi.

Pohuwato sebagai kabupaten yang memiliki potensi
ekologis yang sangat tinggi, menjadi harapan sekaligus pintu
darurat ekonomi hijau di masa akan datang. Kebijakan publik
kedepan yang dirumuskan semestinya lebih mendekatkan pada
aspek ekologis, karena lebih menjamin masa depan Pohuwato.

5 Molly Scoot Cato, Green Economics, Boston, 2009

POHUWATO; SEIARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN

KETAHANAN PANGAN

Pohuwato memiliki kekayaan yang sangat luar biasa.
Level dimensinya berada pada tiga hal; posisi geografis yang
strategis, sumber daya alam sebagai faktor produksi, dan
heterogenitas etnis serta keindahan alam.

Sebagai jangkar Tomini, Pohuwato mewarnai cukup
penting perdagagan dan sirkulasi ekonomi di kawasan tersebut.
Dalam rangka itu, penguatan dalam hal pangan dan energi
menjadi hal yang sangat pas.

Kepemilikan pangan menjadi hal yang sangat penting
untuk mencapai Pohuwato yang maju, modern, dan kompetitif
pada tahun 2030, karena memiliki dua dimensi penting:
pangan sebagai konsumsi dan pangan sebagai input produksi.

Sebagai lumbung pangan Gorontalo, ketersediaan yang
mencukupi kebutuhan rakyat harus merata, juga harus bisa
memenuhi kebutuhan hidup yang sehat bagi rakyat. Di level
konsumsi, diversifikasi menjadi sangat urgen. Hal ini akan
meningkatkan pendapatan masyarakat danr produk pangan
mendapat harag yang sesuai.
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Model Inovasi Teknologi Pangan, Industri dan Jasa’
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Pangan memiliki hubungan yang begitu erat dengan
pembangunan industri hulu, seperti industri input dan peralatan
pertanian, maupun industri hilir beserta pemasaran dan
perdagangannya. Dalam hal yang lebih rigid, standardisasi,
peningkatan kualitas, kemasan, dan pengolahan akan menjadi
komponen penting dalam produksi pangan. Pohuwato memiliki
infrastruktur penting dalam hal itu, pelabuhan dan rencana
bandara. Infrastruktur itu pada saatnya nanti akan menjadi
jangkar ekonomi bagi kawasan regional : Tomini.

Industri pangan ini tentu jika berjalan dengan baik, akan
memberi kontribusi pada pendapatan daerah, kebutuhan tenaga
kerja, maupun pengurangan angka kemiskinan.

Yayasan Indonesia Forum, op.cit
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PROSPEK DI MASA DEPAN

Laporan Bank Dunia terbaru menunjukkan ekonomi
Indonesia termasuk Pohuwato akan mencapal pertumbuhan
di atas tingkat pra-krisis. Walaupun pendapatan per kapita
terus meningkat, jumlah warga yang menikmati keuntungan
ini menadi hal yang dipertanyakan.

Pada tahun 2030, diperkirakan Indonesia akan mencapai
pendapatan per kapita sekitar US$ 18 ribu, dengan penduduk
yang mencapai 285 juta jiwa, Indonesia diprediksi akan masuk
dalam lima besar perekonomian dunia dengan PDB sebesar
US$ 5,1 triliun.

Kondisi ini akan mentransformasikan Indonesia menuju
negara maju dengan tiga peendekatan, pembenahan sistem
dan pola pembangunan, dimana perekonomian berada dalam
tahapan persiapan dengan fokus utama penguatan fondasi.

Transformasi Menuju Kemajuan®
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®  Yayasan Indonesia Forum, op.cit
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International Future juga telah membangun skenario masa
depan mengenai Indonesia. Indikator yang diprediksi oleh
lembaga tersebut antara lain ; GDP per capita, pertumbuhan
populasi, angka harapan hidup, persepsi korupsi, human
development index dan tingkat malnutrisi.

Indikator di bawah ini sangat penting sebagai bagian
dari panduan reformasi birokrasi yang kini dijalankan oleh
Pemerintah Kabupaten Pohuwato.

Skenario 2030

Indscator 2010 04 2030

fi BaseCa | Seemario | | Base Case | Scenarig |
| GDP per capita PPP (Thousand §) | 3201 | 3459 3.463 481 309
GDP growth rate (Percent) 381 43 4392 1 3371
Population with < $1/Day (Pescent) | 1015 | 5866 5.164 3608 2476
| Pogulation Growth Rate (Percent) | 1083 | 0508 0.908 042 (1424

Titeracy (Pecent)_ G I e X
Tife Expectancy (Yem) 6| B4 _|_na | B8 | h%
[Taf Motality (per 1 000vils) | 2461 | 2211 | 208 | WK | 1442
FIV prevalence 005 | 00 [ 008 | o0&t | 0%
Comypion Pcception DB | 15 10| 269 | 69
Il 076 | 076 | om0 | 0%% | 0%

e

[ Malnourished People (Percent) | 2834 | 265 160 189 1519
Soxce: vl Rere, version 34 (110)

Jaminan sosial memang memasuki era pelayanan yang
maksimal, pelayanan d bidang pendidikan dan kesehatan
menjadi fokus pemerintah daerah termasuk Pohuwato.

Reformasi birokrasi yang dilakukan Pemerintah Pohuwato
menjadi hal yang sangat penting di tengah kebutuhan
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mayarakat pada um_mwm:m: yang prima. Reformasi birokrasi
termasuk pada reformasi kebijakan lingkungan jangka panjang,
sehingga perlu menyiapkan kerangka regulasi serta desain
ekonomi yang memberikan insentif untuk mengubah perilaku,
perhitungan biava lingkungan, meningkatkan sumber daya
konservasi dan mekanisme pengumpulan pendapatan membaik.

Strategl Pembangunan Transformatif®

;”nu_,,_nm._;xr; __
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¥ Penny Lukito, op.cit
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Undang-Undang No. 50 tahun 1 999 tentang Pembentukan
Kabupaten Boalemo

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 50 TAHUN 1959
TENTANG
PEMBENTUKAN KABUPATEN BOALEMO

DENGAN RAIMAT TUHAN YANG MAIA B34

PREIDEN REPUBLIK INDONESLA,

Meniinbang :

n bahwa berdistung dengan perkemt dan juan Propissi Sulawesi Unsra padn unmuminys den Kabupatea
Gorontale pada khususnwa dan adsnya aspirssi yang b t pada y dipandang perlu
g katla welengy F intahan, pelak pambang pembi L .

b.

_‘. k.

Jemajt A pitel
tahwa sehubungan dengan hal wrebut di atas dan pertntikan p junslah pendudube, luas
.....Ewﬂrvl!u_ngwiigﬁmavs;aﬁﬁngi%g:éﬂ&:%g&
i b k y 1i Kabupaten lor digrasdang perly mem bentuk
|

hidang p P ) dan k
Enbugeaten Boaleno sebagai pemel

duri L
o. bahwa pembentukan Katupaten Hoalemo mkun dapat mendorong peningkotan  pelayanan di hidang
pemneriniohag, o dan ) e e Incr P e

d

serta

bahwn sesus dengon butir 9, b, dan ¢ serte berdasarkan ketenuon Undang-undang Nemor 22 Tatuan 1980
tentang Pemerintahan Dagrah, pesubentiukan K sbupaten Foalemu hurus ditetapkan dengan Undang-undung.

Mengingst -

!
pt

o
3
1

5

Pasal 5 ayat (1), Pasal 18 dan Pasal 20 syt (1) Undang-undang Dasar 1945,

Undang-undang Momor 22 Tahon 1999 tnlang Pemerintuban Dacrah (L embarn Negara Republik Indoneaia
Tahwn 1959 Nowor 640, Tambahan Lesnbaran Nepara Tomor 3835

Undang-unding Daruat Nomor 29 Tatum 1959 temang Pemberituban Dasrah-dserah Tmghat 11 di Sudaveeai
Temboran Negara Republik Indonesin Tabni 1939 Nomor 74, Tambohan Temburtn Negara Nemor 1£321,
Undang-undang Noaior 13 Talun 1564 teitang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganii Undang-undang
Negner © Talnat 1964 tentang Pemberfulan Daorwh Tingkat T Sulawesi Tangsh dury Daerab Tingkat | Sulmwesi
Tenggara dergun mengubah Undsng-uidang Nomer 47 FRP Tathust 1960 tentang Pembentukan Daerah Tingkal |
Sulawesi Utara-Tenguh den Daerah Tinghat T Sulawesi Selotan-Tenggara (Lembarrn Negars Talun 1964 nomar
T) menjaci Undang-siulang (Lemtan, Negare Republik Indomasia Tahin 1964 Nomser 94, Tambahan Ler basan
Wegas Nower 2371

ia:miiknugﬂ;.—.urﬁ_gimii:ﬁ_: Majelis P C Takyal,
Dewan Perwakilan Rakynt dan Duwan Perwakilan Rakyat Daersh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun
ﬁﬁgna.%%rsgiiﬁuw

£, Undung-undang Nomer 25 Tahun 1399 keng Perimbangon Kenangan, Amara Pemerinish Pusat dan T iah

{Lembasm Negarn Repubiik Indovesia Tabun 1999 Nomer 72, Tambaban Lembaran Negars Nomor 354,

Dengan persctijuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

MEMUTUSKAN

Menetapkan ;
UNDANG-LUNDANG TENTANG PENETAPAN KABUPATEN BOALEMD

BABT
KETENTUAN UMLM

Pazal 1

Dalan Undang -andang ini yang dimaksid denigan
5 Docreh edalah daersh otonom schagainas dimaksud dalam Pasi] | buaruf i Undangamdang Womor 2 Tahun

b

1999 tentarig Pemerinalum Daerah,
Enbuparen Goroutalo adalals dacrsh otonom sebagaimans dimakand dalnm Unduog-undang Homor 29 Tahus
1959 temtang Pembentukan Daerabedeerah Tivghot I di Sulwes;

. Propissi Sulawes| Utara adulsh deerah clonom ebigaimana dimskad dalam Undang-undang, Nomor 1.3 Talwm

1964 reniang Penetupan Peraturan Pemerintsh Nomor 2 Tahon 1964 temiong Pembontuken Dasrnh Tingkat 1
Sulawesi Tengah dan Teuggam demgan Mengubub Undugg-usdang Nomor 47 PRP Tulmn 1960 teriay
Pembennkun Decrah Tingkat | Sulowesi Ulara Tengah dan Dwernh Tingkat | Subawesi Selatan-Tenggar
{Lembamn Negara Tabun 1061 Nomor Timenjadi ndang-unclang.

BABI
PEMBENTLIKAN, BATAS WILAYAH DAN [BUROTA
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Pural 2

Dengan Unilang-unchang ini ditseoted: Kal Dirals dalam wilayah Propms: Sulawesi Utar,
Pazal 3
p Boalemo berasal dari sehagian wilayah Kabupaten G Lo yang terdin wtas wilayeh :
2. Kecamatan Paguvaman
b Kecamatan Tilamisa;
€. Kevamatan Fagust,
d  Kecamatan Marisa, dan
e Kecamatan Popayato
Pazal 4
Dengan di i Fabug Boal scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilavsh Kabupsien Qeeontalo
dikurang] dengan wilayal Kebupaten Boaleme, ssbagaun ana dimaksud dalam Pasal 3.
Pasal §
(1} Kabupaten Boaleme mempunyni batas wilayah -
& schelah utara devgen: k SEarmal Kalug o, den Propinsi Suk Tengaly
b achelah rimur d k Buliyohuro, Kabupten G i
. sebelah aclirtan derga teluk tomind, dan
d.  sehelah Barat dengan Propins Sulawesi Tengah,
12 Bams wilayal sebagai i pada ayat {1) di kan dalam peta yareg meripakan bagian varg tidak
érpisahian dari Undang-undang ind.
(3 Penentuan bats wilayah Kalugaten Boalemo sceara pasti di bagai i pada ayat (1],
ditetapkan cleh Menteri Dalum Negeri.
Pasal 6
2) Dengan di va Kabap ! bagai Jemkew! dafar Pasal 2, dan mempunye: wilayah,
sehagaimann dimaksud dolam Pasl 3, Fomerintah Kabupaten Boalemo wajlb menetaplan tam neaoy wilayal
_ Eebupatsn Bealemo, sesvai dergan peraturan parundang-undangan,
(3] Penetapan tata ruang wilaysh Kabupaten Boalemo, sehagai dunidzud pada ayat (17, diluukan secara
terpadhs dan tidak ferpisalboan dari Gats ruang wilayal Nasional, Propimsi. Kabupaten/Kota.
Fasal 7
Ibiketa Kabupaten Boalemo berkedudukan di Tilamuta,

Tusal®

Selmmbat-lambatiya dalam jangka wakm lima tahin terhinmg sejak diremikan Ratupaten Boalemo, kedudukan
ikota dipindenkan ke Marisa

BAB 11
KEWEN ANGAN DAERAH

Pasal 9
(1) Dengan fedbentubaryn Kabupaten Boalemo, kewenangan daersh sehagai dierah stopom mencakup selurih
kewenangan bidang i termasta; B wan wajib, keeuali bidang politik luer negeri, pertahonan
keamanan, peradilen, mometer dan fiskal, agama, serta kewenangan bidang lin, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

{2 K wajib, aet limaksud pada ayar (1), terdiei was pekegaan umum, kesebatan, pendidiban
dan kebudayaar, pertanian dun perhul industn dan perd ¥ modal, lmngk hidup,
pertanahan, koperasi dan tenaga ketja.

BABIV
PEMERINTAHAN DAERAH
Paml 10
Dangan tar 1 Kat Bl dibsemuk Dewizn Perwakilan Rakyat Daersh Kabupaten Boalenio, seuai

dengan peratiran m..n.-!.wqd“-::n_annb:.

Pasal 11
Uinul: memimpin jalannya pemerintala di Kabupaten Boalema, dipilsh dan disatian seorang PBugari dan Walil Bupati
fesuai dengan perpiuran —uoﬂhz._uhm._—.l_-nﬂ-.r

Pusal 12
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Ustule keelargh i ciniahan, di Kabupet dibennk E?qtﬂr__n-m%
u»a._...ﬂ. 'Sekretariat Kebug dines-dinas Kabupaten, dan lembaga teknia Fibupaier, sesusi dengan
pemturasn perundasg-undangen
BABV
KETENTUAN PERALIHAN
Pusal 13
1) D Fonndiakeren Aa B Dewan Peswakilyt Rakyst Daerah Kntupaten

Bealemo diselenggamkan melalsus pemiian wmum kol selambat-lambutiya satu hin ejAk peresmisEaye,
sesuni dengan persturan penundang-umdangan. o 7
Anggota Dewan Perwakilan Rakynt Daerah Boaleme terdisi ataa : o i

2 g éi?!?z&g%gEﬁggglnﬂtﬂuﬁg._ggza

yang dilak g di Kabupaten Boal don

b ala AR yang dianglcst.
(]| Hs.nn__sma! tata cars pengisian keanggotssn Dewan Ferwakilan Rakyat et Fatupaiten Baalemo,
fagaimana dimaksud pada ayst (2), ditetapkan scsuai dengha p perad
(21} Wa! o oo temo jumlsh anggota Dewan Peswakilan qukysl Daerah Esbupaten
Goromala seteleh dikurangi dengan juminh penduduk Kabupsten Boalemo.

Pasal 14

Pada ant kny Kabug Sexuo, Pojabot Bupari Boalemno uiuls pertamia kali disghat olelt Meateri Dalam
Negeri atas mnia Presiden berdasarknn wsul Gubsrmur Sulawesi Ltara.
Pasal 15
9 " Sul & Utara dan
Unmk kelanearan p Jengaraan Eab Boal Propicisi Sul
o w“u..:.fu._ lo, sesusi dengan dan tug; gamasing, mengi e1S st dan mengatur
penyerahuan kepada Pemerintah Kak leme seauai dengan p i
s, pegawai yang karena j wa dipertukan oleh Pemerintah Kabup o i
b tansh, bangunar, barng bergerak, dan barang tidak bergernk yang aimilik, dikweal atau dimanGaatkan oleh
Fimesiiuah Piopions i Firsrm:dan 3 Eabup a 1 ui_ﬁ—.ilr.r_!-—gﬁ:
Boalemao, ’
e u&u_Ra..xmﬁgmaa!g:ics;nsm&esaaaﬁ.siaﬁaﬁsbssﬁi
diperlikon sarta keg berada di Kab Boalem,
i h tal K Boalemw, dan
4 utlang plutag h Kabup yang keg untuk Kahoptet
perlengkapan kantor, ansip, dok dan perpustak Efﬁ:-&-ﬁua&i%&;?ﬂbi:
Boalemo. S
21 Pelak penyerat bugal fimaksud pada ayat (1) o JEErYy e .x.:n:n.. dalan
walkhu satu tahun, teshitung sejak dirasmik bupaten Boal
Pasul 16 "
(1) Pembiayran yang diperlubin akilst p kan Kabupaten Boal Dagis yAng dalm Pasal
- loan pada A ! dan Belanja Daerah Kabupaten Boalemo.

Unik: kelanearan  penyelenggarsan e .jtshan  dan  pembasggunan, (erhin®% scjuk  dirssmikanuya

Z pembertudcan Kabupaten Boalmn, sewnla pembinywan yang diperluke peda et h.wes. s._u_! dupat
divusun Anggaran Pendapatan dan delanis Daerah yang bersanglutan dibebaian P2 ngyaran n-_.__zu_“_al.-
dan Belanju Doersh Kabupaten G lo, berdssarkan perit hasil pendajatun yang diperoieh dari
Kabupocen Bostemno,

(3 Pemerintah Propinsi Sulawesi Uiars wajib mebanttt pembiaynan sebagaimans Hignakeud poda ayat ﬁw_._n_._.._
Arggaran Pardapatan dun Belanja Diserah Fropinsi Sulaweai Utura selama tiga yahim berunil-tuna, terhitang
sejal tmnggal peresmianmya.

Pasal 17 r :
Senua peratiran perundang-undangan yang sast ini berlaku bagi Kabupaien Boalemo itz lisbeh, digart gt
dicabin berdasarkan Undang-undang ini.

BABVI
KETENTUAN PENLTUP

Paal 18 .
dangan yang yicdak sesuai dengan Undang -

Pasa saat berlskunya Undong-undeng ini,
uncang ini dinyatakan tidak berleion.

Pasal 19 ! ;
Ketentuses lebih lanjut yang diperhiken sebagai pelaknansan Undang-undaug ini lebib lanjut diatus sesuai dengan
peraturan perundsng undangan,
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Paval 20
Undang amding i mulai berliku pada tanggal diundangkan,

Agar seliap orang
Tambaran Negare Republik

e Ubilarg -ussdang ini dengan penempatannya dalam

i n,
Indemesis

Tisahbean di Fakaria
il targgal 4 Okitober 1999
PRESIDEN REFUBLIK INDONESTA.

ted.

BACHARUDDI TUSUF HARIEIE
Diundangkan di Jukarta

Pada tanggal 4 Oktober §59599

MENTER] NEGARA SEKRETARIS NEGARA

BEPUTILIE INDONESLA,

b,
MITLATI

LEMBARAN NEJARA REFUBLIK INDONESLA TAHUN 1599 NOMOR. 178
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PERIELASAN
ATAS
UNDANGUNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 50 TAHUN 15999

: TENTANG
PEMBENTURAN KABUPATEN BOALEMO

UM
Prapinsi i Unara pada ya dan Kabupatet O lor pada y kipun 1elsh
kemajuan dalam penye lenggaran i L

gtk perba diting

fnen, pelak i i arot . ial
kan sesuai dengan potensi dserah, uas wilayah sesuai dengan kebutuhan pada

" masa mendatang.

Propinsi sulawesi Ulara mempunyai huzs wilayah 39.573,49 lon® dengan sarana serts prasamna komunikesi dan
ransportass yang relatif masib tehataa, Kkinsnusmya di wilayash Kabupaten Gorontalo bugien barat.

Bl 3 i punyzi s wilaysh 1205065 k' dalam rangkn membantu tugus penyalonggarsa
pemeriniahia, pelaksansan pembangunnn dan pombinamn kemasyerdkatan, di bagian barat dibentuk wilsyah kerja
Pemhantu Bupsti Gorontalo Witayah TV yang berkedudukan di Pagust yang meliputi lima k yain b
Paguyaman, Tilamuts, Pagust, Marisa dan Popayato dengan las wilayah 660689 km™

Secara gecgrafis wilayah kerja pembantis bupati tersebul mempunyai keduduban yang strategis jika ditinjou dari segi
ekomomi, politik, sosial, budaya dan pertahanan keamanan.

Perkembangan wilayah kerja Pembantu Bupati Jerontalo Wilayah TV telih mennjukkan kemajuan dalam
penyelenggaran pemetintahan, pelal peml dan pembi k k serta b untk
mengembangkan potensi wilayah yang ada, antara Isin di bidang perkebunan, perunisn tanaman pangan, perikanan,

o per danp .
Perkembangan Wilayah Ferjs Pembentu Bupsti Gorontalo Wilaysh IV dilkuti pula desgan perungkatan jumlsh
penducki, Pada tahun 1392 penduduk wilayah kerja Pembaneu Bupari temsebur berjumslsh 213,832 jiwa, sedanglan
pada tahun 1998 meningket menjadi 222,559 jiwa dengan laju pernmmbuban penduduk 1,70 %iper tahur. Hal mi
mengakibatkan berrambalnys beban tugas dae volume kerja dalam rangka penyelengganan pendidikan, pelabannan
et dan pembinain | atan di wilayah kerin Pambani Bupati tersebul.

Berdasarkan hakhal terscbut di ates serta momperatikan aspirasi masyarakat yang muksi berkembang sejak tahun
1985 dan selanjutnya secara formal yang dituangkan dalam keputusan Dewean Perwakilan Rakyal Dasrah Kabupaten
Govontalo tanggal 20 Jameari 1994, Nomer 01 Talun 1994 tertang permyatasn sikap Dewan Perwakilan Rakyat Dmerah
Kabwpaten Garontalo Mendukiung Usul Pembentukan Wilavah Exe Kawedanam Poalemo menjudi Darrah Tingkat IL,
den } Dewan Perwabdlan Rakyat Daereh Propinsi Sulawesi Utara Nomor 16 Tahun 1999, tanggal 16 Juli 1959

i g PR Foal,

tentang Perachujusn Pimpinan DPRD Propinsi Sulawesi Ttara o P . ik

Jebih meningkathan daya guna dan il guna penyelengs, pemerintahan, pelak pemk dan
pembinaan kemnsyarakatan serta untuk febik meningkatkan peran skaif mosyarakal, meka dipandang perly ditae
wilayah Katupaten Gorontalo wenjadi dua dus Daerah Otonom, yaitu dengan k Kb Boal

i prmekarsn Kab lo yang wilsyshnya sama dengan wilayah kega Pembaniu Bupati Gorontalo

sebagni p

Wilayeh IV yang berkedushikan di Pagunt,

Dengen terbentknya Kabup wilayali Ksbupaten Gorontulo bedkurang seluas wilaysh Kabupaten
Boulemo dan wilsyah kerjo pembaniu bupeti Gorontalo wilaysh IV yrue Derfodudukan i Pagust dilwgus.
Penghag ilavah kerja peml Dupant dimaksud ditetaph deneu Keputissan Menteri Dalam Negeci.
PASAL DEMI PASAL

Poasl |

Culoup Jelas

Pasad 2

Wilsyah Kabupeten Boslemo adalaly wilayah yang sebelum dibeniuk Kalupaten Boalemuo merupakan wilayah kerja
pombanty bupati CGrorortalo wiliyah 1V yang berkedudulan di Paguat dibennuk berdasarkan Kepunsan Mented
Dalem Negeri Nomor 132 Talum 1978,

Pl 3

Cularp Jelus

Pasad &

Cubup Jelus

Pomand 5

Avat (1)

Culoup Jelas

Avat (2)

Peta schagaimnana dimaksud psda ayat ini adulah peta wilayah Kabupaten Boa) dalam bernik lampiran Undang-
undang ini.

Ayst (1)

Penetapan batas wilayah secara paii antara Kat Boalemao dan Kabupaten Gorontale ditetaphan oleh Mesteri

Dalsm Negeri setelah wsul G Jawesi Utara vang didusarkcan atns husil penelitian,

pongukumn dan -.!su_n_s_-hm lapangan.
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Pasal &
Ayat (L}
Culoup Telas

- Ayat(Z)

G»SB rangka v«:?:&n.ﬁﬁ r_.w.ﬁnxﬂ Hoalemo aesuai dengan potensi dssialy, guse perencanean dan
tham serta pemk pada mass Eonhw-»na pada khuswsnya, dun wtuk

_uusmﬂ-.-u!ﬁn-_ saran sarta —wa-_:ﬂ_w I i dan pembamguran, Iukan adanya b

pembangusan Uniuk i ata neng wilaysh  Esbup Bonl Wariia e adrasi dan terpady

vy dalain satu b sigtem remeann tata ruang wilayah nasional, propinsi dan Rabupateniata.

Pusal 7
Yong dimaksud dengan Tilumda sebagai itukote Kabupaien Boaleme adalah sebagi

'E!

wilayah yang ada &

kecamatan Tilwmusta,

Pazal 8

Cukup Jelas

Pasal 9

Cukup lelas

Pasal 10

Cukup Talaz

Pasal 11

Cubugp Telas

Pasul 12

Pembentukan dinas-dinas Kab dan lembaga teknis Kabuy harus di tken dengen kebutuhon dan

kemampuan Kabupaten.

Pasal 13

Ayat {1}

Cubup Jelas

Ayal ()

Hirufa

“ang dimaksud dongan partai politik pem libon amm bkl adaleh partai politik pes erta pemiliban unum tshun 1999

Funf b

Yenp dimaksud dengan anpgota ABRI adalely Tentara Masional Indovesia dan Kepolisian Negam Republik

Tnddanesia,

Ayar(d)

Cukup Jelas

Ayatid)

Cukup Jelns

Pasal 14

Pejabat bupati Boalemo melaksanakan tuges samput dengan disahkennya bupati Bealemo hasil pamiliian Dewan

Parveakilan Radvat Daerah Kaliugaien Boalemo.

Fasal 12

Ayar(l)

Diengan terbentul Fatbnap Bl serta untuk idaya wcn.:a_au hasil guna dalam penyelenggasen

p inital 1ak k dan pimbi k 1, oo makan ﬂnwmsE tomalt, gedung
Beserta perlengkaprrmya dan m!__._.au wmum yeng -iah ads eciema ind dan telah dipalai dakam

4 ugas pemk Tty O 1l é—_nwﬁ_._ 1V ok Paguat.

Delam rangka tertib admvinistrast, mina_..-rwu tindadean bk f.-ma penyershan dani pemerintuh Fropusi Sulawesi

Ulirn dean P erinaty al kepada pemrintah K abugaten Tioal

_u_na_rg balnye Bacm rm_.___m {E.r Draeril Propinsi & i Ultara din Kb fudidan dan
o berada di K I ik mencapai daya guna dan hesil gune &_oa uwain.ﬁm TYE

diserablkan oleh _uwam:_uﬁr propinsi sulzwesi wara &: -,S.a..n_B_._ rafﬁ.x; Craromalo sesini dengan wevenang

i linglup tugas: g-mising kepadi p

Begitu jugs utang pistang yang Keguanamnya untul rhg._uswa._. Foalema diserahkan pula kepada pemerimal

Eabupaten Boakinio, Barkersan dengan pengaturan penyershim tersebut, ditustkon daftar inventaris.

Avat(2)

Yng dimaksid dengan sejuk diresmil it Broalema adalah :z.::uﬁ «ﬁmw &_!rr:ww ?_E...: gty

Bealeme, Pelantikan pejabat bupari WB_B_.E didaluilui dengan —uou._.._s i | oelh

mienteri dalam :ﬁn: RE nama uauihn. mn—n_-.- .-EE_E._ s ks Proal Ix snlawesi ulara

wiajib ielapord I k _H.nw_ au.un ind kepada mestert dalam negeri wituk

behun g bilan kebsijaken Lebih langut

Pasal 1§

Ayaiil)

Yang dmmaksud dengan pembiaysan adalsh biaya uniuk pembang gedung perd il iz,

perfenghapan kantor, sarana mebel, saraus mobilites serta bigya oy | bepi kek F 1 wn
T e i R 1

T P P 1 1 ¥

Avat (2}

Cukup Jelas
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“Aval(3}

Cukup Jelas
Pasal 17
Culbcug Jelas
Pasal 18
Cuboup Jelas
Pasal 19
Cukup Jelas
Pasal 20
Culcup Jelas

TAMBAHAN TEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESLA NOMOR 3899

POHUWATD; SEIARAH, PRESTASI, DAH MASA DEPAN




Undang-undang No. 10 tahun 2000 tentang Perubahan atas
Undang-Undang No. 50 Tahun 1999 tentang Pembentukan

Kabupaten Boalemo
m&&w

FACTOCN
RAEFUBLIK FOOHESA

5. Undeng-undang Momor 3 Tahun 1989 tentang Pemiliban Umum (Lembaran
Negera Tafwn 1999 Nomaor 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3610),

€. Undang-undang Momear 4 Tahun 1992 lentang Susunan dan Kedudukan Majelis
Permusyawaralan Rakyat Dewan Perwakian Rakyet dan Dewan Perwaldfan
Rakyat Daarah (Lembaren Megara Tahun 1999 Nomor 24, Tambahan Lembaran
Hegera Nomor 3811) ;

7. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1958 tertang Pemerintahan Dagrah (Lembaran
Megara Tahun 1993 Momor 80, Tambahan Lembaren Negara Nomar 3833);

6, Undang-undang Momor 50 Tahun 1999 tertang Pembentukan Kabupaten

Boatemo ( Lembaran Megara Tzhun 1999 Nomor 178, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 3858,

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 10
TAHUN 2000

TENTANG
Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKY AT REPUBLIK INDONESIA

PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 50 TAHLIN 1908
TENTANG PEMBENTUKAN KABUPATEN BOALEMO DENGAN
RAHMAT TUHAM YANG MAHA ESA

MEMUTUSKARN -

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menetapkan © UNDANG-UNDANG TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG
Merimbang a. batwa dengan memperfalkan belum siapiya perangkat daeran, terbatasny NOMOR 50 TAHUN 1889 TENTANG PEMBENTURAN KABUPATEN
_ fasilitas pendukung, tidak terseciarya pembiayaan yang memadai, dan belum BOALEMO
i dibentuknya pengadilan negeri setempat, maka pemiliban umum lokal unbuk
pengisian keanggoiaan Dewan Pervakilan Rakyatl Daerah di Kabupaten Boalemo, Pasal |

sebagaimara dizlwr dalam Pasal 13 Undang-undang MNomar 50 Tahun 1936
tertang Fembentukan Kebupaten Boalemo, tidak dapal difaksanakan,

Ketertuan Pasal 13 dalam Undang-undang Nomar 50 Tahun 1989 tentang Permbertukan Kabupaten
EBoalerno (Lembaran Negara Tahun 1399 Momor 178, Tambahan Lembaran Megara Nomor 3898) diubah
sehingga berbunyi sebaga berikut:

batwa berdasarkan pertimbangan sebagaimara dimaksud pads hurd & periu
dubah Undangrundang Nomer 50 Tahun 1999 tentang Pemrbentukan

Kabupaten Boalemo dengan Undang-Lindang, Fasal 13

(1) Dengan terbenfuknye Kabupaten Boalemo, u.m_.._qwhw_.. keanpgetazn Dewan Perwakilan Rakyat
. Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, dan Pesal 20 ayat (2) Undang-Undang Clesar 1845 Daerah Kabupaten Boalemno untuk pertama kalt dilzkukan dengan cara .

sebagaimana telah diubah dengan Perubahan Pertama Tahun 1953

a. penefapan berdasarkan perimbangan hasil perolshan suara partal politik peserta Pemilibhan
Umum Tahun 1989 yang dileksanakan di Kabupeten Gorontale, dan
b pengangkatan dar anggala TRNIAPOLRL
(3 Jumlah dan tata cara pengisian keanggotaan Dewan Perwakilan Rakyet Deerah Kabupaten
Boalemo sebagaimana dimaksud pada ayet {1} ditetapkan dengan Kepuiusan Presiden,

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Momor IWMPR/ 1053 tentang Garie-
Garis Besar Haluan Megara Tahun 1935-2004;
Undang-undang Darurat Nomar 29 Tahun 1959 tertang Pembentukan Daeran-
dagrah Tingkat || o Sulawesi (Lembaran Negara Tahun 1589 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1822);
4 Undang-undang Nomer 13 Tahun 1564 tentang Penelapen Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-undang Mormor 2 Tahun 1964 tenlang Pembentukan Daerah
Tingkat | Sutawesi Tengah dan Daerah Tingkat | Sulswesi Tengpara dengan
mengubah Undangundang Nomor 47 PRP Tahun 1560 lentang Fembentukan
Caersh Tingkat | Sulawesi Utara - Tengah dan Caerah Tingkat | Sulewesi Selatan
- Tenggara (Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 7) menjadi Undang-undang
_“wmtmm..zamﬂg Negara Tahun 1954 Nomor 84 | Tambahan Lembaran MNegara harmar
i

w

t3) Dengan tarsinya Dewan Pewakilan Rekyst Daerah Kabupaten Boalermo, jumiah anggota Dewan
Pewsakilan Rakyat Deerah Kabupaten Coronfalo tidak berubah sampal terbentukmya Dewan
Pewakilan Rakyat Daerah hasil Pemiiihan Umum berlkutrya.

(4)  Anggota Dewan Perwakilan Rekyat Daerah Kabupater Corenalo, yang keanggotaannya mewakili
hecamatan-kecamatan yang masuk dalam wilayah Kabupaten Boalemo, dengan sendirinya
menjadi anggota Dewan Perwakilan Rzkyat Daerah Kabupatzn Boalema,
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il (5) Pengisian kskurangan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daersh Kabupaten Gorondaio,
| sebagaimana dimaksud pada ayat (4), ditetapkan berdasarkan jumiah dan komposisi anggota
yang berpindah ke Kabupaten Boalemo,

Pasal |t

| Undang-undang inl mulai berlalu pada tanggal diundangkan, 5
| Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Undeng-undang ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia,

Drsshkan di Jakarta

pada tanggal 7 Junl 2000
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

o,

ABDURRAHMAN WAHID

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 7 Juni 2000

SEKRETARIS NEGARA REPLBLIK INDONESIA,
Th,

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK (NDONESIA TAHUN 2000 NOMOR 77

Salinan sesuai dengen aslinya
SEKRETARIAT KABINET RI

Kepala Bim Peraturan Ferundang -
undangan Il

thed
Edy Sudityo
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Proposal dengar pendapat dengan DPRD provinsi Gorontalo
tentang pelaksanaan dialog kontroversi ibukota Kabupaten
Boalemo bersama LSM “Duluwo Limo Lopohalaa®, Ikatan
Mahasiswa Peduli Boalemo, Ikatan Mahasiswa Paguat, Forum
Pengembangan Boalemo:-

FROPOSAL
DENGAR PENDAPAT DENGAN
DPRD PROPINSI GORONTALO
TENTANG PELAKSANAAN DIALOG
ﬁDZEOéWmH HmQ KOTA KAB. BOALEMO

2 el 1 Sl 2

LEM DULUWO LIMO LOPOHALA
IKATAN MAHASISWA PEDULT BOALEMO
IKATAN MAHASISWA PAGIIAT
FORUM PENGEMBANGAN BOALEMO

TAHUN 2002,
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rmusmhﬂbwfbﬂb,abghm%bxblhﬂﬁH..m___..__
; * DULUWO LIMO LOPOHALAA *
{ Badan Hukum Akta Notarls Mo, 104)

Lamp
Pakok

Jin. Agus Sallm Belakang Pemancar TVRI Gorontalo Telp. 829 408

¢ 20/LSM=DLLJ N/ 2002, Kepaila Yih s
; 1( sat v!ﬁn_.:u_wq.
. Permohonan Dengar 1u:=vnﬂm_ il =

D Provinsi Gorontalo. Guranril,

LD Provinsi Gorootal

Dengan Harmal,
Bersama ini di sampaikan bahwa LSM Duluo Limo Lopahalaa Gorontala bersama
Komp Ikatan Mahasi Peduli Boalema dan forum pangembangan Boalema,

o, _K_.:n?_ memediasi acara dialog tentang masalah |bu Kota Kab. Boalame. Acara ini
dis dkan m ikan berbagai elemen di ksb Boalemo sebagai .m_._u_e_..
w:uu__unw. ....n:oaaw_.. leradinga konflik Herisental pasca pemberlakukan UU No. 50
Tahun 1999 Pasal 8 { proposal kegiatan tedampir )

Sehubungan dengan rencana lersebut, Inaka Yenyan ini kami mohon kesediaan
'Bapak bersama Anggota Dewan Perwakilan Rawyal Propinsi Goronialo untuk
lakukan dengar
dimaksud. !
Demiki hal
disampaikan lerima ka:

dan atas kepedulian dan perhatian  Sapak

Goronitalo, § Marel 2002

Yang Bermohon,
Pengurus L5M Duluwo Lime Lopahalaa,

B — {

Ketua akrataris

Pengurus ikatan Mahasiswa Peduli Ecalamo P

W

Mengetabhui
Pambina LSM Gc:.:e,u Lime Lopohalaa

Wmﬂl&nu in
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berkaitan dengan rencara pelaksanaan kegiatan

PROPOSAL DENGAR PENDAPAT
DENGAN DPRD PROPINSI GORONTALD TENTANG PELAKSANAAN
DIALOG KONTROVERS] IBU KOTA KAB. BDALEMO
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. Latar belakang. -

Boalerno sebagai kabupaten yang baru teroeniuk dengan lahirmya UU No. 50 tahun 33
pada hakekatnya n__umﬂds penuh kegembirzan dengan harzpan skan tercipta wn:_n_r__uua
yang ‘lebih damal dan mm_w:_uﬁ zm_._E: harapan tersebul terganjal dengan adanya a_._u__m_.sw
Ibu Heta (U No. 50 Pasal 7 dan 8 ),

! w._m kita melihat kembatl sejarah pembeniukan Kab. Boalemo, maka masalah by Kota

.sﬂ._n_n awal sudah Em:_ua_ pertentangan anlara pihak yang menghendaki Marisa sebagai lbu

Kota dan pihak-pihak yang menghendaki Tilamula sebagai Ibu Kela. Hal itu dapat dilihal dari:

hasil musyawarah yang diadakan di Mesjid Jami Marisa yang berakhir dengan voting,

dimana 3 kecamatan memilih Marnisa sebagai lou Kola dan 2 Kecamatan lainnya 3@.2_3.

Tilamula sebagai lbu Kot Kabupaten, Klimaks dari panentangan tersebut barakhic dengan

lahirnya pasal 7 dan 8 yang kontroversial lersebul,

Dari hasil pengamatan sefak Kab. Boalemo diresmikan sejumiah peristiva telah terjadi
yang bila diprosentasikan sebagian besar disebabkan oleh mesaiah lbu Kota, Hal ini dapat
dilihal antara lain:

1. Peristiwa demohstrasi yang dilakukan oleh masyarakat yvang menuntul adanya
pembagian anggaran yang adil antara wilayah di Kab. Baalemo serta pembangunan
infrastrukiur df Marisa yang hampir manggagalkan penetapan APED oleh DFRD Kab,
Bealamao pada tahon anggaran 2001 yang lalu.

2. Perisliwa penyerangan oleh sejumlah oknum terhadap kantor LLAJR Kals, Boalamg yang
hampir menimbulkan konflik antars sesunia masyarakal Bealerma
Meiihat fenomena lersebul, maka beberapa komponsn telah melakukan sajumiah

pertemuan dan: mm:nmw pendapat dengan pihak DPRD Kab Bsslemo. Antara lain yang

dilakukan |katan ?_m:mm.«s__m Peduli Boalemo bersama Ikalan \arasiswa Pagual dan Forum

Solidaritas Masyarakat Marisa Fedull Boalemo yang intinya menghendaki adanya langkah-

langkah konkrit dar DPRD maupun pemeriniah Boatenio dalmn mencari solusl pemecahan

masalal by Keota. Mamun sampai saal ini hampir idak remal ada iangkah-langkah konlrit

Lintuk itu, Dileh karara iu LEM Duliwwo Lima Lopohalaa telah nanwra) kepada Kelua DPRD

dan pemeriniall Boalemo tentang |engkah-iangkah yary telab miereka  lempuh, teritama

penerapan pasal 7 dan 8 UU No. 50 tahun 1999 dan keberadzan Peraturan Pemerintah

yang mengatur kedua pasal lersebul. Seperl yany diamanatkan olsh UU No. 22 tahun 1999

pasat §ayal 3, .

Dari beberapa parisliwu yang dissbulkon distas terindicasi bahwa Dekad maupun
Pemerintah Boalemao tidak Lerdaya dalam memecahkan masalah b Kola, Hal fni dapat
dilihat dari sikap Dekab maupun Pemariniah Bomiemo yang nenyerahkan urasan masaioh
Ibu Kota kepemerintah pusal.
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.:ﬁ:ﬁ_mwm?ﬁa masalah pasal 7 dan 8. Dan hal Ini dikhawatitkan, akan melahirkan o_..a-
anarkhi dari kelompok-kelompok yang ada di Boalemn, yang akkimya dzpat mermicu konflik
antara sesama masyarakal di Boalemo. Uniuk ilu kepedulian  semua pihak sangat =
diharapkan terutama peran DPRC maupun Pemerintah Propinsi sesuai kewsnangan gnmn :

Lt ada.

mﬂ._:a::nm_.. dengan hal ﬁ_.anas maka kami dari LSM Duluwo Limo Pohalaa umﬁw_._._m

Ikatan Mahasiswa _uen:__ Boalemio, lkatan Mahasiswa Paguat dan Forum Pengembangan |

ch_m:a w_s_.. :..n.._ﬂa_.ﬁa_._nw: berbagai elemen di Kab Boalera untuk duduk bersama

f m#gz solusi terbsik dalam mencairkan masalah pasal 7 dan 8 yang has ﬁ\.

2 ; n_an:._uwm: _._.m__n:_:i: sejumlah  kesepakatan yang menjadi bahan zm__m... urifuk

3 _u!.w_..n..jnn: Boalemo ke depan. Untuk itu sebelum acara tersebut n._uaeuc:mxaz maka
kami mohon kesediaan Kelua dan Anggota DPRD Provinsi Gorentalo uriuk menerima kami

melakukan .Dgu.u:vw:nnam., dengan pihak Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Praovinsi |
.Q.u.d:mm_n__.

i ..._m(.uu.._h.__h_ H2
: 1. Bersama Uvm_u dan Pemerintah Provinsi Geronlalo uniuk ikut serta dalam mencari

farmat solusi memecahkan masalan by Kota Kab ‘Boalemo, sesuai aturan yang’
bertaku

Boalerno pada khususnya dan masyarakat Goronlalo pada umumnya.
C. Waktu dan Tem

1. Kegiatan Dengar Pendapal ini n___m.ﬁr._r.x.m.: di Gatiung DPRD Provinsi Gorontalo.
2, \Waktu pelaksanaan di Ikan dengan k katan anlara Angoota DPRD Provinsi
Gorontaio dan Pengurus LSM,

B _uﬁ. erta Dengar Pendau-. den
1. Pengurus LSM Duluwo Limo Ponalas
2. Pengurus lkatan Mahasiswa Peduli Boaléme,
3, Pengurus |katan Mahasiswa Pagual.
4. Pengurus Forum Pengambangan Boalema.

| E. Penutup, ;
Demikian Proposal ini dibual kiranya menjadi bahan wajian sekaligus imenjadi

pertimbangan pihak Dewan. Perwakilan Rakyal Daarah  Provinsi Gorontale untuk
menerima kami secara lambaga
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2, Sebapal _.__unm.n antisipasi mencegah tefadinya konllik horsontal dalam masyarakat

R
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KESIMPULAN

v dlengan Knmje

Dar hasil perlemuan dengan _:._.n_.r Guligrnar  Prowioned O
Tinelepenelen dun Defogasi dari & Foemmatin (Kee Pagoyimi, Manaogga,  Pagoal, Mg,

__r..:n_..:aa:.. Lemite, dlan Popayate pida lad jem'a tangenl 19 Apsil 2002 idalal schig)

trerikt : .
I.o Undang-ondang No. 50 b 1999 mialak ol batle T MR Re WILHT gy
. ) . )
homspkwen,
2.0 Secara _nﬁa.. Pemerinial Trnvinst Tlorandale menyeinjui peinintahan T Koa Kby
Dealcmo o . gt e Mariss noelbon waekamsme Vindang.ondang Moo 22 Tl 1409

psal 5.

gharapkan  pemindshan T Kot

4, Pemerintah Provinsi Gorontal

dnri j_:..:::.. ke Marisa agar dilaksanalen .r“:c..a

dilaknkian secarn sl dan bijaksinn dan wcncis solis witek eyghali satns Tilinge
\ "

.:a_..::_. uﬂo_._:rﬂ.q

\h\n_.ht__._ﬂ,u_e__.%_:___.__. i

e

[P AR ] _-__.. TN _

(! A KR UAR AN
| i e
1 i — L

| S, PRI . Thomfem Guy
i - u_vs.f.

L.NW&.M.%AN\.Q;QA&A \.n,\k\&aﬁ /

3 ‘_P\‘ P \m‘\m Ay 7

4 \ﬁm.ou\&mﬁu grate s,

g e Lormitor

> T e b

PORUWATO; SEIARAH, PRESTSL DM¥as 4 pepan




KESIMDPULAN
i HMZHOL&@#Z SIKAF MASYARAKAT MARISA
TENTANG
PEMEKARAN KALGUPATEN BOALEMO

Dart hagi] peetenmam dengan DERD _._.:_.m__dn__ Eiorontalo. padi lari Jum
langgal 19 April 2002 sebagni berikut ’

Marisa, 27 Juni 2002

Lo UL Mo SO Eibun 1999 muattak dilaike : ; I
. 13 hun tnttak dilaksanakan denpan segera secara mumi dan THO EapakBacriar| ol R Nagert ) .
r._:n_.r:?._ M_m..w..m.h—bl
T N ZQ:.G_:.E_ perpindalin A Kotn Kabupaten Boalema dari Tilamuta ke .

Dengan hormet,
..m.w:im.zrhu.inaan!»n_ Marisa bersama Masyarakat Kecamatan lainnya

di Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo semantiasa berupaya menjaga

Keutuhan Bangsa, Mencegah Timbulnya Konffik, WMenegakkan Suparmasi Hukum, |

,____n_.___:a_._sn ..:;un._ Kebersamaan dan sebagainya, yang dibuktikan dengan situasi 7

yang tetap kondusif hingga saal ini. |

Bahwa Masyarakal mengelahui masih ada upaya-upaya :Unﬁzm yang sulit
n.__sm_.ﬁﬁ..__ apa  melifnya, patahal disisi  lain  secarm  posilif sebagal
landagan adalah :

1. Berita Acara kesepakatan Perwakilan Masysrakat Tilamuta - Marisa
terfanggal Tilamuta 24 Mei 2002, dihadapan Masyarakal serta Pejabat
Pamerintah tingkat Provinsl Gorontalo dan Boalemo bersama Tim Komisi 1
DPR. Rl saiaku mediator saal itu.

2. Keputusan DPRD, znwc_uw_nm_._ Boalemo Mo, & tahum 200Z tanggal

' 25 Mei 2002 tent R dasi P ! Kabupaten Boalemo.

e b ) 3. Surat Bupati Boalemo No. 135/01/83/\/2002 tanggal 26 Mei 2002 tentang

' usufan pemekaran Kabupaten Boalemo, .

4, Keputusan DPRD. Provinsi Gorontalo Mo, 19 tahun 2002 tanggal
27 Mei 2002 tentang Rekomendasi / Persetujusn Pemeiaran Kabupaten
Boalama,

5. Sural Bapak Gubemur Gorontalo No. 135/01/1346/2002  tanggal
27 Mei 2002 perihal Persatujuan / Pengusuian Pembentukan Kabupatsn
Baru (Pemekaran Kabupaten Boalemo}.

6. Surat Bapak Gubernur Gorontals Mo,  135/01/1372/2002, tanggal
28 Mei 2002, perihal Pemel Kabupaten Boal

Chrandalo, 19 April 2002

KOMITI INDIEPENDIEN

DARIS
DELEUABL6 KECAMATAN

HEAT, S
E *) Tersebut 1 s/d 6 {elah berada / dikiim kepada Bepak-Bapak.

Aol
(3

Berpegang teguh pada halhal yang dissbutkan diatas  sambil 7
menyampaikan ucapan terima kasih kepada Bapek Gubemur Gorontalo; DPRD. 7
Provinsi Gorontalo; Bupati Boaslemo; DOPRD. Kabupaten BDoalemo; Bapak
Mendagri; Bapak-Bapak DPR RI Cq. Komisi Il; yang diharapkan ager tetap
Konsisten Dengan Apa Yang Teiah Dirintis Selama Ini, sehingga menjadi suatu
kanyatasn dalam reslisasinya demi NKRI, Provinai Gorontalo maupun Kabupaten
Boalemo khususnya; maka dengan ini kami Menegaskan Kemball Sikap Kami ,
sebagail berikut 7

|
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. Menolak setiap upaya yang bertentangan dengan jiwa dam makna

‘ kesepakatan yang telah ada, serta Sikap maupun Rekomendasi Bapak
Gubernur Gorontalo, DPRD. Provinsi Gorontalo, Bupati Boalemo, DPRD,
Kabupaten Boalemo.

li. Berpegang teguh pada UU. No. 50 tahun 1998 YO. UU. No. 10 tahun 2000
tentang Pembentukan Kabupaten Boalemo sebagai landasan hukum dalam
wadah MKRI, dimana "m:ﬂmnn lbu Kota Boalemo secara logika adalah Start

! di Tilamute (Pasal 7) dan Finish of Marisa (Fasal &) sebagai Kabupaten

.. __..nc_rv..m ng nantinya akan berobah nama menjadi Kabupaten Pohuwata, |

_ y il mm_.q_o:o,._ _ﬁvmam mmumx -Bapak, lbu-lbu Penentu Kebljakan Negara

v : ._azmrmw me_n:h_ kiranya secara arif mengambil |angkah-langkah sehingga

_Smmum_ﬁm: :ﬁ:u;: harapan ini dapat terrealisic menjadi suatu kenyataan

n.. .B:c_., 2002 ini.

n_na__ﬁ: hal Inf kami sampaikan, dan atas keikhlasan Bapak, lbu menerima
uonmnmwms m_xmu _.,____mw_..m.,m_.ﬁm” ini, kepada Allah SWT. kemi menyerahkan segala
saesuatunya, serta lak lupa kami haturkan banyak terima kasih,

IEMBUSAN HORMAT KAMI

B

Disampaikan Dengan Hormat kepada -

. Bapak Kstua DPR RI
' dlaSekjlenDPRRI di Jakarta
. Komisi | DPR. RI
di Jakarta
Bapak Gubernur Gorontalo
Bapak Ketua DPRD Provinsi Gorontalo
. Bapak Bupali Boalemo
Bapak Ketua DPRD Boalemo
LSM. Duluwo Lima Lopahalaa
Provinsi Gerontalo
. Komite Independen Pelaksanaan
1 U, No, 50 Thn. 1999 Tingkat Fusat
| di Jakarta,

@ Neomhs N o

ez et ] i
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PENEGASAN SIKAP MASYARAKAT MARISA
TENTANG
-HEH-.D&N.}Z KABUPATEN BOALEMO

Marisa, 27 Juni 2002
ol % Kepada
Yth : Komisill DPR. RI

Di

Jakarta-

ninu gnwﬁﬁx& Marisa bersama Masyarakat Kecamatan lainnya
( mow_m_._._o _ua,____.ﬁ Gorontalo  senantiasa berupaya menjaga
Keutuhan mﬂdun. z_aaoanuz ..._aa_.____._wu Kanflik, Menegakkan Supermasi Hukum,
Menjunjung Tinggi Kebersamean dan sebagainya, yang dibuklikan dengan situasi
yang tetap kondusif hingga saat Ini.

mmzsﬂ __.____u..u_.ni_ﬁﬁ mengetahul masih ada upaya-upaya negalif yang sulit
n.3¢..ﬁon_ apa mofinya, padahal disisi lain  secara  positif sebagal
landasan adalah ; 1 .

1. Berita Acara kesepakatan Perwakilan Masyarakat Tiamula - Marisa
tertanggal Tilamuta 24 Mei 2002, dihadapan Masyarakat serta Pejabat
Pemerintah tingkat Provinsi Gorontalo dan Boalemo bersama Tim Komisi Il
DPR. R, selaku mediator saat ilu. .

2, Keputusan DPRD. Kabupalen Boaismo No. 8 tabun 2002 tanggal

' 25 Mei 2002 tentang Rekomendasi Pemekaran Kabupaten Boalemo,

3. Surat Bupati Boalemo No. 135/01/83/\/2002 tanggal 26 Mei 2002 tentang
usulan pemekaran Kabupaten Boalemo. i

4. Kepulusan DPRD. Provinsi Gorontalo Mo. 18 tahun 2002 tanggal
27 Mei 2002 tentang Rekomendasi / Persstujuan Pemeksian Kabupaten
Boalemo, .

5. Surat Bapak Gubernur Gorontalo No. 135/01/1346/2002 tanggal
27 Mei 2002 perihal Persetujuan / Pengusulan Pembentukan Kabupaten
Baru (Pemekaran Kabupaten Boalemo).

6. Surat Bapak Gubemur Gorontalo No. 135/01/1372/2002, tanggal
28 Mei 2002, perihal Pemekaran Kabupaten Boalemo.

*) Tersebut 1 s/d B telah berada / dikifim kepada Bapal-Bapak.

Berpegang teguh pada halhal yang disebutkan diatas sambil
menyampaikan ucapan terima kasin kepada Bapak Gubernur Gorontalo: DPRD.
Provinsi Gorontals;” Bupati Boalemo;. DPRD. Kabupaten Boalemo; Bapak
Mendagri; Bapak-Bapak DPR RI Cq. Komisi Il yang diharapkan ager tetap
Konsisten Dengan-Apa Yang Telah Dirintis Selama Ini, sehingga menjadi suatu
kenyalaan dalam realisasinya demi NKRI, Provinsi Gorontalo meupun Kabupaten
Boalemno khususnya; maka dengan ini kami Menegaskan Kemball Sikap Kami
saebagai berikut :
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|. Menoclak setiap upaya yang berentangan dengan  fwa am_.__. makna
kesepakatan yang telah ade, serta Sikap maupun Rekomendasi Bapak
Gubernur Gorontalo, DPRD. Provinsi Gorontala, Bupat| Boalemo, OPRD.

ien Boalemo.

L M“M.vam_..a teguh pade UU. No. 50 tahun 1899 ¥O. ULl Mo. 10 tahun 2000
ﬁaﬁ?u Pembentukan Kabupaten Boalemo sebagai landasan hukumn dalam
wadah NKRI, dimana tentang lbu Kota Boalemo secara logika adalah Start
di Tilamuta (Pasal 7) dan Finish di Marisa (Pasal 8) sebagal Kabupatan
Induk yarg nantinya akan berobah nama menjadi Kabupalan u,_ojc.s.ma, ,

__ﬁ“.._..m.o._._._amro:_ kepada Bapak-Bapak, Ibu-lbu Penentu Kebijakan z.@um_.m

j:!n.# Nasional, kiranya secara arif mengambil _mbm_ﬂ.ms.._w.._mxu: sehingga
wmmmﬂww&m: maupun harapan ini dapat terrealisir menjadi suatu kenyataan
di tahun 2002 ini.

mm:.__.w_.n: hal ini kami sampatkan, dan atas keikhlasan Bapak, lbu menerima
penegasan sikap Masyarakat ini, kepada Allah SWT, kaml menyerahkan segala
saesuatunya, serta tak lupa kami haturkan banyak terima kasih.

 IEMBUSAN MAT KAMI
T

Disampaikan Dengan Hormat kepada : —

e e v_um_uﬂ__m.n_ Jakarta
- % dia Sekjen D

2., Bapak Menteri Dalam Megeri Rl y I MBU
di Jakara
Bapak Gubernur Gorontalo
Bapak Ketua DPRD Provinsi Gorantalo
Bapak Bupati Boalemo
Bapak Kelua DPRD Boalemao
LSM. Duluwo Limo Lopahalaa
Provinsl Gorontalo
Komite Independen Palaksanaan

" 'UU. No, 50 Thn. 1899 Tingkal Pusat
| di Jakarta.
g, :
ﬂ& i
\. 1
7" (HLHAS ! )
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- Agsalaamu 'Alaikurm Warahmalullahi Wabarakatub,

Terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Kewa DPRD, Wakil Ketua dan Anggota Dewan
Terima kasih banyak kami sampaikan Kepaua Yih Bapak Bupali Boalema.

yang ada di Masyarakat tidak dapat di lunda (agi apalagi menurul informasi Bapak Bupali dan

Berfubung dewasa ini DOPRD memasuki masa Reses, sedang Dinamika perkembangan

Bapak Ketua DPRD akan keluar Dacrah, maka dimohon kami dari Komile Independen dapal di
terima secara Formal hari ini juga. Sebenarnya kami lelah memasukan sural untuk itu yang di
‘rancanakan Tanggal 19 April 2002 ini, Namun scbagai mana yang telah kami jelaskan tadi,
maka kami berusahd dapal bartalap muka dengan Bapok sekarang.

Adepun amanah yang lerinpentarisic dari Komponen Masyarakat sampai dengan hard ini j

‘adalah sebagai berikut :

1.

1

i

o

-

. Barang kali dengan demikian kam! datang dengan sum

Menyempalkan terima kasih <epada Bapak Kelua DPRO dimana pada bulan Januari yang

falu Komite telah di tefima sécara resmi aleh DPRD; sekaligus dengan pokok-pokek pikiran

yang disampaikan secars resmi dan leduis saal fu. Pak Kelua melanjutkan

pembahasannya menurut mekanisme Dewan, Akan lelapi apa dan bagai mana kesimpulan
Dewan lerhadap pokok-pokok pikiran Komile tersebut, kami belum menaerimanya secara
pasti baik itu melalui sural maupun melalui perlemuan, dimana yang kami harapkan adalah
DPRD akan memengqil kami dalam memberikan jawaban atau tenggapannya,

Informasi yang kami dengar lagi, bahwa selurih Anggota DPRD akan berangkal ke Jakaria
untuk menghadepr Mendagri. Kemile berpendapal bahwa kalau benar hal ini, maka hanya

akan merugikan waktu apalagi biaya, karena pada kunjungan DPRD Tahun 2001 yang lalu’
dari Depdagri telah memberikan Jawabannya, demikian puia pada saat kunjungan

Mendagri Ke Gorontalo yang lalu, Baliau telbh m

jawab beverapa pertanyaan lenlang
Boalemo, Khususnya Pasal 7 dan Pasal 0. Yang in

wa adalah Undang — Undang,harus

dijalankan karena merupakan pejangan dan landasan hukum kita, Barang kali kunjungan-

Umu,ﬂnm Boalemo ke ...urm_:u.mmn.mn—mﬁ ini-boleh — boleh saja, lelapl bukan untuk meminta
petunjuk lagi, melainkan T@lah membawa suats-sikap yang jelas dan legas yang mengacu
~Bda undang --undang nomar 50 tahun 1999 dan undang-undang nemor 22 [ahun1999,

Perkembangan sampai dengan Sidang OPRD kemarin Tanggal 15 April 1999 yang h._.nn,.,

rami ikuti dengan cermal, lelah menganiarksr aspirasi yang ada ini kapada Dewan sesuai.
Ingkanisme Dewan, I<omile menyanmpaikan lerima kasily Kepada Dewan yang lerhormat’
Khususnya Fraksi Bintang Perjuangan, Fraksi Persatuan Deaimakrasl, maupun Fraksi Golkar
dan TNI ROLR! yang menyambul Posilif bahkan lclah bersikap melaksanakan UL dan
peraturan dengan bailk dan Konsekwen. ; ¥

u kesimpulan, sebagai sikap _Am_unnn.
Banak-bapak sbb | ¥ i

- Demi Boslema lercinia ini, - Demi kerukunan seluruh warga Boalemo. Serta demi Hukum
malka pasal 8 UU Nomor ; 50 Tahun 1939 sudah saalnya dilalanken saal permindahannya, .
yang kami mohon Tahun 2002 ini dan pating tambal tahun 2002 dengan berpedoman pada
pasal 5 ayal 3 dan penjelasan pasal 5 ayal 3 LU Nomor - 22 Talwn 1999, !

= Atas hal tersebul o alas kami dar Komile bermohion jawatisn Bapak sekarang ini walau’
baru lisan demi Boaleno terginla ini, i

- Komile mendukung sepenuhinys Polok-pokok pikiran (Cetua, wakil - wakil Kelua Pimpinan
Fraksi yang telah disampaikan kepada Bapak Mendagn bulan Mei (ahun2001 yang lalu
dimana wnluk ilu  secera bergandengan  langan  sslunh masyarakat Boalsmo
memperjuangkaniya yakni peningkalan stalus Kecomalan Titimuia manjadi satu Daarah’
tingkal Il yang Ctonom { apakah ilu daerah Kota alau sejeniznys ). ! .

- Maminta Kepada Bapak Bupali don sagenap Mnggola DIP'RD Boalemo melalui Bapak '

ketua secara Adl dapal mencrimd dan mawujudkan pelaksanaan paraluran dan Par
Undangan ~ Undangan yang lelah aaa, daY kepada scluruh Komponen Instansi lanpa
kecuali, Komile mengharapkan untuk mariah kita bergandcroan langan mewujudkan
Boalemo Ini sebagai Rahmal Allah SWT kepada kila semua, b

Demikian, mohon maaf alas segaln kekurangannya lerima kasih Wassalam Allaikum
Waralimatuliahi Wabarakaiu * : t f

i
Miafisia, 16 April 2002 !

.
i

PORUWATO; SEJARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPRM




134

= Srmt!a mnnhe!.lr... \\. \_.u.-w\ma .WJ‘!»LF &u&hﬁl&n\. AP\.&?M h,_.wM.’alﬂ._”ut
w«wﬂﬂ (s OPRY Kb Brndivno Pobsgoi o JL. A Hew
VoMbl fom, U tn . Ay Freer WELE

Y o Bnlss o L B bt
mﬁﬁ\v&r\ﬁe‘m@%ﬁ\ CC)&L».@%IT&H“V&&\M
< = m&;@_ew.ﬁsu.\\\. Yoot Wsndr
3 Sl DI K fbianly Balon N

il 3Ly e T o, -
,_»,..J\\ St

I \mu .
) v, AGE ® J =
_L_e.m 6??4&\5. A% m\@

i ) m‘@m e A

POHUWATO; SEIARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAR

-~

-

NANA-
UAMKA MENTT) -

J s nARIS L RsA
VUSRI LACALIT )

TASWIN PASINING!
AR, AL MITUING A
RS, Y AT PANG
TORSRAT AR
ISKANDAI LIAT ALL

| s TN MARNMEIR, St

AUILI LD DA

TAOM IASAM

GAFAR [Hiixa
TN MLING
DILITA I 11 ING e

. |mon-zainal conp

DAFTAI MANA-NAMA MASYARNAT KECAMATAN NARISA
TANCUAL L TRERME 200

F

TS
ML 1A

S EUENTEEY

IEEATITERY
PRI A
1ML DA
LRSI RIR TN

PRIREMN RIARY AHARN

TUHE | ALTANA

PN A
TN ATFARA
ORI AL

(M SRR
RTINS
PERIA
UL A
PInETA
R
._._.?____:,
[ NTETEPN
Pemude

135

TANDATANGAN

¢ ﬁ:.. 3 '
_.%w.\xm.u L |

POHUWATO; SEIARAH, PRESTASI, DAN MASA DEFAN




BERITA ACARA KESEPAKATAN =~ -~ =

PADA HARI INTJUM’AT TANGGAL 24 BULAN MEI 2002 PUKUL 21.55 WITA

BERTEMPAT DIRUMAM DINAS BUFATI BOA ELAM ANA
SEBAGAI BERIKUT : e ot o

GUBERNUR GORONTALO

, 27 Mel 2002 Al 0 . / _
B . I. BAHWA KABUPATEN BOALEMO DISEPAKATI UNTUK DIMEKARKAN -

’ | ; MENJADI . ..H__._Ab._uc_?ﬂ,mz BOALEMO CIENGAN IBU KOTA TILAMUTA

Vi i ol LI 2002 KEPADA y | ......ﬁmm_.%hwc@ﬁmz POHUWATO DENCAN 1BU KOTA KECABMATAN
Lamp. : 1 {sal) cﬂﬂm% Y¥TH. BAPAK KETUA KOMISI 11 DPR-RIL e R . . :
periol & Persetyjian / Pengusutan = i . 2. KADUPATEN BOALEMO MELIPUTI KEC. MANAN -
; . ! : GGU, KEC.
Eﬂ&gw‘ﬁq Rmumnma: ! TILAMUTA, KEC, DULUPI, KEC, WONCSARI, KEC. 'PAGUYAMAN.D {3 R
..Ed}sm : Pernekard JAKARTA _ KABUPATEN POHUWATO MELIPUTI IKEC, POPAYATO, KEC. LEMITO,

KEC. RANDANGAN, KEC. MARISA, KES. PAGUAT o
i i : e
hatik usulan  pemckaran Kabupaten Boalemo s : 0 =
Dengen  memperhatikan i | 3. SEBELUM KELUAR UNDANG-UNDANG BARU MAKA UNDANG '

:ﬁmﬁn._.__._um._ﬁ = ! UNDANG NO. 50 TAHUN 1999 MASIH Cif BERLAKUKAN DENGAN 1 I
"1, Keputusan DPRD Kabupaten Boalemo Maomor 8 Tahun 2002 tenggal 25 KOTA KAB. BOALEMO MASIH BERADA DI TILAMUTA. N 16U
Mel 2002 teptang Rekemendasi/pernyataan sikap mendukung pemekaran

4. KABUPATEN BOALEMO SESUAI UL N0, 50 TAHUN 1992 DISEPAKATI

Kabupaten Boglemo. . mﬂwmﬂwnm?a? MENJADI KABUPATEN POHUWATO DENGAN [BU
'3 Surst Bupst ‘Boslemc Nemor 135/01/83(Vf2002  testang Usulan A S * :
pemekaran Kabupaten Boalemo. X . : _ i
3. Keputusan DPRD Provinsi Gorontalo Nerior 19 tahun 2002 tanggal 27 DEMIKIAN KESEPAKATAN INI DIBUAT UNTUK DILAKSANAKN SECARA
Mel 2002 tentang Rekomendasi pemekaran Kabupaten Boalemo. IMA-SAMA .m.mn>x.> BERTANOGUNG JAWAB, i
‘ Berdasarkan hal tersebut diatas, maka Pemerintah Frovinsi Gorontalo TILAMUTA, 24 MEI 2002,
k d mengusulkan  Pemekaran Kabupaten bary T 3 . *
’ o juannya  dan a . PERWAKILAN MASYARAKAT
sebagal berkut : 5

a. Kabupaten Pohuwata (Fatupaten Tnduk) -
b,  Kabupaten ~zalemo (Kabupaten Pemekaran)

Sesua ketertuan peraturan perundangan yang berlaku.

Demikian  persetujuan/pengusulan  disampalkan, atas perkenan  divcapkan
terima kasih.

MARISA

. BUMARYO ABAS s ﬂ@w- -
. FENDY MOPANGGA . / N/ ..

Tembusan

{. Yth. Menteri Dalam Neger| RI
. 2. HKetua DPRD Provinsi Gorontalo
u‘mSm_.._mUm.n_._._o
a.
m.

Ketua DPRD Habupaten Boalemo
Msip _
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PERNYATAAN SIKAF BERSAMA

Dalam menyikapi-kesepakatan antars masyaraka: Kecamatan Mask A b

Tilamuta yang dimediasi oleh Gubsmur, Ketua DIPRD Provinsi Gorontala, w_._nﬁr n_mu .

Ketua DPRD Kabupaten Boglemo, serta disaksikan oleh “The Dream T
eam™ Komisi IT |
DFR Rl tanggal 25 Mei 2002 tentang ﬂaqﬁw_ﬁ_- dnerah maka dengan ini kami H:m
ﬁninvnwnwﬁub- g?ug%qgug ‘sikap sebagai berikut | »
1. .?qn_..mn#_b.ﬁ sepenuhnya kescpakatan 25 Mei Non.m tentang Pemek:
_Dacrah ( Berita Acara Terlampir } g P
2. ‘Menolak dan mengecam keras segala macam beotuk kegiatan ataupun usaha-
usaha yang bertentanpan denpan kesepakatan dimakesud
3 .Kwun_ﬂ__k Bupati, DPRD Kabupaten Boalemo dan Gubernur Gorontalo serta
...;._anﬂng Dalam Negeri RI.untuk sogera mempercepat proses —nnusﬂ-wu.

Peraturan Pemerintah tentang Pemindahan Thukota Kabupaten Boalemo dari;
Kecamatan Tilamuta ke Kecamatan basisa sesuai Undang-undang No' uo".

Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Boalerma seba
gl konselowensi
.nhb wﬂnﬁ&ﬂﬂh tanggal 25 Mei 2002 'menyangkut perubahan ‘nama
T Boalemao jadi _ﬂm_ucﬂﬂe__ Pohuato dengan Tbukota Kechmatan
g.-.:a-q dalam rangka mempermudah proses Pemekaran Daerah sesuni hasil

pertemuan antara- Bapak Mendapri dengan Tim ?unwanu dan Sosialisasi .
Kab, Pohuato Tanggal 28 Juni 2002 Pukul 22.00 EE di Rumah Dinas .

Gubernur Gorontalo.

Kami E.H-ﬁ..:ﬁ.—.—ﬂh Jika konsep R C.x_.n._.. Undar

e z (R .we_uu_ﬁﬁn g
Kabupaten Boalemo berbeda substansinya dzngan kesepakatan C._Mw Mei 2002
sebagaimana yang telah diketahui oleh masyarakat, yakni bshwa ksbupaten Pohuato 5
merupakan Kabupaten pemekaran, maka kami jnenolek kunjungan TIM DPOD ke,
wilsyah Kabupaten Pohuato, den kami scpakat Ighih baik tidak perlu ada pemekaran dan Fs

xn..._.un_. kepada Undang-undang No. 50 Tahun G.:u H_.E.R:_i Pasal 8,

.naaoﬁpa Yih:

1. Ketua DPR RI di Jakaria

2. "Ketus Komisi [T DPR'RI di Jakarta

u. Gubemur Provinsi Gorontalo di Gorontalo
Ketua DPRD Provinsi Gorontalo di Qc_.u_.._tn

u. Bupati Boalemo di Tilamita

w. WMH DPRD Kabupaten Boalemao di ..:_n._._in
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Pernyataan sikap tentang Masalah ibukota Kabupaten Boalemo
Provinsi Gorontalo

&

PERMYATAAN SIRAP
LSM “DULUWO LIMO LOPOHALAAR"
TENTANG
MASALAH IBUKOTA KABS BOALEMO PROV. GORONTALO

A, LATAR BELAKANG

i L5 Duluwa Limd Lopohalaa adalah salah satu LSM di Prov. Gorontalo yang tercatat
- secara resmi di kantor Notaris maupun Kantar pengadilan Megar Gorontalo (akia pendirian
nmamans Visi L5M Duluwo Uimo Lopohalaa adalah sebagal medator dan motivator
w pembangunan dengan misl antara lain mamberdayakan masyarakat di bidang Hukum dan
: ! Hak Asasi Manusia,

w Di pihak lain, diakdl atau tidak, masih banyak persoalan hukum di negeri Wi yang

mamﬂ:;m inl yang mencuat dimana-mana, mulal dari masalah kolisi, korupsi, pelariggaran HAM

“

dan ketertuan perundang-undangan yang berlaku,

e Masaizh tersebut tidak hanya dilakukan aleh masyarakat umum tetapi juga dilakoni olen para
_ﬁ.mgmm: eksexutif, legislatif bahkan yudikatlf. Kandisi inl telat mengakibatkan ketidak
pastian hukum, penagakkan hukum yang tersendat-sendat, yang akhimya kondisi supremasi

 hukum di negeri ini masih jauh dar| izrapan.
_ Tentu saja kondisi ini tidak boleh hanya ditimpakan tangoung jawabnya zmumn_m
...um_._._nn..nm.:‘ legislanf maupun kalangan peregak hukum. Masyarakat, termasik ,m_.:vmaw
g .m:._ummm kemasyarakatan harus bertanggung jawasb dan terus rmengambil peran.

Salah satu persoalan hukum yang aktual di Kabupaten Boalemo sebagal Oati 1T
! termuda di Provinsi Gorontalo adalah UU Mo.50 Tahun 1939 tentang pembentukan Kabupaten
; Gorontalo. Dikatakan perscalan iwkum karena belum mampunya upaya-upaya PEMDA dl
| DPRD Boalemo untuk menerapkan dengan konsisten UL NG, 50 Tahun 19499 khususnya pasal
7 dan 8 yang mengatur pemindanan by Kotz Kabupaten Bodlemo derl Tilamuta ke Marsa
dalam wakty selambat-lambatnya 5 tahun, Kesan masyarakat tentang beluim mampunya
upgya-upaya terssbut telalh  menumbunkan  berbagal gejolak bahkan bDentrokan fisik
dikalangan masyarakat yang pro dan kontra.
¥ Mefihat kendisi ini maka LSM Duluwo Limo Lopohalaz merasa terpangdil  dan

- berkewajiban untuk Dersama-sama memecahkan pareoalan ini sesuai makanisme yang ada
. dengzn tetap mengacu pada aturan-aturan yang berlaki

B. KRONOLOGIS PERJUANGAN LSM DULUWO LIMO LOPOHALAA '
Untuk memecahkan masalah yang telah dikemukalan diatas, maka telah citempub
| berbagai langkah sebagai berlkut | :
1. Menjajaki den menghimpun aspirast masyarakat tentang Thbu kota Kabupaten Boalemo.
Hasinya sebaglan besar masyarakat menghendakl Kecamatan Marisa sebagal [bu kota
Kabupaten Boalemo.

p
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. Pertemuan dengan kemponen masyarakat Boalemo yang membahas masalah Ibu kota
Kabuparen Baalemo . Hasilnya : :
+ UU No. 50 harus dilaksanakan cleh pemerintah dengan anggota Dewan secara
konsisten.
« Pelu ada upaya-upaya yang arif dan bijaksana untuk menerapkan UU tersebut.
3, Melayangkan surat ke DPRD Boalemo untuk meminta kiarifikasi. Sikap Dewan tentang
pasal 7 dan 8 UU No. 50 Tahun 1999, Hasiinya : melalui sidang DPRD Kabupaten
Boalemo, para anggota Dewan menyetujui permindahan [bu kota Kabupaten Boealemao.
4. Pertemuan dengan DPRD Provinsi Gorontala yang hasilnya : menyetujui pemindahan Tbu
kota Kabupaten Boalemo dari Tilamuta ke Marisa (terlampir).
Pertemuan dengan Gubernur Provinsi Gorontalo, yang haslinya : menyetujui pemindahan
Tbu kota Kabupaten Boalemo dari Tilamuta ke Marisa, dalam bunyi pasal 7 dan 8 UL
MWo. 50 Tahun 1992 (terlampir). : 1

5.

C. PERNYATAAN SIKAP .

Berdasarkan kondisl riil yang dikemukakan diatas maka LSM Duluwa Limo Lopohalaa
menyatakan sikap sebagal berikut ;
* I7emi supremasl hukum aspirasi masyarakat, pemerintah dan kalangan legislatif Gorontalo,
serta deml mencegah terjadirya konflik horisontal di lapangan, maka paling lambat

pertengahan tahun 2003 Ibu kota Kabupaten Boalemo telah dipndahkan dari Tilemuta ke
Marisa. |

D. PENUTUP

Demikian pernyataan sikap inl disampaikan kepada pihak pengambil keputusan untuk
diperhitungkan dan ditindak lanjuti sesual mekanisme yang berfaku.
_ Atasnya disampaikar, =rima kasih,

POHUWATO; SEFARAH, PRESTASH, DAN MASA DEPAH

LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT (LSM)
*DULUWO LIMO LOPOHALAA”
PROPINSI GORONTALG
(Gadan Hukun Motarls Mo. 101
Jin. Agus Salini Belakang Pemancar TVRE Goroatale Telp. 529408

Momor ¢ 26/ LSM-PLL [TV p 2002 7
Lampiran : 1 {satu) berkas
Pokok . Pernyatpan Sikap
Fepada Yil.
Presiclon Republik Indonesia
di-

Jakarta

Dengan hormat

Melinat porkembangan yang t2rjadi o masvarakal khususnya menyanghut
persealan Ibukota Kabupaten Boalemo, maka dengan ini kaml dari LSM
"Duluweo Limo Lopohalaa™ menvalokan sikap sebagaimana  terlampir.
Permyataan sikop ini mumcu! setelalh melalui Gerbagai telzaban dan usaha yang
diteampul LSM "Duluwo Lime Lopohalaa” sesuai peraturan um_.c:n_mnm.
undangan yang barlaku.
Dernikian hal i1 kanw sampaikan dan atas nm_jwm_m: diucapkan terima kasih.

Gorontalo, 20 April 2002

FENGURUS LSM DULUWO LIMO LO pOHALAA

§ :
IR. YUSUF GIAST fr A N

KETUA SEKRETARIS

HMUT ;
LIMO LO POHALAA

SLL OAMAR 8ADU, MPd
____xm.:._.p
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- LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT (LSM)
“DULUWO LIMO LOPOHALAA"
PROPINSI GORONTALO

) (Badan Hukum Notaris MNo. LO1)
Jin. Agus Satim Belakang Pemancar TVRI Gorontalp Telp, 829408

Nomor t 26/ LSM-DLL ¢ IV} 2002
Lampiran : 1 (satu) berkas
Pakok  : Pernvatann Sikap

xm_..mn._u Yth.
- Badan Pekerja MPR RI
di -

Jakarta

Dengan hormgt

Melihat perkembangan yang terjadi di masyarakat khususnya menyangkut
persoalan Jbukota Kabupaten Boalemo, maka dengan Inl kami dai LSM
"Duluweo Limo Lopohalaa” rmenyatalkans Sikap  sebagaimana  terlampir.
Pernyataan sikap ini muncul setelsh melalui berbagal telaghan dan usaha yang

ditempuli LSM “"Duluwo Limeo Lepohalan” sesual peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Demikian hal ini kami sampaikan dan atas perhatian diucapkan Lerima _a.w_:.

Gorantale, 20 April 2002

PENGURUS LSM DULUWO LIMO LO POHALAA

{

SEKRETARIS

POHUWATO; SEJARAH, PRESTASH, DAN MASA DEPAN

143

LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT (LSM)
"DULUWO LIMO LOPOHALAA"

PROPINSI GORONTALO
(Badan Hukum Motars Mo, 101)
Fin. Agus Satim Belakang Pemnantar TVRL Gorontal Telp. 828405

Mpmor 1 26/ LSM-BLL ¢ 1V £ 2002

Lampiran @ 1 {satu) borkas
Pokok 1 Pernyataan Sikap

Kepaca Yt
Menteri Dalam Meged dan Qtanomi Dacrab
di-

Jakarta

Dengan hormat
Melihal perkembargan yang lerjadi di masyarakar khususnya menyangkut
persoalan lbhukota Ksbupaten Boalemo, maka dengan i kami dard LSM

"Duluwo Limo Lopchalaa® menyatakan sikap sebagaimana terlampir.
pernyataan sikap ini muncul setelah melalul berbagai telaalian dan usaha yang
ditempulr LSM "Duluwo Limo Lopohalaa”™ sesual peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Demikian hal ing kami sampalkan dar aktas perbatian diucapican terima kasih.

Gurontalo, 24 April 2002

PENGURUS LSM DULUWO LIMO LO POHALAA

\\mwﬁe\uwwﬂzu\lil .; f\, &
_ﬂm.ﬁ—_“_.uw e # SEARETARIS
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- Didang Mengembangan Ekenomy Kemkyatan

Ketua

Trerry . Ahmad SR

LEMDAGA SWADAY A MASYARAKAT - (LSM)
FRULUWO LIMO LOPOHALAA™

(nddan Hukum Akla Notans No 101)
T Agus Salim Belakang Pemancar TVRI Gorontalo Telp 322408

1. Crpanisas
| 2 Badon ko 15K
. Mama LSk BULTAVG LIMO LOPOIALAA
; " pomer, Tonpgal dan Tahun
Akt Motars Moo B 25 Movember

2000, GOHLSM-DLLZ00U,
in Mavember 2000
-1 Agus Salim Bk, Pemanear TVRI
Kota Gorontale Ma. Tlp. £29408
- M. Trans Sulowesi Diesn Marisa

e At

Anggain - Rommy Ml S8
- Vlaeis Al 31

- I Magbin Hasan
Sutmawali Peonl

o] senjudin 517
= dang Agama, Sosal Budaya dan Buka he

Kol o Minma Wati Madangpu, S An,

i Anppesta - Drs Anis busa
Pladial dndyjin 8. Age
s | Kennt Tinn
- Iidang Pendidikan dim Benp: mbangan Sumber Daya Manusia
i b Aakarin SPd
il
- Flasati Hulawa 5508

et C Anyuni

Aragoda = Hawka Bluingn

- Pudang Kusehitan dan Lingkungan (Tidup

, tarn Kb, Gunleme No, Tip 210028
- X, Pilohayanpga Kab, Gorontalo
i 3. Personalin
A Dlewasn Pembing

Kelua s Syamsu O._u:n_:‘i—i

| Anpeot fginy Iasgin
2 Angaia - Rizal Yuris
Angpota HMahlid Nente, 1B A

Prawenn Pengurus

Unam

Rewm 1

Ketan 11

Kehm TH
Sekretaris Unmm
Wak il Sekrctaris
Bendahara
Wkl endihirn

& Didng. bidang
« Plickangs bk dan JTTARM ¢
Kelun

Anpgta

= Hubang Kelawlan
et
Anpeota
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e Yusu € Giasi

Tbeahim BaulBAa
fr. lhimhiny 3. Bauly
mel B Bakrn

Supraiman Mentsy
Y usnann Ao 3100
Anila Merlesona, 51

Hnsir CGinsi

Mirwan Yonus, 11

1. Rusam 3::m».._s__ ]

- Iskandar dahoisd, S0

Suwandi [lulawa, 5.0

= Mli Buhunpge S5

= Yamin Lapampa

Anpnnia

el o dr Anorgllalg

il Laisa, ST

Garontaln,

Dewan Penguris
Ketus, Sckiretars,

Ir. Yusuf, Giasi

Zc_umrﬁ_:z. :
Dewan Pérmibing' LSH

Tk
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s

\ﬂ - Bidang Pengembangan Ekonomi Kerakyvatan
|
|
|

Ketua T Terry B Alumadd, SE

Angpota - omoy Mahid, 51

| = llaris Ahmad, §i2

- Bidang Komunikasi dan Informas:
Dirs. Zulkilli Lasalewa

- Ir. Hashin

Ketun

Angpota u

- Salmawati Beralum, BA

- Bidang Pertanian, Kehutanan dan Pengembangan Sumbur Daya Alam

Ketua 13yom Nenta, 8.1p

- Wahyudin Tine, SP

= Ir Aruminto Zakaria

- &ri Eka P Tanjudin, §P

- Bidang Agama, Sosial Budaya dan Ftika Moral

Mirnn Wat Modanggu. § Ag
- Drs. Anis Musa

- Halid Jahja 5. Ap

Angeota

Ketua

Anggota

= Drs. L Ketut Tirta
- Bidang Pendidikan Dan Pengembangan Sumber Daya &

Ketua Arvuringsi | Za &rd
Anpgota : - Hamka Mbuinga, SPd
- Havati Hulawn, S Sos |
- Bidang Kesehatan Dan Lingkungan Hidup : {
Eetua t dr. Andang llato
Angpota - Mmrl Laise, 57 |

L. Dra. SYAMSU QOMAR BADLU, M. 1y

L
. Ir. IBRAHIM BOUTY \N\J\IQWWN&.
ﬂr t

-

i

| 3. Drs. SLAMET 5. K. BAKRI, MSc

4. SUPRATMAN NENTO, SIp
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SK Komite Independent Pelaksana UU No.50 Tahun 1899

KOMITE INDPENDEN PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG NO. 50 TAHUN 1959
VANG TELAH DIRUBAH DENGAN UNDANG-UNDANG HO. 10 TAHUN 2000

Ji. Siswa Marisa Selatan = {0443) 210397 - 210378
Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo

KMPOSISI PERSONALIA KOMITE

DEWAN KEHORMATAN KOMITE

KETUA . HEURS MBUINGA
AMGCOTA i. HASAN BOUTY
ML YUSUF ADAK,
Hi HAMDAMN SAMAD
TASRIEF HARAS
ZAKARIA UTIARAMMAN
SYARIF MBIMNGA

x

EKSEKUTIF KOMITE KABUPATEN BOALEMO

KETUA - ARDUL KARIM MBUIMNG A
WAL, RETUA T OVAHRIL P, 5. Fg
WAKIL RETUA . FARDUG SANAL
SEKRETARIS i Dns. HARIS A NUSA

WAKIL SEKRETARIA
WARIL CEKRETARIS | RIS P. SULEMAN
BENDAHARA » FITRIAMI LASANTY, §7
WAKT BENDAHARA | DLYS MBUINGA

© Dirs, IBRAHIM Gl

1. UNSUR KECAMATAN POPATATD
2. INSUR KRCA MATAN LEMITO
3. UNSUR KECAMATAM RAMDANGAN

4. i

FETT AMATAN MARS A
F 0 UNSUR KECAMATAN PAGHAT

G UNSHR KECAMATAN MANANGGL -

MNomed — i = sl ey —ny —

ISR PEAMLDA

8 UNSUR TOKOM MASYARAKAT :

e B = T

o

ARAIN FAKAYA

- ALSRA TANGAHU
- 1SMAIL MASENGGE
. SOFYANI ARAS, 5.Pd

Hi. A ZAFIR NAWAWI
BREANDAR DATAL
MANSUR HUNTA,

- HMAZAR BACHMID

FURKAN HASAN

. BHAK YUSUF

. ALWIR LADIKL
L YORPY TASKE

. HAMEA NENTO

IMR AN PIEOLI
SAIFUL MBUINGA. SH
TASWIN PASISINGI
IS4 ALY

. FAIMULIDIN MEMTD

DETRIS MIHE
[3r5, HAMID PODUMGGE

. IDRIS KADSR

Hi. SALEH INAKL
JELBAR HUNDWY
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LIAGR FENGUSAHA

ADRAN MEUNGA
L RIZAL TUNLS
. TALZOB HUNOWI
HarAD ACIL
o BIET MOITD
o D SYAIFLL A SABL
L TULKIELL UMAR
. UST, AGUS PAKAY A
. Ram MALIK
. HEREON DUKALANG
HERMAN PAKAY A
- Hj SINTJE A KADI
. SARTIN BUMULD
ASDA JUMLUS
ERFIN DIANGE, S Ag
. DAIMAN ALl
. RIRD HAKIM
IBWARN GAY

10 UMSLIR TOROH ASAMA

I, UNSUR TOKOHM ADAT

R T SR P T

P2 UNSUR TOKOH WANITA

, 13, UNSLR MAHASISWA

LRF — A aR — Gk

EKSEKUTIF KOMITE PROVINSI GORONTALO

RETUA D ROYUSUR Gras)

WAKIL KETU A T SUPRATMAN HENTO

WAKIL KEI1UA  STAMLEY DOMILI

SERRETARIS T MASIE GIAS!

WAL STRETARIS @ ARFAN TANGOY:
| BENDAHARA : FATMA INGO

WAKIL BELIDAHARA - ERNI HULUBAMGGA -

EKSEKUTIF KOMITE JAKARTA

KETUA Uit/ C SYAFRUDDIN ADAM S H.

KETUA L ARIFM AGULE. S F

KETUA ARDUL MARAM PODINGOE Ay
SERJEH CHIARTAT HUSA, 5508,

WAKIL S5 JER) CIAMAL LAMUDA o

BERMDAHARY CTEITEIN MAALIK

WAKIL BEHDARARA  MOHAMMAD ROJALL D HUMOWG
ANGEOTA CMAALYUDIN DL

BIRD

A, BIRC HUKUM
KETL A
AMNCGTA

YAIFUL MBUING A, 5.H.
SAID PAKUE

Fil. ADMAN FAKAYA
TWAN ABAT, 540
FALRLUMN MEMTOD
(88 MUHAMAD

Sl

L
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B. MED LTBANG

KETUA
ANGGOTA

S WAJIR ANTULE

o1, HAMES INOMBI, S.Aq.
2. ISMAIL MASENGGE:
3. DRS, UDIN ADAR
4. YUSRILAGAUTU

5. ADUBAKAR MBUINGA

C. BIRD HUBMAS DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

EETUA
ANGGOTA

. DRS. SAMALUN ZAIN|

. 1. DARMIN RUMAMPU
2. SOFYAN| ABAS, S FPd
3. SAHIL MUSA
4. Ir, IBRAHIM BOUTY
5. TAHIR PAKAYA

D. BIRO USAHA DAMA

KETUA
ANGGOTA

: DARWIN TOLINGGUHU
RIZAL YUNUS
ADRAN MBUINGA
DCHAKSON NGGUDL
DANEL MAHMUD
RIS P. SULEMAN
MURDHN SIHO
TUSMIN MALRTI

N s

BOALEMO, B APRIL 2002

EKSEKUTIF KOMITE KABUP ATEN BOALE:40

e

POHUWATO; SEIARAH, PRESTASI, DAN MASA DEFAN




150

Berita acara kesepakatan 24 Mei 2002

BERITA ACARA KUS LEPAKATAN

1A,

TARATL UNTUR DIME AN
MO DENGAM 13U KOTA gﬁﬂw,ﬂ_w
PENGAN 11U KOTA KECABMATAN

MARISA
5
MANANGELL, =
NPOUUWAT ML R 3 e
: : K SAPAYATO [i(
DANGAN, KEC. MARISA, KEC, pAGUAT o o b
1
" BU MAKA  UMDANG —
| LAKUK AN DITHGAN L)
AMUTA .
i,

I NG, 50 TALIUN 195 DISErMAKATI

MNAMA M g
IUWATO DENGAN 1917

KOTA MARISA |

ARATARN

s b ' T
AMASAMA SECARA 1 PDIBUAT UNTUR DILAKSANAKN $ticaRrA

PANGGLUNG JAWALL

TILAMUT A, 24 b)) 402,
PERWARIT AN a1,

FARAKAT

!

. { .
IS MIIE NG R b,
/T mf.. T LAINMUDI ANy G
51 Jouy : 5
i L LERMAN BATER [
e

ABDKARIN N HUINe .y-—m‘_. o LSTAM 87 \a.
LA Tt L DA
B TLARBIA M

FASIE G

1.
511 SINGE x.;c_m_.\.ﬁ
e
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Usulan Pemekaran Kabupaten Boalemo dari Bupati Kabupaten
boalemo ke Gubernur Gorontalo

P

BUPATI BOALEMO

KEPUTUNAN BEFA P RO,
NONOIE: 15 FAHTIN 200

T
TURAN TIM ASISTI
PEMERINTABAN D KABLEA

LAKSANAAN
POTTUWATO

BUPATT HOALEMO

A alwa engan

i, b

tarse i

wl

Tt LMY gepang Penseristabum Daeraly

han Lembarin Negar RE

e

(b Nepoiu Ko, o abun 10949
T 383

Updangeumfog B 30 ol 1o teating Pembenmbon Knbupaten
Hoaleww (Lembaran Nogary Repoblik Iodonesia Moo 178 Taban 19993

D dengin No. 388 0 Undangaindang No, 10 Tehun -
ekt Al Uisdang-umiiny No. 30 Tabun 1999 eup,

o 2000 N, 77

1=

Tkl L
et B TCTTHITI

Kbt Poatame £ emlaman Nogira

Ruiooe J963 )

Tolecan: pueee b 17 Juwnunr 2003 lesinng

s
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W
. LAMPIRAN KEPUTUSAN BLUPAT] BOALEMO

+ TENTANG : PEMBENTUKAN TIM ASISTENS PERSIAFAN PELAKSANAAN
PEMERINTAIIAN D KABUPAT EN POITIWA T,
NOMOR @15 TAHUN 2003

..._uaz_uﬂ}?" 11 FEBRUARI 2003

L Koprtlinator Umum o : Drs. Jahjn K. Nasib,
L Koordinutnr | (Urusan Pemerintihnng

© Hikman Katohidar, Sk
# Urusan pemeriniahan

: Yunus Abdullah,

) : Fatmia Yusufl,
5 Nixma Sanad, SH, ‘
1 Rusni Suleman,

= Sub Urusar Pemerininhon (esg & K
b Urusan ik *
= Hubt

o Dokumeiitasi Mk .

¢ Utiegan Hinmas ! © Drs. Abdul Mutalib Dunggio.

+ Sub Ulrisan Protokaler + Armin Mohamad,

HEL Sonvitinator 10 (U pusan

tAr Yusol Giasi, MM,
A Urosan Lkanonmi

¢ Zoknria Uliaeohman, 53,

- anb | s |

- Suby Ulrusan Ao, endidikan & |

e Urusan Pembansgiiian oI Fiteinnd Lasanty

- Sub Urusan Penyusunasn Prograim : Dawd Tine.

IV, Kuanliname 111 [Lirusan Adn

SLrasi Wewanpan &
Kepepawaian ) : Tharrin [unoww, 5. Sas
Hagun Dawed

= Raikinh ¥ usol

s mom

=Sl Urusan Runah Innggn
< Huly Vlrusan Sinci &

Suleman
Vamwar M. AlQL B8 Ak

= Nursehiy Tangahu
- Syam [aras

Yusnl Potale, SH

an Kepcgaw

Sl | san Pereneaiian Kepepatal
dan Ketatakaksannan

¢ Fatnmmynti Hadju

1 1 ncsh

¢ Prs. Amin Marns

. Salmao Rnhman

o Merman Harun, 4. -
¢ L= Labiodin Laparagn

- Buknetans Pengiwasin Dacrak

- Sub Hidang Aparator

2 Keordisalor Biding Perenenann Pembansanan

- Sekrotaris Pengnean b g

© Ayahrl Difapanya,
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- Kowrdinaler dung Kesehatm

. Rovrdinntor Bidaag Kesbung Linmns

= Sub Bidung Penyehatan Lingkunpgan

"Koordinasar Bidang * dan K

= Tata Usaha Bidang 1P dan
- Sub Bidang TH/SD/SLA

- Kovrdinator Bidang PRI

= Tudn Usaha Ridang M0

. Koordinator Hidang Agrolisnis & Feriluman

= Sub Bidong Permniun

- Sub Bidang Perikanan

= Sub Bidnng Peternnken

= Bub Seks Produbsi Ternuk

= Pt Ussha Brdang Kesbany

Kamrrdimamor Hidomg Kol
= T Lsihe Bidung Mebwanan -

Kaurdimaor idamg Perindagkuogam

= o Usuha Bichang Peemdnghopian

VI Pembaniv Umem
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T ey b

1 Fatima Katili

L

o Suwund Musa, AMKREL

Dra, Lusiang oty

£ oAsma Dube,

- Umar flumngi

¢ Yamin Larnanda; SH,

Piikayn, SE,

T Magii Al 81
S Slames Mangkarts,

1 Mhrahim Doy, S

o Susmin Keun,

i Husan Jnlazani
© Musl Zakaria, 815
 Mirwn Udingan.

o B Hiew tyie,

o

Surat Persetujuan Pengusulan Pembentukan Kabupaten Baru
(Pemekaran Kabupaten Boalemo) dari Gubernur Gorontalo
kepada Ketua Komisi Il DRP RI

bk
e

CGURTRMUR QS_NO_AH}_.D

Garpntalo, 24 Mol 2002

Mowmen @ L35/ 01) 1 KEPADA
L B e Y1, DARAK KETUA KOMIST 1L DPR-RT.

{ o Pasetiguan £ g
Pemtieniukan Kalwgwton « D
v (Pepedoan JARAUTA - <

Karlstenticet Measfeven)

' Lengan  mempoibatikan usulan - pomekaran -n.,._ecﬁm_.a...lwalmunrmm
mastig-masing .
1. Kopulusan DIEO Kabugalan Yoalemo Foror 8§ Talun 2002 E:caa._ A3
Packatnindasii pemyalann stkap | moedukung pemekaran

\\

o Momer  L3S/0IO3Z002  tedtang  UsUEBR

2. i
1 Laalumo,
3. orontafe. Moinor £9 Lalon 2002 timyal 27 ’
Mel 2002 oo 1 Rekomigrnlasi poemekisran Eahupaten Ooalonog, ¥
| Berdasackan bal  lersebul  dioles, maka Pemerionh Provinst  Goronlale

menvalakan  pesselajuannya don menqgusilkan, Pemckaran Kabupaten  bary
schagoi berikit -
o, Kabupaten ol
I

Lerima kigil.

A-u;
Wz FADEL MUREMMAD
| “rembusan ; 2
L b Monle
L2 Kewa bPD

3. Bupol Doatoing
| 4, Kelua DPRD Eabupatios Daalemo
I &5 #sip
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAILI
PROVINST GORONTALO

Jodon Aferend Vit Nl Bl BIFEGD P av—..v...._m,..ﬂ

Gorontalo, 27 Mel 2002

i
a__cm,._i  1RO/OPRES 1aa
Sit:(l : Penting
E.%._n.: ¢ 1 [saluy Cxpl.
_a_m_i_ i Rekomendasi
Kuprack Y
Gubernur Gorontalo
Di~-

Gorontalo

e | Menindshliju Sikap DIRD. Provinsi Gerontala tentang. dukungan’
i Pemekaran Kabupaten Goalemo maka aﬁmu: inl amum_...._!?._: 1
f 1. Surat Heputusas DIRD Provinsi Gorontala nomor 19 Lalwn 2002 tentang
= : Tekomendos f Pecelujuan Pemekaran Kabupalon Boalgmo yiiig masih
i memerlukan Rekomendast Perseiujuan Gubernur Gorontato. y
2. Mas dosar tersebut, maka sangat diharapkan RekomendasyPersetujuan
Gubermur Goronfalo atas terbentuknya Kabupaten Boalemo tersebut,
. ! guna kelancaran proses penyelesalan ke Tingkat DPR RIL

3. Dewmikian atas perkenainya disampalkan terima kagit, R

DEWAN PLIWAKILAN HAKYAT DAERAH
PROVINSI GORONTALO
KETUA,

e i

L. AMIR PIOLA ISA
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-

.,.\Mk..'.x.u e

wféww_ DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAII
= PROVINSI GORONTALO :

Hadeis Afiwad Vinio A Teln §irnGl

Genonlalp, MHL.—MQ 2002

zc_wa_. + 160/ PROS L9920
Sifat : Penling
Lomnpiran 7 1 (salu) Expl.

Al £ :
Perinal ¢ Rekomendasi

Kepada Yila,
Gubernur Gorontale
Di-
Gorentalo -

Menlmbablajuti Sk GIRD Pravingl Goronlala tentang .ﬁ_.:r:_.ém: :

Pemekaran Kabupaten Boatemo maka nx_..m._m: ind disampaikan ¢

L Surat Kepulusan DERD Proving Gorontaio namer 19 tahun 2002 tentang
Fokomeondag /1

juan Pemckaran Kaliupaten Boulemo yang masih
memerfukan Rkomedasi Perscluiian Gubemur Gorantalo, .

2. Alas dasar terdabi, maoka singat diharapkan RekamendasiyPersetuiuan

Guhernur Goronlaln atas Sam_..#__:..ﬁ_ Kabupaton Boalemso: terschut,

quna kelancaran proses penyelesaian ko Tingkat DPR R1,
| 3. Demikian atas perkenannyd disampaikan terima kasin, ST
|

DEWAN PERWARTILAM RAKYAT DAERAH
} PROVINSE GORONTALO
KETUA,
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PROVINSI GORONTALO

. .. Sarde Ml Vipnd New o8 Tolp B3kl Fov 81663

i
g
i

ﬁw@% DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
L

Goroniaio, 27 Ml 2003
zc.m;c- T 1GO/RRD 1992002
it : Menting
Lantpiran ;1 (satu) Bxpl.
E__,?m_ : Rekomendasi

Rprda Wiy,
Gubernur Gorontalo
| L
i Gorontalg

%

Menmindaldojidi Sikop DPRD Provinst Gorontalo .E;.ba_u diikungan
Pemakaran Kabupalen Roalema maka nm:wmx_._ ini Q_mm:__uwm? i
| L. Sural Kepulusan DIRO Provinsi Gorontalo nomor 19 tahiun 2002 tentang
fekomeadasl ¢ Perselujian Pemekaran Kahupalen Boalemio yasyg masih
memerukan Rekomandas! Perselujuan Gubenur Gorontalo, )
2. Mas dasar lersebul, maka sangat diharapkan Rekamendast/Persetufuan
Gubetrur Gorontalo atas terbentukrya Kabupaten Boalemo tersebut,
9una kelancaran prosas penyelesaian ke Tingkat DPR 1,

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
.~ PROVINSE GORDNTALD

___KETUA,
: i . W
i Tee— .,
Ii, AMIR PIOLA 1SA i

POMUWATO; SEFARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN

3. Demikian atas perkerennya disampaikan Lerima kasih, a7

bt e _ .
. A@, DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAT
() PROVINST GORONTALO
o //(\ B

drlon Al

Nomor

SL.__%.J:

Mhetihal

1 10D/0PRLY (4s f 2002
4+ 1 (zaku) BExpl
+ Surak Pengantar

Kepada Yt @

Dupati Boaleme

Di-
Tilamuta

Dengan hormot  disampaikan Surat Keputusan DPRD Provinst
Gorontala o, 19 tahan 2002 tentang Reomendasl [/ Persetujuan Memekaran
Kabupaten Doalemo, 2 : !

Demikian  disampaiisan untuk periunya atas perkatian, discopkan

terima kasih,

DEWAN PERWAISLAN RAKYAT DAERAH
PROVINS] GORDNTALD
KETUA,

= —
Hi. AMIR PIOLA ISA
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DALRAILL
PROVINSTI GORONTALO
IL, AHMAD YANI MO, GU & 0310662 FAX. 031663 GORONTALO

PERNYATAAN SIKAP TENTANG DUIKUNGAN FRAKST -

FRAKSI DPRD PROVINSI GORONTALO TERMADAP

PEMEKARAM KABUPATIEN BOALEMO

|

|
Dasar :
|

!

i

1

|

1. Sural  Keputusan DPRD [tabupaten Noalemo No. 0B Tahun--.

2002 tanggal 25 Mei 2002 tentang Rekamendasi [ Pernyataan

Sikap menbahns Pemekaran Kabupaten Boaleme,

2. Surat Gupati Kabupaten  Boalemo Mo, 135/01/83/Vv,/2002
tanggal 2G Mei 2002 Lentang Usulan Pemekaran Kabupaten
Boalamo.

3, Repat Pimpinan DPRD  Mrovinsi - Gorontaio dan Pimpinan
Fraksl - fraksl DPRD Provinsi Gorentalo harl Minggu tanggal
26 Mei 2002, )

4. Rapal Paripurna [2PROL Pravinsi Gorontale hari Senin tanggal
27 Moi 2002.

Bahwa pada hari Seoin, tanggal 27 Mel 2002 kami Fraksi = fraksl
PDPROD Provinsl  Gorontalo  menyatakan Sikap mendukung
sepenuhnya terhadap Pemelaran Kabupaten Doalemao.

Densikian pernyataan sikap tentang dukungan frakes ~lraksi DPRD
Frovinst Gorontalo ini dibuat dan ditanda Langani dengan sungguh
= sungguit digunakan untule perlunya,

Gorontala, 27 Mei wauu

POHUWATO; SEJARAH, PRESTASI, DAH MASA DEPAN

|

1. Fraksi Partal Persatuan Pembangunan

Sexrelaris

g e

Ie/ MENDRA R, AUDUL

2. Fraksi Partal Golangan Karya

d QJ:P L

15, hupsYARTO nAPy

Ao Prakst Perserdkatan Demolkrasi

Kelua,

.

Ir. LA ODE [IAIMUDIM

Sely
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DEWAN PERWAKTLAN RAKYAT DAKRAL
PROVINST GORONTALD

udeie o Hrareed

Vinef Nwat F .

KEPUTUSAN
DEWAH PEIVAKTLAN RARYAT DAGRAN
BIROVINSL GOROMTALL
HOMDIL ¢ LY TAEWIN 2002

TEHNTANG

ILEICOHAIZMOAST [ VTS TRAR PEMERAIRAR KABUPATEN DOALEMO

! DEFICIAN ILATIFIAT TUHAN YANG MATA ESA
DEWAN PLAVAIILAN BAKYAT DAERA
LOVIMST GOROMTALD

bl wnlpl menovuskin gspivasi .:n..____ﬁ.nwra,. Kalwipaten

Hewbea yanwy heokensbang  dewasy i, perlu diadakan

|

plen Snaleimo;

Al vl i

o il Al bwselut dimaksarkan untk,

-——

LRI L TS

i Pernbacogunan, Persedictaban dan

an Pekvsan kepada masvaralkat; 1

Bl nrir 41

| wiesjudlon bulic a dan b di alas e didukung

clengan keprilusen RO Provins GOrontale;

virkioe Hew o Talnem 1999 Lentang Snsaran dim
| Z ! Fehadubin B2, IR sl LD (Lemboran Beogaes Tahen 1065
' | M 240 Tl Lesabaron Fegarn Mo, 381 1)
' | 2o Undang - vmddoewy By, 22 Tahun 1999 Lenlang Pemerintahan
Dicraly (Lemdiran Mogara Tabun 1999 Me. 60, Tambahan
Floggira Neo. 3034).

ks

Uil = undang Mo, 25 Tahun 1992 tentang Perimbangan

| y feuangan ankma Peoerintah Pusal dan Dasran {lembaran
Fogara Tabun 1999 Mo, 72 Tambaban Lembaran Negara Mo
_ 348) .
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Men Ttk

Hupedipkin

KERHA

TS ST TR | 280 1

Giateniake (1 embarn Negara Tahen 2000 Mp, 258,

arer Prmbienbikan
1

s Mg N r:mi_

nebei e Demaany Pragoakabon Balopal Doty Provingt Gorantale

v Beaturan Tada Terlibs DM Provinsl |

TR T R L

Ciowomsdanley,

I Surat 1 D Persahilon okl Babuapaton Coaleno
My, 32871 A Bendaie ) Porselujuans Memckoran. Kabupalen
aralern Z

i 5 Pt fabwipsiten Bualbeeg lenlang Pemckiaran Kabopalen
ialeanii

A Hheal  Dapal W Lt <l Pimipinan Fraksi poca harl
gt Bl Mo Mos M4, .

A Pernyatoan Duabouegon Fraks - Dakss yang disompailian _Em..._ =

tapal Poripumia Dewan Porsakilan Rakyat Dacerah Provi

Canrontanb paala T Seing 27 Mai 2002,

MEMLITUSKARN

L P DA 1 PWAKILARL BAISYAT  DATRALL PROVINST
GO EALEY TERAMG REROBEMOASE f PERGETUIVAN PEMEKARAN
HARIPATER DOALEMEY,

Medubtmeg sopenolusa Bemckaran kabupalen Boalama, menfadi 2

(ulima) Esbnapaten nere

' ¥
g, Keamakan

b Kalpsdens Taowdeww, vglpuali 8ecunet

woadban Dodupi, Kecamatan Wonosad, Kecamatan

Tl K

e Hakesta Tilanti.

2. Eabpnl weliptti Eecamatan Nopayata, Foecamalan
Lo, Beoaiabive Bamilngan,  Feoamatan Morisa dan

e hwkota Marisa,

Kecamaban Pagoal, o

Memohookin Lepaeby Guleane Goronlalo unluk menyamipaikan
kepacli DI BT, Bontang Pesebaran Kabupaten Doaleme,
itk dhiketipakin dhovepan Uinehing - vindang.
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< femibusin i ok langgal eitelapkan, dengan
ketentuan apabila terdopat kekeileuan dalam keputuzan il akan

thiny

By (2 Clangainiang mesionya

AN _u_.-.h.\..._._z_:_L_.—«,_ HARYAT DATIRAM
PROVINGT GORDNTALO
WETUA,

s

Ui AMIR PIOLA 15A

Bl dian Cleniein §h
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DISWAN L

ILWARITLAN RAIKYA'T DARRALL
KABUPATEN BOALEMO |

Mooy Telp (3 .,

i

Gingat

e

KEPUTUSAN
DEWAN PEIWAILLITH RAYAT DALIAN
KABUPATEH BOALIEMO
FIORM 1 TAHUN 2002
TENTANG .

OMEMBAST f PURPIEATAAN SIKAP HENDGLURUNG
PEMERAIAN KAL BOALEMO

DEWAN PEIWAET AR FAKYAT DAERAT KADUPATEN DOALEMO
Frengan salmat Tuhan yang Maha Esa

k- mienyahuli u..

a5 _:.,_n.......?._r"_r Kabupalen

| bursembang dewasa 0l untuk Pemekaron

Wil Bolmpaten Bouleme, perlu beroleh dukungan dar
Uewan Perwaikilan Rakyat Derah Kabupaten Boaleime. i
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1. Berita Acara Kesepakalan Perwakilan Masyarakat Marisa dan
Tilamuta tanggal 24 Mei 2002.

= . ' 2 Kepuusan DPRD Kabupaten Doalemo Nomor 8 Tahun 2002
o | tariggal 25 Mei 2002 Tentang Rekomendasipermyatean sikap
mendukung pemekaran Kabupaten Boalamo.
. Surat Bupali Boalemo Momor 135/07/83/V/2002 Tanggal 26
Mei 2602 Tentang Usulan Pemekaran Kabupaten Boalemo.

Provingi Gorontalo Nomor 19 Tahun 2002

" Tanggal 27 Mei 2002 Tentang Rekomendasifpersetujuan
Pembentukan  Kabupater bars (Pemekaran  Kabupaten
Boalemo).
. Surat Gubemnur Gorontalo Nomer 135/01/1346/2002 Tangga!
BOALEMO 2002 57 Mei 2002 Tentang Persetujuan Pengusulan Pembentukan
= Kabupaten baru (Pemekaran Kabupalen Boalama).
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RINGKASAN PROPOSAL KELAYAKAN
PEMBENTUKAN KABUPATEN BARU

A. Pendahuluan

Sebagai  tuntulan masyarakat setelah lerbentuknya Provinsi
Gorontalo adalah palayanan kepada masyarekat yang optimal, hal ini
dapat diwujudken dengan memperpendek rentang kendali Pemerintahan
yaitu mendekatkan pelayanan kepada magyarakat.

Untuk mewujudkan semua itu secara spontan masyarakat di
Kabupaten Boslemo terpicu dengan saling berebutan masaish Ibu Kota
yang sesuai pasal .7 undang-undang nomor S0 tahun 1992 tentang

_ Pembentukan Kabupaten Belaemo, adalah di Tilamuta, tetapl kalau

mengacu pada pessl 8 undang-undang tersebut selambat-lambatnya 5

tahun pindah ke Marisa.

Guna menecar solusi egar permasalahan Ibu Kota tidak akan
mengarah kehal-hal yang menimbulkan konfik Horizontal, maka oleh
tokoh-tokoh masyarakat di kedua Kecamatan lersebut telah disepakati
bahwa Kabupaten Boalemo harus dimekarkan menjadi 2 {dus) Daerah
Kabupaten Otonom yang stalusnya sama.

Menyikapi keinginan kedua kelompok masyarakat itu, maka pada
tanggal 24 Mei 2002 dengan di fasilitasi oleh  Femerintah Provinsi
Gorontalo dan Komist 1| DPR-RI diadakan perternuan, den sebagai
kesimpulan telah disepakali bahwa :

1. Kabupsten Boalemo yang ada sekarang ini Ibu Kotanya Tiamuta
akan dipindahkan ke Marisa (sesuai pasal 8 undang-undang nomor
50 tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Boalemo) dengan
catslen nama Kabupeten ini diganti menjadi Kabupaten Pohuwato

" (Kabupaten Induk) yang wilayahnya meliputi S (lima) Kecamatan yaitu:
Kecamalan Pagust, Kecamatan Mensa, [Kecamatan randangan,
Kecamatan Lemito, Kecamatan Popayalo.

2. Kabupaten baru yang akan dibentuk tetap menggunakan nama
Kabupaten Boslemo (nama lama), dengan lbu Kota Tilamuta, yang
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Soan

wilayahnya meliputi S (lima) Kecamatan masing-masing Kecamatan
Paguyaman, Kecamatan _,_.,___m.uonwn. Kacamatan Dulupi, Kecamatan
THamuta dan Kecamstan mananggu.

: Hasil kesimpulan rapat tersebut mendapat respans yang sangal
positif dari semua kalangan ftermasuk adanya dukungan DPRD
Kabupsten Boalemo yang telah merekomendi/mendukung pembantukan
_.nmm_,._.._.u!m: paru hasii- pemekaran Kabupaten Boalemo.

Untuk = mengskomodir  Bspiresi  seluruh  masyarakat  unfuk
im__._.&a#:x Kabupaten baru yang mempunyai stalus otonom dan lepas
dari Kabupaten Induk, maka dibentukiah sebuah panitia khusus dengan
tugas sebagai pelanjut dan penerus perjuangan aspirasi dimaksud.

B. Dasar Pertimbangan

1. Keputusan DPRD Kabupaten Boslems Momor 8 tahun 2002 tanggal
25 Mel 2002 tentang Rekomendasi/pernyataan sikep mendukung
pemekaran Kabupaten Boalemo.

2. Surat Bupati Boalemo Momor 135/01/83rv/2002 tanggal 26 Mei
2002 tentang Usulan pemekaran Kabupaten Boalemo.

3. Keputusan DPRD Provingi Gorontalo Nomor 18 tahun 2002 tanggal
27  Mei 2002 lentang Rekomendasi/persatujuan pembentukan
Kabupaten baru {pemakaran Kabupaten Boalemo).

4. Surat Gubernur Gorontalo MNomor 135/01/1346/2002 tanggal 27 Mei
2002 Tentang Persetujuan / pengusulan pembentukan Kabupaten baru
{(Pemekaran Kabupaten Baalemo).

C, Tinjauan Historis

Sebelum masa penjajahan Belanda, keadasn Daerah Gorontalo
berbentuk  kerajaan-kersja=n  yang  diatur menLrut hukum  adat
Garontalo,  kerajaan-kerajagn ity terhimpun  dalam  sat  lkatan
kekeluargaan yang disebut "BOHALAA" dimana di Daerah Gerontalo
dikenal dengan nama “TUWAU DULUWO LIMO LO POHALAA™ yang
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dapat diperinci sebagai berikut : TUWAU vyang artinya satu yang
kemudian menjadi sebutan uniuk pohalaa yang pertama (terua) yaitu
Tuwawa, yang sekarang ini menjadi sebuah Kecamatan Suwawa, dari
Pohalaa Tuwawa berkembang lagi kemudian 2 (dua) Pohalaa yang baru
{Duluwo Pohalaa) yaitu Pohalaa Lo Hulontdhalo dan Pohalaa Lo
Limutu, dalam perkembangan berikutnya muncul lagi Dua Pohalaa yaitu
Pohalaa Bulange dan Pohaiaa Afinggola, yang hingga mm_.mqm.jn ini
masih tetap menjadi norma dalam kehidupan kemasyarakatan di

“Gorontalo,

Pada tashun 1925 Goronialo ditetapkan menjadi afdeling Gerentalo
yang meliputi 3 (tiga) onder Afdeling yaitu :

1. Onder Afdeling Gorontalo

2. Onder Afdeling Boalemo
3. Onder Afdeling Buol

Daerah Onder Afdeling ini dibagi lagl atas distrik-distrik yaitu Distrik
Gorontalo, Distik Suwawa, Disirlk Limboto, Distrik Kwandang dan
Distrik  Boalemo, kemudian Distrik dibagi lagi menjadi Onder distrik
seperti Onder distrik Kota Gorontalo, Onder distrik Kabila, Onder distrik
Tapa dan semuanya berada di distrik Gorontalo, sedangkan distrik
Suwawa membawahi, Onder distrik Suwawa dan Onder distrik
Bonepantai.
Selanjutnya distrik Limbolo membawahi orier distrik Tibawa dan Order
distrik Batudaa, distrik Kwandang mc.nbawahl order distrik Kwandang,
order distrik Atinggola , order distrik Sumalate serta Distrik Boelemo
membawahi order distrix Boalemo, order distrik Paguyaman dan order
distrik Pagual. Dari uraian ini kita bisa melihat bahwa sejak dulu
Boalemo sudah dikenal dan sekarang ini sudah menjadi 10 (sepuluh)
Kecamatan.
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Disamping itu secara historis perjuangan masyarakat Gorontalo
melawan kolonialigme lepas dari helenggu penjajahan yang puncaknya
pada tanggal 23 Januari 1942 (3 tahun sebelum  Kemerdekazan
Indonesia), Gorontalo telah memproklamasikan Kemerdekaannya, tetapi
tetap loyal kepada perjuangan kebangsaan Indonesia.

D. Keadaan Geografi )
Secara Geografi  wilayah calon Kabupaten baru (Kabupaten »
Boalemo) ini terietak dibagian Timur ksbupaten Induk (Kabupaten
Pohuwatc) dan berada disebelan Barat Kabupaten Gorontalo yang luas
wilayahnya sebesar 2.852,40 KM2,
Adepun  batas wilayah calon Kabupaten baru (Kabupaten
Boalemo) adalah sebagai berikut
4. Sebelan Utara bebatasan dengan Kabupaten Buol.
2 Sebelah Timur bebatasan dengsan Kabupaten Gorontalo.
4 Sebelah Selatan bebatasan dengan Teluk Tomini
4. Sebelah Barat bebatasan dengan Kabupaten Pohuwsto (Kabupaten
Induk).

E. Keadasan Penduduk

Penduduk wilayah calon Kabupaten Baru (Kabupaten Boalemo)
sesual data sampai dengan akhir bulan April 2002 sejumiah 100.330
jiwa yang tersebar di 5 (lima) Kecamatan yakni Kecamatan _uwﬂs.wag...
sejumiah 27.95% jiwa, Kecamatan Wonaosari sejumizh 18,353 jiwa,
Kecarnatan Dulupi  sejumiah 12,448 jiwa, Kecamatan Tilamuta
sejurniah 31.304 Jiwa, dan Kecamatan Manggu sejumian 10,540 jiwa.
Berdasarkan data penduduk yang ada potensi sumber days manusia di
wilayah calon Kabupaten baru (Kabupaten Boalemol cukup mendukung
pengembangan wilayah ini kedepan.
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a. Perkebunan rakyat (Kelapa, cengkeh, pala, jambu mente, kakao,

_ F. Potensi Sumber Daya Alam - kopi, kemiri, vanili, casiavera, kapuk dan aren)

1. Pertanian {. Kehutanan =
Palam rangka menyukseskan berbagal Program Agropolitan s g. Peternakan (Sapi bali, sapi brahma, kambing, kuda, ayam
khususnya dibidang Pertanian pada  calon Kabupaten  baru buras/kampung, ayam ras dan itik)
(Kabupaten Boalemao) lerdapat beberapa potensi sumber daya alam . h. Perikanan (lkan layang, bawal, kebung, selar, tembang, udang
yang dominan, yang merupakan sekior unggulan utama dalam ) barong, udang windu, udang rebung, udang dagol, teri, ,.u...nxg
Pembangunan = ekonomi, dimana konlibusinya terhadap FPDRB " _ Kurisi, lemuru, cakalang, tenggiri, layur, ikan terbang, julung-julung,
dibanding sekor-sektor lain peda tshun 2001 mencapai 38 % dan tiga wajah, ekor kuning, ikan koe, petekipeperek, mayungituna,
! untuk tahun 2002 diproyeksikan menjadi 40 % dengan demikian . . songot, cucut, par, kakap, sungir, bambangan, kerapu, kurau,
peranannya dalam Pembangunan ekonomi dapat dikatakan cukup belanak, tuna dan cumi-cumi
dominan, oleh karena itu kegiatannya lebih  dititik beratkan pada ! 2. Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
anIS ketahanan pangan dan agribisnis yang ditunjang oleh Sebagai calon Kabupaten baru (Kabupaten Boalemo) yang
uo:nmn&m:e&: sumber daya alam serta sarana dan prasarana yang . ingin berdiri sendii menjadi sebuah Kabupaten memiliki potensi
menunjang peningkatan produkel pangan, perkebunan, peternakan sumber days kelautan dan perikanan yang potensial dimana saat ini
dan perikanan. Hal ini dapat di lihat darl adanya besarnya produksi + 9.800 Ha areal budi daya ikan payau yang sudah dibuka
berbagai jenis kemoditi pertanian berupa - + 2046 Ha, den yang sudsh herproduksi + 1.000 Ha dengan
a. Padisawah dan padi ladang. komoditi utamanya bandeng dan sebagian udang windu. Dalam
b Jagung dan paiawija (ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kedelei dan .. i Kkurun waktu 3 ({tiga) tahun terakhir ini sedang dikembangkan budi
kacang hijau). . s daya lkan Kerapu, yang sefiap 2 (dua) bulan lkan tersebut di
¢, Holtikultura (sayur-sayuran den buah-buahan} : 3 eksport ke Hongkong + 1.000 kg, ‘jenis Ikan kerapu yang
- Sayur-sayuran {Bawang merah, bawang putih, bawsng daun, o dibudidayakan adalsh jenis kerapu tikus, sumu, napoleon dan lain-
kentang, Kkubis, sawilpetswr, worlal, lombok, kacang merah, ] : lgin, sere bLudi dsya rumput laut dengan produksi sekitar 80
kacang panjang, cabe, tomat terong, buncls, ketimun, labu " (delapan puluh) ton perbulan.
siam, kangkung, bayam, melon dan semangka) | 3. Pertambangan dan Energi
- Buah-bushan (Alpukat, belimbing, duku/langsat, durian, jambu Pembangunan diseklor ini  senantiasa  diarahkan pada
biji, jeruk, mangga, manggis, nangka, nenas, pepaya, pisang, i pengembangan potensi pertambangan rakyat dan penggunaan energi
rambutan, salak, sawo, sirsak, sukun dan melinjo) 1 sacara efision. Sasaranya adalah terwijudnya wilayah periambangan

d. Obat-cbatan (Jahe, Laocs, Lingkuas dan lain-lain)
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rakyat dan Eﬁwnmm:mﬁ penerangan  jalan untuk  kepentingan
masyarakat.
4, Pariwisata
pembangunan sekior pariwisata senantiosa diarahkan pada
vn:nm:..uw..ﬂn: u!i_._unﬁ dan pembangunan prasarana obyek wisata
serta promosi obyek-obyek wisata dimana calon Kebupaten . baru
(Kabupaten Boalemo) terdapat obyek wisata yang cukup potensial
untuk - dikembangkan seperti Pantai Indah Tilamuta, disamping itu
masih terdepat juga obyek-obyek wisata laut yang mempunyai daya
tarik wisatawan, baik lokal maupun mancanegara misalnya pulau
Bitila dan obyek-obyek wisata lainya, Pengembangan sekior inl,
. ‘sasaranya adalah untuk peningkatan Pendapatan Asli Daerah.

G. Adat dan Budaya
" Calon Kabupalen baru (Kabupaten Boalemoc) sebagai salsh satl
Daerah yang berhadapan dengan Teluk tomini difuni oleh penduduk
dari berbagai suky, bukan saja berasal dari Gorontalo, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah dan Maluku Utara tetapi juga masyarakat yang berasal
. garl Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, Hal Inf disebabkan karena sejek
jaman Belanda telah menerima masyarakat pendatang baik yang
datang sendiri-sendiri  sebagal pekera pada ondememing maupun
melalui program transmigrasi.

Cleh karena itu meskipun mayorilas masyarakat calon Kabupaten
baru (Kabupalen Boalemo) didominasi oleh  suku Gorontalo  dengan
agama Islam, namun juga di beberapa wilayah lardapal berbagai sutku
dan agame lain yeng kehidupan masyarakatnya serantiasa tetap tarjalin
dengan baik.

H. Potensi Wilayah Infra Struktur.

Sebagai calon Kabupaten baru (Kebupaten Boalemo) yang Ingin

berdiri sendiri manjadi sebuah Kabupatan, cukup memenuhi dan memiliki
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berbagal persyaratan yang memungkinkan untuk dapat dimekarkan dan
dikembangkan guna memperpendek rentang kendali pelayanan kepada

masyarakat, hal ini menjadikan modal utama guna pemenuban

kebutuhan mendasar bagi masyarakat disamping fakior-fakor lain
sebagai syarat. sebuah Kabupaten baru, Calon  Kabupaten baru
(Kabupaten  Boaleme) memiliki daya dukun wilayah yang cukup luas
yakni sebesai 2.852,40 km? serta jumlah penduduk sebenyak 100.330
jwa yang: tersebar pada 5 (fima) Kecamatan dan 44 (empat puluh
empai) Desa. Selain dari pada itu wilayah ini juga didukung oleh
berbagai fasilitas umum dan sosial yang cukup memadai antara lain  air
minum dan faslitas Pemerintahan berupa Kantor Bupati, Gedung
DPRD, Rumah Jabalan Bupatidan Wakil Bupali serta pasilitas-pasilites
perkantoran lainnya seperti sarana peribadatan dan sarana kesehatan
yang cukup memadai.

. Perbandingan WKabupaten Induk (Kabupaten Pohuwato) dengan

Kabupaten Baru (Hasil Pemekaran Kabupaten Boalemo)
Tabel 1-1 Lues Wilayah Kabupaten Baru.

Sumber : Bapppeda Kabupalen Boslemo 2002

: Eﬂ.mﬁa Luas E.....J

_uno:.a:_n_.. . .Emao

WWonosasr 371

Tilamuta 1.054

Dulupi 466

Mananggu S€1
Kabupaten Boalemo 28524
Kebupaten Pohuwato 4.400,43 |
Jumlah i 7.252,83 |

Selanjutnya dapat digambarkan luas wilayah dan keadaan
Panduduk  calon Kabupaten baru  (Kebupsten Boalemo)
dibandingkan dengan Kabupaten Pohuwato (Kabupaten Induk)
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o -
ditinjau deri segi jumiah penduduk, maka Kecamstan Tiamuta
mempunyal jumiah penduduk terbanyak (31.034) jiwa dard totel
jumlah penduduk calon Kabupaten baru (Kabupaten Boalemo).
Kecamatan Paguyaman menduduki urutan ke dua dengan
jumlah penduduk sebanyak 27.858. Total jumiah penduduk calan
Kabupaten baru (Kabupaten Boalemo) sedangkan Kecamatan
Wonosari,  Dulupi, .dan Mananggu mempunyal jumiah penduduk
urutan ke 3 (tiga) dan ke 4 (empat), (masing-masing sebanyak
18,353 jiwa, 12.445 jiwa dan 10.540 jiwa).

Luas Penduduk
(km? } (Jiw
Feoplat @B S S el
400,40 27 858
371 18.353
1.054 31.034
- 466 12.445
Mananggu 561 10.540
Kabupaten pemekaran (Boalemo) 2.852 .40 100.330
Kabupaten Pohuwato 4.400,43 105.476
_J_dumlah 7.252,63 205.8086
Sumber | Bapppeda Kabupeten Boalemo

Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa luas wilayah
celon |Kabupaten  baru (Kasbupaten Boalemo) adalah sebesar
285240 km® dengan jumlah penduduk sebanyak 100.230 Jiwa,
sedangkan untuk Kabupaten Pohuwale (Kabupaten Induk) setelah
adanys pemekaran mempunyai luas wilayah 4.400,43 km® jumiah
penduduk sebesar 105.476.

Demikian ringkasan proposel kelayakan pembentukan Kabupaten
baru di Kaebupaten Boalemc ini, disusun dan diajukan sebagai

- 10 -

gambaran  umum dan  sekaligus menjadi  pertimbangan  gune
pembentukan Kabupaten baru di Boalema.

[Comitmen pembentukan Kabupaten baru dimaksud  selain merupakan
wa__nu pengebdian  ~dan ,omn___hu yang disemangati oleh rasa
—noue:nwn-: dan kebanggsan masyarakat Boslemo terhadap eksistensi
Negara Kesatuan R, juga yang paling penting adalah mendekatken
Dwﬁmw_ﬁ:u_m _.ﬁﬂwﬂn masyarakat di kabupaten itu.

Boalemo, 27 Mei 2002
Panitia Khusus |

Anggota - Anggota

Wﬂ?

. Drs. RANIS LUWITI 2. Drs. YUSUF MARDANI

(s~

3. Drs. HARDIMAS LENDA
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GUBERNUR GORONTALO

Gorontalo, 27 Mei 2002

smor = 135/ 01/ 1346/ 2002 KEPADA
wmp. ¢ 1 (satu) berkas ;
rihat 2 Persetujuan / Pengusulan

_ 3 M%W?aa Kabupaten Di
i i Pemekaran JAKARTA
f kabupaten Boslemio) i
i xt .
: 8 Dengan  memperhatikan  Osulan pemekaran Kabupaten Boalemo
" masing-masing :

1. Keputusan DPRD Kabupaten Boslemo Momor § Tahun 2002 tenggal 25
Mel 2002 tentang Rekomendasifpernyataan cikap mendukung pemekaran
Kabupaten Boalemo.

2. Surat Bupati Boalemo Nomor 135/01/83/¥/2002  tentang Usulan
pemekaran Kabupaten BDoalermio.

3. Keputussn DPRD Provinsl Gorontslo Nomor 19 tahuyn 2002 tanggal 27
Mel 2002 tentang Rekomendas! pemckaran Kabupaten Boalemo.
perdaserkan Mol tersebut diatas, maka Pemerintah Provinsi Gorontalo

rmenyatak persetuj wa dan mengusulkan Pemekaran Kabupaten baru

sebagal berikut

a: Kabupaten Pohuwato {Kabupaten Incdik)

b. Kabupaten Boalemo (Kabupaten Pemekarc.’

Sesual ketentusn peraturan perundangan yang berlaku.
Demikian persetujuan/pengusulan  disarnpalkan, atas perkenan diucapkan
terma kasih,

Tembusan .

1.  Yth. Menterl Dalam Negeri RI
2. Ketra DPRD Provinsi Gorontalo
3. Bupati Boalemo

4. Ketua DPRD Kahupsten Boalomo

& Arein
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TH. BAPAK KETUA KOMISL 11 DPR-RL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

PROVINSI GORONTALO

 fulun Ao Vi Neord Tefp. 831061 Fav. 834665 Gargntalo

Menimbang

Mengingat

REKOMENDAST / PERSETUIUAN PEMEKARA

1 a bahwa unluk ineneruska

;1. Undang - undang No. 4 Tahun

KEPUTUSAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ;
PROVINS1 GORONTALO
NOMOR : 19 TAHUN 2002

TENTANG
M KABUPATEN BOALEMO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA ; 4
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROVINSI GORONTALO '

n  aspirasi masyarakat Kabupaten i
fpalomo  yang betkembang  dewasd ini, perlu diadakan !
prmckaran di wilayah Kabupaten Boalemo; .

b. bahwa pomekaran  wilayah tersobut  dimaksudkan “untuk,
mempercepat  peloksanaan Pembangunan, 1n:_._m13nw1nn dan .
Pentngkatan Pelayanan kopada masyarakat;

£, balwa datam mawujudkan butlr a dan b i atas peru didukung

dengan keputusan DOPRO Provinst GOrantale; K

19499 Lentang Sasardn dan
Kedudukan MPR, DPR cisn DPRD (Lembiaran MNegara Tahun 1999
No. 24 Tambahan Lembaran Negara Mo. 3841} i

2. Undang — undang No. 22 Tahun 1999 kentang pemerintahan
Dagrah (Lembaran Negara Tahun 1399 MNo. 60, Tambaharh
Lembaran Negara Mo, 3839), . .

1. Undang — undang No. 25 Tahun 1939 tentang Perimbangan
Keuangan anlara pamerintah  Pusal dan Umm.m_._.ﬁrn_.:ca.i_.w
Negara Tahun 1999 Mo. 72, Tambahan Lembaran Negara No.

3848}
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A, Undang - undang Mo, 38 Tafun 2000 Lentang Permbentukan -

Provinsi Gorontala  (Lembaran  Megara Tahun 2000 Mo, 258,
el e _ Tambahan Lembaran Negara Ne, 4060)

o

. Roputusan Dowan Porwikilin Rakyal Dacrah Provins! Gorontala
Mo, 03 tahuen 2001 tontang Peraturan Tata Tertilh OPRD Frovinsi
- -Govontala,

Memperhatikan @ 1. Surat Kepulusan Dewan Priwakilan Rekyat Kabupaten Boalemio
o No. 08 Tahun 212 Lentang Persetujuan’ Pemekaran Kabupaten
tioaleme. . Bl P
2. Surat Bupati Kahopalen Boalemo tentang Pemekoran Kabupaten
e i foaleme.
3. Hasil Raopat
Mingep Langgal 20 Maei 2004,

= : - A Pormyalaan Dikungan Fraksl - froksi yang disompalkan pada
Rapat Panpurma dowan Perwakilan ns...xﬁ.n Dacrah  Provinst
Gorpntala pada i Seoln, 27 Mok 20032,

MEMUTUSIKANM

Manetapkan REPUTUSAN -DEVWAN _._m_-..._é__,_n:..;z. RARYAT DAERAH  PROVINST

GORONTALD TENTANG REKOMENDAST / PERSETUIUAN _um-,__.m_Sn}.z
KABUPATEN BOALIEMO,

PERTAMA : Misndukuing sopanubhingi Prekaran Kahupaten Baokemo, menjadt 2
felua) Kalspaten nn

= nring

). Kabupalen Boal

. melipull Keeamatan Mananggu, Kecamatan
Tilamuta, kesamatan Dulupi, Kecomatan Wonosar, Kecamatan
Paguyamarn, dengan Uhkots Tilamuta.

Kabupalen Pohwalm, meliputl Kecamalan Popayato, Kecamatan
Lemilo, Kecamaron  Randangan, Kecamatan Marisa dan
Kocamalan Pagot, dengan Thukala Marisa,

2

&
=
i
=

 Memphankan kepivky Guotue Gorontalo untuk ‘menyampaikan
kepada DR AL tenlpong Pemelaran Kabupaten Boalemao.
= cmee - Utk ditetapkan dovnan Undaig - unding.
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swipind Dewan dan Pimipinan Fraksi pada harl

3
,__ KETIGA : Keputusan  Ini mu heriaku sejek tanggal ditetapkan, dengan
b _ ketentuan apablla tordapat kakeliruan dalam keputusan ini akan
__ digglakan perubiahon schagaimana mestinya
| 1 -
5 2 Ditetapkan ¢l : Gorontalo
rada Tanggal_: 27 Mel 2002
_ -
. DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
f .
Salinan Surat Kefpu ini disamypailson kepada Yih. 3
__ 1. Presiden R.I.
2. DPRR.L -
3, Menter Dalam Negert dan Otonomi Gasrah
o 4. Gubernur Gorontalo )
| 5. Wallkota dan Bupall se Pravins! Guronlaio,

POHUWATO; SEIARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN




rhasyarakal Boalemo dan DPRO Kabupaten Boatemd

Berdasatkan aspirasi
alemo tidak keheratan dan

diatas, maka Pemerintah Daerah Kabupaten Bo
mendukung 2 (dua) pemekaran tersebut.
Demikian usulan ini dan atas perselujuan Bapak Gubernur diucapkan terfima

kasih.

BUPATI BOALEMO

Tiamuta, 26 M 2002

Hamar . 135/01/830r2002

Shiat © Panting
Lamp. 11 (satu) lambar. Kepada Yih, __
Perihal ' USULAN PEMERARAN Bapak Gubsrnur Goronialo
; KABUPATEN BOALEMQ 0Oi
Garentalo. ¥

Berdasarkan hasi kesepakalan masyarakal Boalema pada hart Jumat tanggal
24 Mei 2002, pukul 21.55 Wia berempal di Rumah Dinas Bupali Boalama
(terlampir) sebagai solusi lerhadap permasalanan Pasal 7 & 8 Undang-Undang
Nomar §0 Tahun 1999, Maka disepakal pemekaran Kabupaten Boalamo menjadi

2 (dua) yakni !

Tambusan |

1, Yth. Menteri Dalam Negeri RI di Jekana.

2. vih. Kelua Komisi | DPR RI di Jakaria

4. Yih. Ketua DPRD Proginsi Garontala di Garontalo,
4 Yih. Ketua DPRD Katupaten Boalemo di Tilamuta.
5 Perlinggal.

1. Kabupalen Pohuate dengan IDukole Kecamatan Marsa, yang mewilayah -

a Kecamatan Popayalo
b. Kecamatan Lemito.

¢ Hecamalan Randangan.
4. Hecamatan Marisa

e

. Kecamatan Paguat.
Merupakan Kabupaten Boaleme seaual Undang-Undang Nomor 20 Tehun

1859, yang telah diganii namanya rmenjad) Kabupsten Pobuato.

2 Kabupaten Boalemo dengan |bukota Kecamaian Tilamuta, yang mewilayahi !
a. Kecemer.n Mananggu.

. Kecamatan Tilamuta.

Kecamatan Dulupi.

. Kacamatan Wonasari.

¥ecamatan Paguyaman.

Merupakan iKabupaten baru.
Selanjutnya aspirast diatas \elah disewjui olely Oewan Parwakilan Rekyat

Daeran (DPRD) Kabupaien Boslema dengen Surat Keputusan Nomor 8 Tahun
2002, lenggal 25 Mei 2002, ; : 2

0 a0 o
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DALRAH
: KABUPATEN BOALEMO

Alawmat ¢ Jalun Raja Huruji Mo ... el (443) ...

KEPUTUSAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH |
KABUPATEN BOALEMO
MNOMOR 8 TAHUN 2002
TENTANG

REKOMENDASI / PERNYATAAN SIKAP MENDUKUNG
PEMEKARAN KAB, BOALEMO

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BOALEMO

Dengan rahrrat Tuhan yang Maha Esa

. bahwa untuk menyahutl asplrasi masyarakat Kabupaten .
Boalemo yang beckembang dewasa inl untuk Pemekaran
wilayah Kabupaten Boalemo, poriu beraleh dukungan dari
Dewan Perwakllan Rakyat Derah Kabupaten Boalema. '

2. bahwa dukungan ODewan terhadap Bspirasl tersebut
dilandasl oieh keinginan untuk memacu perkernbangan
melalyl pemekaran wilayah sebagai upaya peningkatan
pelayanan  kepada masyaraket dan  tercapainya :
kesejateraan masyarakat yang acil dan merata.

1 3. bahwa untuk maksud tersebut distas dirasa perlu
menetapkan dengan Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Boalemo. :

Menglngat 1 1. Undang-Undang MNomor 22 Tahun 1999  tentany

_Pemerintahan Daerah ( Lembaran Megara Tahun 1399

Nomar 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

| Undang-Undang MNomor SC  Tahun 1959  tentang

| Pembentukan Kabupaten Boziemo ( Lembaran Negara
Tahur 1998 Momeor 178, Tambzhan Lembaran Negara

Nomor 1899), sebagaimana telah diubah daiem’

M
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Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Undang-Undang Nemeor 10 Tahun 2000 Lembaran Negara
Momor 77 Tahun 2000 Tambahan Lembaran Negara Momar
3965);
3, Ungang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Pravinsi Gorontaio ( Lembaran Negara Tahun
2000 Momor 258, Tambahan Lembararn Negara Momor
4060);
4, Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Boalemo Momor 4 Tahun 2001 tentang Peraturan Tata
Tertib Dewan Perwakilan Rekyat Daerah  Kabupaten

.

Boalemo.

1. Berita Acars Kesepakatan Perwakilan Masyarakat Marisa dan
Tilamuta hari Jurm’at tanggal 24 Mel 2002 Pukul 21.55 Wita.

2. Hasil Rapat Gabungan Tim Scsialisasi DPRD Kabupaten
Boalamo ke Kecamatan-kecamatan se-Kabupaten Boalemo,

vm:umu..w.n Fraksi-fraksi DPRD Kabupaten Boalemo pada
Rapat Pleno yang telan dilaksanakan pada hari Sabtu, 25
Mel 2002

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEWAN  PERWAKILAN RAKYAT  DAERAH
KABUPATEN BOALEMD TENTANG REKOMENDAST/
PERMYATAAMN SIKAP MENDUKUNG PEMEKARAN HABUPATEN
BOALEMD.

Mendukung sepenubinya aspirasi dan kesepakatan masyarakat

Boalemo tentang pemekaran Kabupaten Boaiemo menjadi
Kabupaten Boalermo dengan Ibukota Tilamuta dan Kabupaten
Pohuwato dengan [bukota Marisa. )
Kabupaten Boalemo Meliputl Kec, Mananggu, Kec. dm....::_m_._
Kec, Dulupi, Kec. Wonpsari dan Kec. Paguyaman n_m:_
Kabupaten Pohuwato  meliputt Koo Popayata, Kec.Lemito;
Kec. Randangan, Kec. Marisa dan Kec. Paguat,

Menyampaikan ucapan terima kash dan penghargaan yang !

setulus-tulusnya kepada Gubemur Gorontalo dan Dewan
Pepwakilan Rakyat Daerah Provinsi Gorontalo atas segald
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§ 1 191
_ % ,___ Komunike bersama Panitia Pemekaran Kabupaten Boalemo
_,_ kebijaksanaan, bantuan dan dukungan positif dalam rangka i | i
_\. mempergepat realisasi pemekaran Kabupaten Boalemo, . \ =ah —A.Oﬁ..:ﬁm —um_mxmmjm mvmﬂom_um_ﬁmﬁ —{_mlmm _UC_AO.HN. _...-OSCEEHO
_ﬁ ; Ditetapkan di : THamuta \
A i : . Padatanggal ! 25 Mei 2002 b : i b . TE Y i |
| S " KOMUNIKE BERSAMA |
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH i BASY ARAKAT HABLIAT BN DB

e, AN ABUPATEN BOALEMO ; §FATO YANG DI PRAZARSAT OLELL |

! s WAKIL KETUA L P . PANITiA PEATERARAN .me_fm, .__,.._; HM_EQ.‘_.._&}. HBOALEAMQ ( P2OKE )
e £
_ KOMITE PELARKSANA PERCEPATAN MARISA FHUKTTA POHUATO |
fSiis ! ’ y folt s 1
' |
_ _ 1
b | AT DA U ELEMEN VARG PEDULI

i : | GURDHTALD SCTARA KESELURLUHAN
FLAKSI PERSATUAN DEMOKRASL . 1 T { o LA UNTUR MERSIEL MASA DATANG YANG
LRy ¥ UKRTLE U_m_.pznwa.mx_:_.,._ UAH TIHIDUPKAN  DEMI

/ i et OFINI BAHWA KREATIEITAS PEMUDA
-}x%v@

\ G AN SESATAS INOVAS! YANG BERSIEAT SEMUE
VLIN BAKLUE ;

A LEAT VANG SEKARANG M BAGAMAN < AP
FITEMUAN FORMULA AREU UIMTUI MENGATAS]

WISHTERS.

_ ETU FILAKST TNUTOLR, _ { AL K SEENEM B JEGATIF ADAIIVA LU NO 5D TARUN 1069
{ \ MTROVERS, SEHINGGA AL il TELAKH
{ ; \ \ . ( AR HESAMAA VISE QAR MATORITAS
fROCKY HUDIMAN,51L \\ e SEMUDA B zmr.nk,. BAGIAN  DALAM  LPATA
| ! WMENPERCERAT SOLUH TELAH DR Al SECATRA GERSAMA.
SAMA,
t M
bate, pHE SE AN DIMARS
SARAH PAOA DISINTE
i 3 &F
! 3 MELEDIAK, PEESIMNTANR AN HARAPAN ALY EEAIAT BOAY
SoLUS! FERUNTLIAN FAGA. 7 DAN PASAL B LI H, S0 TARLED 1848 TELAM
1 i CHRESPGH A} i) BERGHLIR HODAH DIPEMERINTAH DAN
= SHAE ) DPR PUSAT RO DEMGAN KUMJUMGAN TRI 0PDO KE
) . o ! KARUPATE - PERUELASAN DAM HARAPAN (HEH BEBERARA

AMEEDTA aPG0 O ARGGOTA wamal i OPRAL KERADA Paoka DAY
WFPMIP Sk R BRREAMA RE JRAAE
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HERDASARKAN  ULBSAN DI ATAS  SERTA - MENILIK  BEBERAPA
DENYAMPAIAN AN HARAPAN ANGGOTA TIM DPOD KEPADA PDIDKE DARN
KEPMIP SERTA SELURUH MASYARAKAT BOALENMD, MAKA PADA HARI INK
SARTU, 29 SEFTEMEER 2002 MEMYALPAIKAN BERUAN MORAL DAN JERITAN
JIwA SEBAGA BAIHUT: )

.

I

£

PAGMINTA KEFADA PARA ELIT SE- PROVINS| GORONTALD KHUSUSNYA

PARA ELIT Dl KABUFPATEM BOALEMO DAN SELURUH MASYARKAT .

AGAR  MEMYBTUKAM VIS DAN. WS DALAM MEREALISASIKAN

PEMEHARAN DAiZRAH KABUPATEN BOALE ACh v
R e,

KERADA PARA ELIT DAN  MABYARMAT BUOALEMD DIHARAPHAN

SECARA  BERSAMASAMS  MEMPERJUANGRAN KOMEEP  YANG

(G DAN MEMUDAHEAMN SERTA MEMPERCEPAT FROSESING
FEMERARME . e [ S

PRI ety
DiMINT A& KEPALA SELURUH m_r_._,_. DA MASYARAKAT S0ALEMO UNTUK
TIDAK MEMBERICAM STATEMEN MALFUN PERHYATAAN-PERMYATAAN
VANG JUSTERL MELPERKERUH  SUASANA VANG SELAIA Ml MAKIH
wORDUSIF YAHG FADA  ARHIRNYA  WENGHAMBAT PERGEPATAN
PEMERALAN

BAHNA DEMEKARAN KABLIPATEM BOALEMD MENJADE DUA DAERAH
AN KABUPATEN POMUINATO BAN KABUPATEN BOALEMO
AOALAH MUTLAK DIPERLURAN Derl HARLIS MENIAD] RENYATAAN

| PROVIME! GORDH

MEMERIMA HASIL KAJAN DAN KEPUTUSAN DOPD SERTA DPR-RI
APATFUN HASIL DAN BEHTLIK PEMERARAN, oua WAL B2t
hastpuikadeen LY pual e,

MERNTA  WEFADA PAIRA ELIT SE-PROYVING! GORONTALD DAN
WASTERAVAT BOALEND AGAR  MEMPERJUAMGKAN  PERCEPATAN
DERAEKATAN BELAVBAT.LAMBATNVAPADA  BULAN  OKTOBER

00,
=

DEMIFIAN KOMUMIKE BERSAMA NI DISEFAKATI DENGAN PENUH RABA
TANGGUNS JAWAS DEMNGARN MENJUNIUNG TIMGE JIWA SOLIDARITAS
SELURLM MASYARAKAT BOALEMO.
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SK Pembentukan Komite Pelaksana Percepatan Kota Marisa
Sebagai Ibukota Kabupaten Pohuwato

PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO

KECAMATAN - MARISA
JLN, TRANS SULAWESI NO :  R(0443) 210063

|

Menimbang

Mengingat

g -
SURAT KEPUTUSAN CAMAT MARISA
NOMOR =89 FALIUN 2002

! TENTANG

i PEMBENTUKAN KOMITE PELAKSANA PERCEPATAN

KOTA MARISA SEBAGAI IBU KOTA
KABUPATEN POLIUWATO

CAMAT MARISA

. bahwa . dalam meneermati petkembangan.
pembangunan akhir-akhir ini apalagi setetah adanya
kesepakatan masyarakat Tilamula dan Marisa tanggal
24 Mei 2002 spontanitas seluruh unsur dan polensi

. dalam masyarakat, maka dipandang perlu scgera

mengambil langkah-langkah dalam mengantisipasi

pelaksannan/perceputan  peluksanaan pembangunan

Fecamatan Marisa. -

bulwa guna lercapiinya tujuan pada point a diatas

secara teralur dan terkoordinir, perlu diblentulc suatu
wadah yang disebut Komile Pelaksana Percepatan

Kola Marisa sebagai 1bu Kota Kabupaten Pohuwate.

¢ bahwa yang nama-namanya  disebutkai dalam
{ampiran Sural Keputusan ini disepakati serta terterima
maupun lidak diragukan kemampuannya herpartisipasi
pada Komite ini. N

- | Undang-Undang nomor 22 tahuii 1999  ftentang
Pemerintahan Dacrah. .

2. Undang-Undang  nomor 54 tahun 1999 (entang
pembentuknii Kabupaten Boalemo. ’

3, Kesepakatan masyatakal Marisa dan “Tilamuta pada
tanggal 24 Mei 2002, .

4. Sural Bupali Boslemo Nomor 135701 /83/V/2002
tanggal 26 Mei 2002, - y :

5. Rekomendasi DPRD Kabupaten Boalemo Nomer 08
Tahun 2002 tanggal 25 Mei 2002, e

6. Rekomendasi DPRD Provinsi Gorootale Nomor 19
tahun 2002 tanggal 27 Mei 2002, i

7. Sural Gubemur Gorontalo Momor 135/01/1346/2002 .

Tonggal 27 Mei 2002, N

. Sural Gubermur Gorontale Nomor 135/01/1372/2002
Tanggal 28 mei 2002.

al
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Meimperhatikan

o 1. Langkah dan kebijakan Bapak Bupati Boalemo harus
didukung dan dijaburken dengan cepat dain tepat di
wiluyah Kecamatan Marisi.

2. Saran dan pendapat peserta musyawarah yang dihadiri
oleh  schwuh  Instistusi dan  Potensi asvarakat
Kecamatan Marisa yung, berlangsung, hari ini Selasa
tanggal 9 Juli 2002,

.

MEMUTUSKARN

| SUSUNAN

LAMPIRAN

SURAT KEPUTUSAN CAMAT MARISA

NOMOR 09 TAILUN 202

TENTANG

KOMPOSIS! DAN PERSONALIA KOMITE PRLAKSANA
PERCEPATAN KOTA MARISA SEBAGAT :
IRl KOTA KABUPATEN PONUWATO

Menelapkan

PERTAMA

KERUA

KIETIGA,

KEEMPAT

KELIMA

L_ Tembusan YIh

Bapak Bupati Boalema di Tilamuta,

POHUVIATO; SEJARAH, PRESTASI, DAN MASA DEPAN

Membenik  Komite  Pclaksana Perecpalan Kola
Mawisa schagai 1bu Kotn Kabupaten Pohuwato.

Babwa yang nama-pamanya feesehut pada lampirnn
Sural  Keputusan  ini ditetapkan  sebagat  Komile
elaksana Percepatan Keta Marisa schagai thu Kota
Katwpaten Pohuwatoe. '

Komite  berkewsjiban  menjabarkan  kehijakan
Pemeriniah Dacrah Kabupaten  Boaleino  secara
Kolegial dalam  percepalan realisazi Pembangunan
Kola Marisa sebagai lbu [Kota Kabupaten Pohuwato
don bertanggung jawab kepada Camat Marisa,

Adapun biaya yong (imbul ukibat Keputusan ini akan
dikonsuliasikun dengan Pemerintah Daerah Kabupaten
Boalcime.

Kepumusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan dan
apabila dikemudian hari lernyata terdapal kekurangan
dalom  Kepulusan  ini maka akan  ditinjau  dan
disempurnakan seperlunya,

I, ROMISL T

keluwa

Wakil Ketva
Sckretaris

wakil Sckretars
Anpgola

DITETAPKAN DI : MARISA
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1 010 225 198
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s, Achmad Djuuna (Camal Marisa)
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Letw Inf Fachrodji (Dan-Ramil Manisa)
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< tasriel Haras
+ Hi. Delbar Hunow
: Iilris Kadji
- Abdul Rasyid |armain
- Wan Abdul
: Murdin 1iols
- Abch! Wahnh Tilameo
lendrik Katili
- Sony Motio
: Meli Metty
»Yemi Yapanio
Piet Mot
s Ihes, Moralim Gui
- Zaingddin Nente
o Twsan Acil .
- Hasan Rahman
: Ayubm Idji
+ Mohammad Daud
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: Aswin Labay
- Kustam Dunpgio SH

PONUWATO; SE/ARAH, PRESTASY, DAN HASA DEPAN




196

0 KOMISE T

s Hasan Dhimowin

- Suward Kaluks
Yacol |l

: Limar Malik

- Widwany Anwar

Bidlang Kebrersilian dan Penatasi,

Wakil ketua
Sekretaris

Wakil Schrotaris
Alggota

1. KoOrRISE 1L

ik Mento
roug Sanacd
- tohanmad Zainal Cono
< lsa Al
; Drs. Samaun Zaini
*Famid Acil

Zulkilmi L

Aent (T
1o, Abdul Radir Hasan
- [3rs, Umiar Pakaya
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:ike Rah

m
* Lesy Roring .!\\ :

pwentaristsi Thingunan Bakal Perkantoran dan alv Rumih Tiegal Peiabat

Tramdn Boatemo mulai dari Bapak Bupati Boalemao Dst

Kitiin

Wakil letun
Sekecintis

Wakil Sckretaris
Anpaoli
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Undang-undang No. 6 tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato di Provinsi

Gorontalo

Menimbang

Mengingat

UNDANG- UNDANG REPUBLIK INDONESTA
NOMOR 6 TAIHUN 2003
TENTANG

PEMBENTUKAN KABUFATEN BONE BOLANGO DAN
KABUPATEN POHUWATO DI FROVINSI GORONTALO

HE: B

: L,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

‘bahwsa untuk memacu kemajuan Frovinsi Gorontalo pada
umumnys, Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten
Boalemo pada khususnya, serla adanya aspirasi yang
berkembang dalam masyarakat, dipandang periu
meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan,
pelayanan kepada masyarakat, dan pelaksanaan
pembangunan  untuk  mewujudkan  kescjahteraan
masyaralkar;

. bahwa dengan mem perhatikan hal tersebuc di atas dan

perkembangan kemampuan ekooomi, potensi daerah,
kondisi sosial budaya, kondisi sosial politik, jumlah
pendudulk, luas daereh, dan pertimbangan lainnya,
dipandang perln membentk Kabupaten Bone Bolango
dan Kabupaten Pohuwato di Provinei Gorontalo,

. bahwa dengsn pembentuksn Kabupaten sebapgaimana

tersebut dalam huruf b, akan dapat mendorong

peninglotan  pelayanan di  bidang pemerintahan,
=~ uangunen, den kemasyarakatan, serta memberikan

kemampuan dalam pemanfastan potensi dasrah;

. bahwa berdasarkan  pertimbangan  scbagaimana

dimaksud dalam huruf a, humf b, dan humf 6, perlu
membentuk Undang-undang teniang pembentukan
Kabupaten Bone Bolango dan Kebupaten Pohuwate;

Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, Pasal 18A, Pasal 18B, Pasal 20,
dan Pasal 21 Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945,

. Undang-undang WNomor 29 Tahun 1959 tentang

Pembentukan Dacrah -Daerah Tingkat IT di Sulawesi
(Lembaran MNegara Republilk Indomesia Tabhun 1959
Nomer 74, Tambahan Lembaran Negara Nomor 18232);

. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1964 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang
undang Nomor 2 Tahun 1964 tentang Pembentukan
Deerah Tingkat [ Sulawesi Tengah den Daerah Tinghat [
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Sulawesi Tenggara dengan mengubah Undang-undang
Nomor 47 Prp Tahun 1960 tentang Pembentukan Deerah
Tingkat 1 Sulawesi Utara Tengah dan Daerah Tingkat I
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1964 Nomor 7) menjadi Undang-undang
{Lembaran Negara Republik Indonesia MNomor 94,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2687);

. Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan

Ruang (lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun
1992 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3501);

. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pemilihan

Umum (Lembaran Negara Repuhblik Indonesia Tahun
1999 Nomor 23, Tambashan Lembaran Negara Nomor
3810) sebagaimana telah dinbah dengen Undang-undang
Nomor 4 Tahun 2000 (Lembaran Negara Re publik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 71, Tambehan Lembaran
Negara Nomor 395%9);

. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1999 tentang Susunan

dan Keduduksn Majelis Permusyawaratan Rakyat,
Dewan Perwakilan Rakyat, den Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 24, Tambahan lembaran Negara Nomor
3811);

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pe,i_rintahan Daergh (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3839);

. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang

Perimbangan Keuangan Antara Femerintah Pusat dan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indomesia Tahun
1999 Nomor 72, Tambahan Lembaran MNegara Nomor
3B848);

. Undang-undang Homor SO Tahun 1999 tentang

Pembentukan Kabupaten Boalemo (Lembaran HNegara
Republik Indonesia Tahun 1999 Momor 178, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3899);

10.Undang-undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4060 iH
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Dengean Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
dan
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG PEMBENTUKAN KABUPATEN

BONE BOLANGO DAN KABUPATEN POHUWATO DI PROVINSI
GORONTALO,

BABI
KETENTUAN UMUM

Pagal 1

Dalam Undang-undang ini yang dimalksud dengan:

1. Daerah adalah sebagaimana dimeksud dalam Pasal 1 hurafi
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 lentang
Pemerntahan Dacrah,

2. Provinsi Gorontalo adalah sebsgaimana dimaksud dalam
Undang-undang MNomor 38 Tahun 2000 {entang
Pembentukan Provinsi Gorontalo,

3. Ksbupaten Gorontalo adalah sebagaimana dimaksud dalam
Undang-undang Nomor 29 Tabun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat 11 di Sulawesi.

4, Kabupaten Boalemo adalah sebagaimana dimaksud dalam

Undeng-undang Nomor 50 Tahun 1999 tentan:’

Pembentukan Kabupaten Boalemo.

BAB I
PEMBENTUKAN, BATAS WILAYAH, DAN IBU KOTA

Pasal 2
Dengan Undang-undang ini dibentuk Kabupaten Bone Bolango
dan Kabupaten Pohuwate di Provinsi Gorontalo dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pasal 3

Kabupaten Bone Bolango berasal dari sebagian wilayah Kabupaten

Gorontalo yang terdin atas:
a4, Kecamatan Tapa;

b. Kecamatan Kabila;

¢. Kecamatan Suwawa, dan
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d. Kecamatan Bone Pantai.

Pasal 4

Kabupaten Pohuwato berasal dari sebagian wilayah Kabupaten
Boalemo yang terdiri atas:

poacgs

1)

(2)

(1)

(2)

Kecamatan Popayato;
Kecamatan Lemito)
Kecamatan Randangan;
Kecamatan Marisa; dan
Kecamatan Paguat,

Pasal 5

Dengan  terbentuknya  Kabupaten. Bone  Bolango
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wilayah Kabupaten
Gorontaln dikurangi dengan wilayah Kabupaten Bone
Bolango sebagaimana dimaksud dalam Pazal 3.

Dengan tetbentulmya Kabupaten Pohuwsato, scbagaimans
dimaksud dalam Pasal 2, wilaysh Kabupaten Boalemo
dikurangi  dengan  wilayah Kebupaten  Pohuwato
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

Pasal 6

Kabupaten Bone Bolango mempunyai batas wilayah:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Atinggola
tabupaten Gorontalo dan Kabupaten Bolaang
Mongondow Provinsi Sulawesi Utara;

b. sehelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bolaang
Mongondow Provinsi Sulawesi Utara;

. sehelah selatan berbatasan dengan Teluk Tomini; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kota
Utara dan Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo, dan
Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo.

Kabupaten Pohuweato mempunyai batas wilayah:

a, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Buol
Provinsi Sulawesi Tengah, dan Kecamatan Sumalata
Kebupaten Gorontalo;

b. sebelah timur berbatasan dengan  Kecamatan
Mananggu Kabupaten Boalemo;

. sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Tomini; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Parigi
Moutong dan Kabupaten Buol FProviosi Sulawesi
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* (3) Batas wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan

ayat (2), digambarkan dalam peta wilayah admi- nistrasi

yang merupakan bagian tidak terpisshkan dari Undang-
undang ini.

{4) Penentuan batas wilayah Ksbupaten Bone Bolango dan
Kabupaten Pohuwato sccara pasti di  lapangan,
sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, ayat (2), dan ayat {3)

ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

Pasal 7
(1) Dengan terbentuknya Kabupaten sehagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, Pemerintah Kabupaten Bone
mo_uwﬁu dan Pemerintah Kabupaten Pohuwato, masing-
masing menetapkan Rencana Tata Ruang Wilayah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.
| (2] Fenetapan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bope
J Bolango dan Kebupaten Pohuwato sebagaima- na
dimaksud pada ayat (1}, dilakukan sesuai dengan Rencana
Tata Ruang Wilayah Masional dan Provinsi, serta
memperhatikan Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten /Kota di sekitarnya.

Pasal 8
{1) Tbu kota Kabupaten Bone Bolango berkedudukan di Suwawa.
Ibu kota Kabupaten Pohuwato berkedudukan di Marisa.

BABII
KEWENANGAN DAERAH

Pasal 9
Kewenangan Ksbupaten Bone Bolango dan Kabupaten
Pohuwato mencakup seluruh  kewenangan — bidang
pemerintahan, sesuai dengan peraturan perundang-undangen.

BABIV
PEMERINTAHAN DAERAH

Bagian Pertama
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Pasal 10

{1} Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bone
Bolange dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabu-
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2)

paten Pohuwato, dibentul melaipi hasil Pemilihan Umum
Tahun 2004,

Jumlah dan tata cara pengisian keanggotaan Dewan
Perwalkilan Rakyat Daerah Kabupaten Bone Bolango, dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Ksbupaten Pohuwato,
sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua
Pemerintah Daerah

Pasal 11

Untuk memimpin penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten
Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato dipitih dan disahkan
seorang Bupati dan Wakil Bupati, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, paling lambat 6 {enam) bulan
setelal percsmian anggota Dewan Perwalkilan Ralyat Daerah

(1)

2)

(3}

=

(8)

hasil Pemilihan Umum Tahun 2004.

Pasal 12
Dengan terbentulmya Kabupaten Bone Bolango dan
Kabupaten Pohuwato, Penjabat Bupati Bone Bolango dan
Penjabat Bupati Pohuwato diangkat oleh Menteri Dalam
Negeri atas nama Presiden berdasarken usul Gubernur
Gorontalo dengan masa jabatan 1 {satu] tahun.

Menteri Dalam Negeri atas nema Presiden berdasarkan
usul Gubernur Gorontalo dapat mengangkat pen- jabat
bupati untuk masa jabatan F_rikutnya.

Peresmian Kabupaten Done Bolange dan Kabupaten
Pohuwato serta pelantikan Penjabat Bupati dilakukan oleh
Menteri Dalam Negeri atas nama Presiden paling lambat 2
{dua) bulan setelah undang-undang ini dinndangkan.
Menteri Dalam  Negeri dapat menunjuk Gubernur
Gorontalo untuk melantik Penjabat Bupati Bone Bolango
dan Penjabat Bupati Pohuwato.

Menteri Dealam Negeri danfatau Gubernur Gorontalo
melakukan pembinsan, pengawasamn, evaluasi, dan
fasilitasi terhadap lkinerja penjabat Bupati dalam
melaksanakan tugss pemerintahan, proscs pengisian
anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, serta pemilihan
Bupati/Wakil Bupati.
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Fasal 13
Untuk kelengltapan perangkat pemerintehan di Kabupaten
Bone Bolange dan Kabupaten Pohuwato di masing-masing
Kabupaten dibentuk Sckretariat Kabupaten, Sekretariat Dewan
Perwaldlan Rakyat Daerah Kabupaten, Dinas Kabupaten dan
lembaga Teknis Kabupaten, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan,

BAEV
KETENTUAN FERALIHAN

Pasal 14
(1} Untuk kelancaran penyelenggaraan pemerintahan di
Kebupaten Bone Bolango dan Kabupatem FPohuwato,
Gubermnur Gorontalo, Bupati Gorontalo dan Bupati
Boalemo sesuai dengan perasturan perundang-undangan
menginventarisasi,  mengatur, dan  melaksanakan
penyershan kepada Pemerintah Kabupaten Bone Bolango
an_n.-r_nn Pemerintah Kebupaten Pohuwato hal-hal sebagei
1

a. vmﬂnﬂ& yang karena tugssnya diperlukan oleh
Pemerintah Kabupaten Bone Bolangp dan Pemerintah
Kabupaten Pohuwato;

b. barang milik/kekayaan daerah ysng berupa tanah,
bangunan, barang bergerak, dan barang tidak bergeralc
yang dimiliki, dibuasai, Z-afatau dimanfaatkan oleh
Pemerintah Provinsi Corontalo, Kebupaten Gorontalo,
dan Kabupaten Boalemo yang berada dalam wilayah
Ksbupaten Bone Bolangp dan Kabupaten Pohuwato;

¢. Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Gorontalo dan
Ksbupaten Boalemo yang ledudukan, kegiatan dan
Iokasinya berada di Kebupaten Bone Bolango dan
Kahupaten Pohuwato; .

d, utang piutang Kebupaten Gorontalo yang kegunaannya
untuk Kabupaten Bone Bolango, utang piutang
Kabupaten Boalemo yang kegunaannya untuk
Kabupaten Pohuwato; serta

e. dokumen dan arsip yang karena sifatnya diperlukan
oleh Ksabupaten Bone Bolango dan Kabupaten
Pohuwato.
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(2)

2

(1)

g ——-—

2

2

(4

=

Peleksanaan penvershan, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), harus diselesaiken paling lambat dalam walktu 1
(satu) tahun terhitung sejak peresmian Kabupaten dan
pelantikan Penjabat Bupati Bone Bolangoe dan Penjabat
Bupati Fohuwato.

Dalam hal penyerahan barang sebagaimana dimalsud
pada ayat (1} dan ayat (2) tdak dilaksanakan,
Pemerintah Kabupaten Bone Bolangn dan Kabupaten
Pohuwato dapat melakukan upaya hukum.

Pasal 15
Dana yang diperlukan untuk kelancaran penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanasn pembangunan, dan pelayanan
kepada maesyarakat dibebankan kepada Kabupaten
Gormntale dan Ksbupaten Boalemo sampai dengan
ditetapkannya Anggaran Pendapatan dan Beclanja Daerah
Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato.

Dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bersumber
dari sebagian Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi
Umum Ksbupaten Gorontelo dan Kabupaten Boalemo,
serte Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajakk Habupaten
Gomntalo, dan Kebupaten Boalemo yang diterima dari
Pemerintah dan Provinsi. .

Pembagian secara proporsional dana yang bersumber dari
Dana Alskasi Umum sebagaimana dimalksv.i pada ayat (2)
ditetapkan oleh Bupati Gorontalo atas persetujuan Dewan
Ferwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Gorontalo pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Gorontalo dan Bupati Boalemo atas persetujuan Dewan
Perwaldlan Ralvat Daerah Kabupaten Boalemo pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Boalamo.

Pemerintah Provinsi Gorontalo mengalokasikan anggaran
biaya melalui Anggaran Pendapatan Belanja Dacrah
Provingi Gorontalo untuk menunjang  kegiatan
pemerintahan dan  pembangunan sampai  dengan
ditetapkannya Anggaren Pendapatan dan Belanja Dacrah
Kabupaten Bone Bolangp serta Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Pohuwato,
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Pasal 16

(1) Sebelum Kabupaten Bone Bolango dmn Kabupaten
Fohuwato menetapkan Peraturan Daerah dan Keputusan
Bupati sebagai pelaksanaan Undang-undang ini, semua
Peraturan Deaersh dan Keputusan Bupati Gorontalo dan
Bupati Boalemo tetap berlaku dan dilaksanakan oleh
Pemerintah Kabupaten Bone Bolango dan Pemerintah
Kabupaten Pohuwato.

{(2) Dengan diberlakukannya Undang-undang ini, semua
Peraturan Daersh dan Keputusan Bupati Gorontalo dan
Bupati Boalemo harus disesuailcan dengan Undang-undang
ini.

Pasal 17
Dengen ditetapkannya Marisa sebagai ibu kota Kabupaten
Pohuwato scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8 Undang-
undang ini, ibu kota Kabupaten Boalemo tetap berada di
Tidamuta.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18
Pada saat berlsl~.~;a undang-undang ini, semua peraturan
perundang-un.iangan yang tidak sesuai dengan Undang-
undang ini dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 19
Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan sebagai pelaksanaan
Undang-undang ini, diatur sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
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. Pasal 20
Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar  sctiap  orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Undang-undang ini dengan penempatannya
delam Lembaran Hegara Republik Indonesia,

Disahltan di Jakarta
pada tanggal 25 Pebruari 2003
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

trd
MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 25 Pebruari 2003
SEKRETARIS NEGARA
REFPUBLIK INDONESIA,

trd
BAMBANG KESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2003 NOMOR 26
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 2003
TENTANG

PEMBENTUKAN KABUPATEN BONE BOLANGO DAN KABUPATEN POHUWATO

DI PROVINS1 GORONTALO

UMUM

Provinsi Gorontalo yang memiliki luas wilayah * 12.215,45 km?
dengan jumlah penduduk pada Tahun 2002 berjumlah 844.623 jiwa
telah menunjuldcan kemajuan dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, dan pelayanan kepads masyarakat yang
dalam perkembengennya perlu ditingkatkan sesuai dengan potensi
daerah, luas wilayah dan kebutuhan pada masa mendatang.

Dalam  rangka peningkatan penyelemggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, dan pelayanen kemasyarakatan di
Kabupaten Gorontalo yang mempunyai luas wilayeh * 5.338,98 Jm?
perlu dibentuk Kabupaten Bone Bolango yang terdiri atas 4 (smpat)
Kecamatan, yaiti Kecamatsn Tapa, Kecamatan Kabila, Kecamatan
Suwawa, dan Kecamatan Bone Pantai dengan luas wilayah
keseluruhan 1 1.984,31 km?,

Dalam rangka peningkatan penyelenggaraan  pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, dan pelayanan kemasyarakatan di
Kabupaten Boalemo yang mempunyai luas wilaysh + 6.761,67 km?
perlu dibent_» Kabupaten Pohuwato yang terdiri atas S5 (lima)
Kecame.ns, yaitu Kecamatan Popayatp, Kecamatan Lemito,
Kecamatan Randangan, Kecamatan Marisa, dan Kecamatan Paguat
dengan luas wilayah keseluruhan t 4.244,31 km?,

Dengan luas wilayah, persebaran dan pertumbuhen penduduk serta
dinamika kehidupan masyarakat sebuah provinsi baru, perlu diatasi
dengan memperpendek rentang kendali pemerintahan melalui
pembentukan daerah otonom baru. Hal itu sejalan dengan kebijakan
nasional dalam rangka percepatan pembangunan Kawasan Timur
Indonesia, khususnya di Provinsi Gorontalo,

Berdasarkan hal tersebut di atas dan memperhatikan aspiresi
masyarakat yang selanjutnya dituangkan dalam Keputusan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Gorontalo Nomor O1 Tahun
2002 tanggal 17 Januari 2002 tentang RekomendasifPernyataan
Sikap Mendukung Pembentukan Kabupaten Baru, dan Keputusan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah FProvinsi Gorontalo Nomor 14
Tahun 2002 Tanggal 27 Februari 2002 tentang
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by Rekomendasi/Persetujuan Fembentukan Kabupaten Baru  Bone
} Bolangp, Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten

Boalemo dan Keputusan

Pemerintah Kabupaten

pengaturan dan penyele

Pohuwato,
1L BASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.

Ayat (3)
Peta sebagaimana
Kabupaten Bone

Ayat (4)
Penentuan batas

delatan musyawargh
W.”Wanmbwan kesejahteraan rakyat Kabupaten Gorontalo  dan
Kabupaten Bone Bolango seria Kabupaten Boalemo dan Kebupaten

Boalemo MNomor 8 Tehun 2002 tanggal 25 Mei 3002 tentang
Rekomendasi/Pernyataan Sikap Mendulkung Pemekaran Kabupaten

Dewan Perwakilan Ralyat Daerah Provinsi

Corontalo Nomor 19 Tahun 2002 tanggal 27 Mei 2002 Tentang
Rekomendasi/Persetujuan Pemekaran Kabupaten Boslemao.

Dengan terbentuknya Kabupaten Bone EBolengo, dan Ksbupaten
Pohuwato sebagai daerah otonom, Pemerintah Provinsi Gorontalo,

Gorontalo, den Pemerinteh Kabupaten

Boalemo berkewajiban membantu dan memfasilitasi terbentuknya

kelembagaan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, perangkat daerah .

yang efisien dan efektif sesuai kebutuhan dan kemampuan,
saian aset daerah yang dilakukan dengan

dalam semangat saling membantu untuk

dimaksud pada ayat ini adalah peta wilayah
Bolango dan Kabupaten Pohuwato dalam

bentuk lampiran Undang-undang ini.

wilayah Kabupaten Bone Bolange dan

Kabupaten Pohuwato secara pasti di lapangan, ditetapkan oleh
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Menteri Dalam Negeri dituangkan dalam Keputusan Menteri
Dalam MNegeri yang dilampiri peta batas daerah Kabupaten
Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato berdasarkan hasil
penguluran di lapangan yang di lengkapi dengan titk
koordinat batas.
Fasal 7
Ayat (1)
Cultup jelas.
Ayat (2)
Dalam rangka pengembangan Kabupaten Bone Bolango dan
Kabupaten Pohuwalo sesuai  dengan  potensi  daerah,
khususnya puna perencanasn dan  penyelenggaraan
pemeriniahan, pelaksanaan pembangunan pada masa yang
akan datang, serta pengembangan sarana dan prasarana
Pemerintahan dan pembangunan, diperlukan adanya kesatuan
perencanaan pembangunan. Untuk itu, Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Fohuwato
harus benar-benar serasi dan terpadu penyusunannya dalam
satu kesatuan sistem Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional,
Provinsi, Kabupaten /Kota i sekitarnya.
FPasal 8
Ayat (1)
Yang dimaksud Suwawa sebagai ibu kota Kebupaten Bone
Bolangp berada di Kecamaten Suwawa.
Ayat (2)
Yang dimeksud Marisa sebapai ibu kota F.oupaten Pohuwato
berada di Kecamatan Marisa.
Pasal 9
Cukup jelas.
Pasal 10
Avat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 11
Culaup jelas.
Pasal 12
Ayat (1)
Penjabat Bupati Bone Bolango, dan Penjabat Bupati Pohuwato
diusulkan oleh Gubernur Gorontalo kepada Menteri Dalam
Megeri dengan memperhatikan pertimbangan Bupati Gorontalo
dan Bupati Boalemo, dari pegawal negeri sipil yang memilild
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i bi intahan serta
kemampuen dan pengalamen di hidang pemerints
memenuhi persyaratan kepangkatan untuk jabatan itu.
Penjabat Bupati dapat diberhentilean oleh Menteri HMWFJ
Negeri berdasarkan hasil pembinaan, pengawasan dan evaluss
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

.H - . B
.Pwmc-_.u.u_.,-:w masa jabaten berikutnya Penjabat Bupati dapat dianghkat

kembali atau diganti penjabat lain.

ww.“mﬁwnb Ksbupaten dan pelantikan Penjabat Bupati dapat
dilakukan secara bersamaan dan tempat n_.o_nwuwbnbbh%n
dapat di ibu kota negara, atau ibu kota provinsi, atau ibu kota
kabupaten.

Avat [4)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Pasal 13

tukan dinas Kabupaten dan lembaga telmis Kabupaten
Wwﬂ” n&woﬂﬂ:nuﬁh mﬂ—m&p kebutuhan dan kemampuan
Kabupaten., A
T&anw_nhﬂ Kabupaten Bone Bolango dan m,NEu:nBﬁ
Kabupsaten Pohuwato memberikan dukungan penyediaan Eumh
untuk pembangunan fasilitas instansi vertikal di bidang
pencegakan hukum dan keagamaan sesuai dengan kemampuan
daerah.

Pasal 14

Ayat (1) ) o

tuk mencapai daya guna dan hasil guna am
Woﬁnua_néwﬂ% pemerintahan, pelaksanaan voﬂwnﬂwgw.
dan pelayanan kepada masyarakat, digunakan unmnim-wpﬂ“!pnnn i
godung perkantoran dan perlengkapannya, serta B
pelayanan umum yang telah ada selama ini dalam pelaksanaan
tugas di kecamatan-kecamatan dalam wilayah Kabupaten Bone

langp upaten Pohuwato.
Wﬂ&ﬁb n“ﬁgﬁﬂﬂﬂ_ administrasi, ...Evn_.—ﬁ_g.ﬂ tindakan hukum
berupa penyerahan dari Pemerintah Provinsi Gorontalo nhﬂ
Pemerintah  Ksbupaten Gorontalo kepada ?ann..w_w
Kabupaten Bone Bolangp, Pemerintah Provinsi Gomontale dan
Pemerintah Kabupaten Boalemo kepada Pemerintah Kebupaten
Pohuwato. ’

hal badan usaha milik daerah yang pelayanan /kegiatan

WM““FQE? mencakup Kabupaten Gorontalo dengan

211
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Kabupaten Bone Bolange dan Kabu ngan
paten Boalemo de
Kabupaten Pohuwato, pemerintah dacrah be:
melakukan kerja sama. i i
Dealam rangka imventarisasi dan ifasilitasi
i i iy penyerahan difasilitas: oleh
Ayat (2)
Cukup jelas.
A
aya hulum i i
Bm.a M. i merupakan upaya terakhir sctelah ditempuh upaya
Pasal 15
Avat 11
anglea waktu dukungan Kebupaten Gorontalo den HKab
1 upaten
Hﬂnﬁ_a paling lama 3 (tiga) tahun, sedangkan _ummm_mhau
w_m_ﬁcbmmb pembiayaan didasarkan pada kesepakatan antara
Fuw,HW”Nn mWonHMan dengan Kabupaten Bone Bolango dan
u; n Boalemo dengan Kabupate
o 2 upaten Pohuwato.
Culcup jelas.
Ayat (3)
Pembagian seccara proporsional sesuai de
ngan raturan
perundang-undangan. Apabila delam v«va.mwwWa won”u.m
proporsional belum mencapai kesepakatan antara Kabupaten
M-wE:Eu dengan Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten
?Hﬂp.a ﬂ“ﬂwﬁﬂ %evz_umhan Pohuwatn, maka Pemerintah
a1 : Bt 5
ol atau Pemerintah memfasilitasi penyelesaiannya.
Culcup jelas,
Pasal 16
Culup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas.
Pasal 18

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REFUBLIK INDONESIA NOMOR 4269
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SK pengangkatan Bupati Wakil Bupati 2005

Hasan dan Yusuf Giasi

Membaca

Moenimbang

Mengingat

MENTER] DALAM NEGERL
REPUBLIK MNNONESTA

KEPUTUSAN MENTERI DALAM MEGERI
NOMOR Pl BE - osad Twhan 2000
TENTANG

PEMBERHENTIAN PEMJABAT BUPATI DAM PENGESAHAN PENGANGEATAN

AUPATI POHUWATO PROVIMST GORONTALO
MENTERTI DALAM MEGERIL

¢ 1. Surat Gubernur Gorontalo Nomor 131/Pem/310/2005 tangual 19 Agustus

2005 perihal Usulan pengesahan Pengangkatan Pasargan Pupati dan Waki
pupati Terpilih Kab. pohuwato Periode 2005-2010.

curat Ketua DPRD  Kabupaten Ponuwato  Nomor  165/0PRD :

PHWT/248/V11/2005 tanggn] G NQuUstus 2005 perihal Lsul pongesalan
Pengangkatan.

+ a, bahwa berdasarkan Keputusan Menten Dolam Negor Nomor 131.55-64

W

Tahun 2005 tanggal & pebruari 2005, Sdr. H. ABUBAIAR, MDPANGGA, SH

 panwa berdasarkan Keputusan ki raiugaten Pohwmwaln Nermor |9 Tanen

2005 tanggal 11 Juli U085 temtang Pangumuman Hasil Pemilitan kepala
Daerah dan Wakil Kegzld Daersh dan Penctapan  Pasangan Calan Terpihih
Kepala Daerah dan \akil Kepala Daerah Tahuit 2005, telah menetapkan Sdr.
i, ZAINUDDIN HASAN, MBA sehagai Bupati Pehuwats temillliy;
palwa sesual  ketentuan peraturan E,_:n_u._w._h__n.gnoy._ dan  gund
kelancaran penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Pohuwato, el
dilakukan pemberhentian panjabat Bupat dan pengesahan pangangkatan
Bupati Pohuwato terpilil; -

_ hahwa herdnsarkan partimbangar rereobut racn bural 3, Iy, dim = chi @tas,

el menetapkan pemberhentian Penjabat  Bupali dap pengasahan
pengangkatan Pupati Pubuwato Provingl Gorontala.

. 1. undang-indang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pamenatahan  Daerah

{Lembaran MNegara R1 Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negar?
A1 Momor 4437} sebagaimana telah diubah dengan Peraturan pemerintah
Pengganti Undang-Untiang Nomor 3 Tahun 2005 wontang Perubahan At#s
undang-Undang Nomar 32 Tohun 2004 tentang pumezintuhan Daerahl
(Lembaran Negara i Tahun 100% Homar 28, Tambahan Lembaran Negard
AT Momos 44933

. Peraturan pamerintah Momor 549 Tahun 2000 weatang Perybahan Mok

peraturan Pemerintah  Momor g Tahup 1980 tenteny  Hox
xmcm:o!._...}g._iu"wg,_q Kepaid Diaernh/WWakil kepnla Daerah dan ekas
Wepala Doarat/Bekas Wi 7 Kepala Dazrab eorta  Janda/iudanya
sabagaimans  telah heparaps  kall  diubah torakhly  dengan  Peraturan
pernarintan Momor 16 Tohun 12973 (Lembaran megara 1Ff Tahun 2000 Momes
121

Peraturan pemerintah  Nomor 47 Tahun 2001 antany  Panthantian
Pemberan Tunjaigan Perbaitan enghasin Vgl ugiwal Mogeri, Hakim
dan Pejabat Negara (Lembaran Negars R Tatuin 2001 Monyor 603
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4. Peralaran Famerirtih romor & Tahun 2005 benzang Pon
Pengangatan, dan Pemberbantian Ke
{Lembaran Megara R Tahun 2005 ¢
Rl nomor 4480) sebagai lelah diubah dengar Peraturan Penennal
Momor 17 Tahun 2405 te hahan Atas Peraturan Pemerintah
Momor 6 Tahun 200% tentany Pomiliban, Pengesaban Pzngangkatan, dan
Femberhentian Kepaia Caeroh dan Wakil Kepala Daeval) (Lembaran Negara
RETahun 2005 Nomar 38, Tambahan Lembaran Negara i1 Nomor 484y,

5; Keputusan Presiden Mornor 168 Tahun 2000 tentang Tunjangan Jabatan
Bagl Pejabal Negara Tartentu,

MEMUTUSKAN ;

n, Pengesahan
i3 Dgarah dan Wakil Kepaln Daerah
22, Tambanan Lembaian Maegara

L MeEpetapkan
PERTAMA ¢ Memberhentikan dengan hormat Saudara ;
H. ABUBAKAR MOPANGGA, SH
dari  Jebatannya sebagai  Penjabal Bupali Pohuwato terhitung  sejak
dilaksanakannya pelantikan Bupati Pohuwato terpilih Masa Jabatan Tahun 2005
~ 2010, disertai ucapan terima kasih atas pengabdian dan jasa-jasanya
. selama maemangku jabaman Crrsebut.
KEDLIA ¢ Mengesabkan Pengangkatan Saudarg @
Hi. ZATNUDDIN HASAN, MBA
sebagai Bupatl Pohuwata Masa Jabatan Tahun 2005 - 2010 dan kepadarya
diberikan gajl pakok, tunjangan jabatan, serta lunfangan lalnnya sebagar
Kepala Daerah sesual ketertuan peraturan peruncang-undangan.

FETIGA i Masa labatan Bupat Pohuwato 5 (lima) Tahun terhitung sejak tanggal
pelantikan,

HEEMPAT . : Keputusan ini mulai bedaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apatila
dikemudian har terdapat kekefiruan akan diadz 1 perbakan L I
mestinya.

. o i

SALTNAN ¢ Keputusan ini disampaikan kepada
1. Presiden Repubiis Indonesia di Jakarts;
2. Para Ment~, Matingt Indonesia Bersadu di Jakarla;
3. Keb . Jadan Pemeriksa Keuangan di Jakarta;
4. Sekretarls denderal DEPDAGRI gi Jakarta;
5. Imspektur Jenderal DEPDAGRI of Jakarta;
6. Direktur Jenderal OTDA DEPDAGRT dl Jakarts:
7. Direktur Jendaral KESRANG dan POL DEPDIAGRI di Jakarta;
B. Direktur Jenderal Pemensntaban Umium DEPDAGRI df Jakarla;
9, Direktur Jenderal Bina Administrasi Kevangan Dagrah DEPLAGRY o Jskarta;
10, Kepala Dadan Kepegawaion Negara df Jakarta)
11. Gubernur Gorostalo di Gorontals;
13, Penjabot Bupatl Pobuwato di Marisa;
13. Kewma DPRD Kabupaten Mohuwalo di Mariss;
14, Katua KPU Kabupaten Pobuwato di Marisa;
15. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara dl Gorantale.
PETIEAN . Heputusan ini disampaikan kepada yana bersangkutan untik dipergunakan
sebagaimana mastinya.
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DEPARTEMEN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
PETIKAN
KEPLITUSAN MENTER] DALAM NEGERL
NOMOR 191,50 - H2Z6 Telun 2005
TENTANG
PEMBERHENTIAM PENJABAT BUPATI DAN PENGESAHAN PENGANGKATAN 3
BUBATT POHUWATO PROVINST GORONTALD

MENTERI DALAM NEGERI,

Membaca 5 dst;
Menimbang : . dst;
Mengingat : clst;
MEMUTUSKARN:
Menetapkan  : .
PERTAMA : Memberhentikan dengan hommat Saudara
H. ABUBAKAR MOPANGGA, SH
i k
darl jabatannya sebagal Penjabat Bupati Pohuwato terhitung sefal
dilaksanakannya pelanokan Bupati Pohuwele terpitih  Masa Jabaian
Tahun 2005 - 2010, disertal ucapan tetima kasih atas pengabdian
dan jasa-jasanya selama memangku jabitan tersebut.
KEDUA i clst;
KETIGA 4 dst; 1
KEEMPAT + Keputusan ini mulal beraky pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
apabila ik harri e akan dindakan perbaikan
sabagaimana mestinya.
SALINAN % dat;
PETTIAN . Keputusan il disampaisan  kepada  yang bersangkutan  untuk
dipergunakan sebagaimena mestinya.
etapkan < Jakarta
pada tanggal 25 Agustus 200%
MENTERT DALAM NEGERI, |
k. |
h H. MOH, MA'RUF |
Urituk PE] ; sah sesusi dengan asiinya

OTONOMI DAERAH,
DITIEN OTDA, |
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SK pengangkatan Bupati Wakil Bupati 2010-2015 Syarif
Mbuinga dan Amin Haras

P o
_
|
KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
Nomer s i
o ; 131.75/2455/0TDA Jakarta, 1 Septwanbes 2010
Hﬂﬁh_..m: e Kepada
: Pemyampaian Keputusan
b hinkol zﬁm:vzoauq Yth, wn_._., Gubernur Gorantalo
—_.‘wr.wu.ovw Tahun 2010 dan - '
mar | 132
Home 75634 Tahun GORONTALO
w Sehubungan dengan telah ditetapkannya Keputusan Menter Dalam

Megerl Momor 131.75-633 Tahun 2010 tanggal 31 Agustus 2010 tentang
pemgesshan Pemberhentian dan Fengesahan Pengangkatan Dupatl Pahuwaio
provins! Gorontals dan Keputusan Menteri Dalem Negerl Nomor 132.75-534
“Tahun 2010 tanggal 31 Agustus 2010 tentang Pengesahan’ Pemberhentian dan
Pengesahan Pengangkatan Wakll Bupati Fahuwato Provins! Gorontale, bersa

Ini dengan hormat diberitahukan: : "

1. Agar Saudara menyampelkan keputusan tarsebut i atas  kepada
yang b gkt dan faksanaka |

N pelantiken terhadap

Sdr. Hi. SYARIF MBUINGA, S5.Pdi sebagal Bupati Pahuwata dan

6 , mm&. Drs. Hi. __p-s-..z :E.m sabanai Wakdl Bupat! Pahuwato,
. Segera menyampaikan Berlta Acara Pefantikan kepada Menterl Dalam MNegeri
eq. Direktur Jenderal Ctonami Daerah pada kesempatan pertama.
Demikian  untuk
' pelaksanasnrya.

mekium  dan  mendapat perhatian  dalzm

Iembusan :

1. ¥th. Bapak Menter! Dalam Neger| sebagai | i

2. Yeh. Ser. Bupati Pahuwato di Marisa; TR

. . 3, ¥th. Sdr. Waki Bupad Pahuwato di Marisa;

L1 4, Yth. Sdr, Ketua DPRD Kabupaten Pakuwatn di Marlsa;
. ¥th. Sdr. Ketus KPU Kabupaten Paiuwato di Marlsa.
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Membaca

w

Menimbang

Mengingat

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAL MENTER paLaM MEGERI
NOMCR 131,78 - 6233 CANTN 2010

TEMTANG

PENGESAHAN _umgm.mn.._m?..n_bz DAY PENGESAHAN PENGANGHATAM . .
BUPAT POHUWATS PROVINSI GOMONTALD !

MEMTERI DALAM NEGER L

. 4. Surat Gubernur Garontals Memar 431/Pem/268/Viil tenEgal 49 Agustus 2010
petihal Usulan vmsnamnwga?:nuunru_u: Pasangan  Calon Kepala
Daarah/Wakil Hepala Diaarmh Terpilin Kabh. Pakuwato masa jaboten 20140 -

1018;

2, Surat  Ketud DPRD  Mabupotan Pohuwalo  Momar 170/DPD-
_u:e.._._.\umoxs_ﬁnﬂu_u tanggal 18 Agustus 2040 perinel Usulan Pengesahan
Pengangkatan Bupatl dan Wakil Bupati Pehuwato Porlode 2010-2015;

a, bohwa berdaesarkan Weputusan Menter] Batam Necgert Nemar 131.55 - 862
Tahun 2008 tanggal 25 Apustus.2005 Sdr, HE. Zpinuadin Hasan, MBA disahiion
penganghkatannya sebagal Bupatl Poluwato Masa jabetan Tohun 20082010
dan berakhir Masa Jabataniya pata tonggal 22 September 2010; 4 [
b, bahwe mardasarkan Veputusan Komis! Pemilihan Umum Kabupaten Pahuwalo
Nomor 33 Tahun 2010 tenggsl 52 Juii 2040 tentang Panetopan dan
Fengumumnn masangan Calon Terpliih Pada Pemiiu Kepala Danrah dan Wakll
- Mepain Daoreh Hobupaten Paliswoie Tohun 2040, welah rmanetaphan St HL
Syarlt MBuinga, & Pyl pedegol Bupatl Pohewate gl
¢ bahwa sesual walentuan parniuran c.__.ﬂ_.;_u:m&:ﬁv_..nm—: dan guna yrldncaran
ﬂn___u_w_m.._mnu.uu: pematiatahan i Kabupaten Sohuwalo, perlu e akuhon
pengosahsn pamberhentisn don pengesnhan penpanghatan Bupatl Mohuwoto
torplith
4. bahwa berd Tan ¢ y sobafal dimaksud dalam hurut &,
huruf b odan nueuf &, periu menetaplan Keputusan Mentari Dalast Magerl
tentangd Pengasthan pemaernentian dan Penpesaban Penganghkatan Bupatl
Pohuwata Provinsl Gorontalol
2 Tahun 2004 tenlang Parmarintah: Dagrah
Indonosia Tahun 2004 Maror 125 han
Lembaran MNegarm Republll indonesia Hormor £437] sobagaimana to ibah
peherapn kall, terakhir depgan Undang-Undang Momer 4% Tahun 2007 tentdng
parubshnn Kadus ALC3 Undong-Undang Remar 42 Tahun 2004 tentang
pemerintahan Daeroh [Lamboran Nogore Ropublik indonasia Tolvin 2w
Nomar 59, Tambahan Lemuaran negara Repubilk Indones!t Nomor 4244k
2. Undang-lndang Nemar 92 Tahun Q00T tentang Penyolenggara Pemilinen
Umum (Lembaran Negsra Republik Indonesia Tahun 2007 Nemor 59,
Tambahan Lambaran Negnara Repullik Indonesie Momor AT2AN
3, Peroturan Pemstintah Namor 9 Tahun 4980 tentang Hak Kausngan
Administratlf Weapals Daarah/Wakil Wopala Daerah dap PBekes Kopala
paerah,/Bakas Wakil Kepala Daerah Serta Janda/Dudanya (Lambaron Hegera
Republlk Indoresia Tohun 1350 Nemor 1@, Tambehan Lermnbaran Negara
Republh nconesta Nomor 3460} sebagalmenn telah diutah bebarapn kafl
terakhlt dengan Peraturan pemerintah Momeor 59 Tahun 2000 tenlang
perubahan Aips Peiaturan pemerintah Momor & Tahun 1980 tentang Hok
xncgnu:u.pm_s,:__ﬂ;..: Kepalo Daerah/Wakil Hepala Doerah don Bekas
Kepala Daesaly/Bekas Walkl Itapala Daerah Seria Jands/Dudanyd {Lambaran
ANegas Rl Isianesis Takun 2000 Nomor L334
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- 8
4. vo_..m_sw: ?3»::3: Nemor 37 Tehun ucau, tertang vm:ws.w_.:_m: Pamberlan
Peng bagl P I MNegeri, Hakim dan Pejabat
Zoﬁnnn .Fo:.._un_.!.. zwun-n mn_u:E_r Indonesla Tahun 2001 Nomor 60} i
E, Persturan Permorintah Nomer 8 Tohun 2008 tentang Pomilllhan, - Porngesahan /
Pengangkatan, dan Pemberhentinn Kepala Dasrah dan WakH Kepala Dasrah
(Lembaran MNegora Republik [ndonesia Tahun 2005 Nomeor 22, Tombahan t
Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomar 4480) sebhagalmana telah diubah
beberapa kaoll, terakhlr dengan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2008
tentang Perubshan Hellga Atas Peraturan Pemerinteh Nomor 6 Tahun 2005 )
| tentang Pemliihan, Pengesshan Pangengkatan, dan Pemberhentlan Kepala Daerah 1]
dan Wakll Hepala Daerah (Lembaran Megera Republlk Indonesla Tahun 2008
_ Normor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indanesia Mormor 4B85);
6. Keputusan Presiden Nomor 168 Tahun 2000 tentang Tunjangan Jabatan Bagl
Pejabat Negare Tertentu sebagalmana tefah diubah dangan Keputusan Presiden 1
MNomor 68 Tahun 2001 tentang Perubahon Alas Keputusan Presiden Nomor 168
Tehun 2000 tentang Tunjangan labatan Bagi Pejabat Negara Terteniy; i

MEMUTUSKAN -

| Menetaphan
KESATU . Mengesahkan pemberhentien dengan hormat Saudara
Hi. ZAINUDIN HASAN, M.EBA

dari Jabatannya sebagal Bupati Pohuwato Masa Jabotan Tahun 2005-2010 disertal y \
ucapan terima kasih atas pengobdian dan | | ya seiama memangku jabatan

Q tersebut, [
UA : Mengesahkan penganghatan Saudara . i
Hi. SYARIF MBUINGA. 5.Pdl ‘S
sebagal Bupati Pohuwato Maosa Jabatan Tahun 2010-2015 dan Hepadanya b
diberikan gajl pokok, tunjangan jabatan, serta tunjergan lainnya sebagal Bupatl |
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
KETIGA : Masa Jabatan Bupat] Pahuwate € (lima) tahun terhitung sejak tanggal pelantiian,
KEEMPAT ~: Keputusan Mentetl Ini mulal berlaku uwnu _...5 gal n:mnﬂﬂrn:. dengen kelentuan
apablla  dit hart pat
14 sebagalmana mestinys.

m Apustus 2010
NEGERI, t

SALINAN : Heputusan Menteri ni disampaikan kepada :
4. Presiden Republik inde~.~a dl Jakarta;
2. Para Menterl Kaki.- {idonesia Bersatu di Jakarts;
3. Ketua Komisl Pempoerantasan Korups| di Jokarta;
! 4. Ketua Badan Pemeriksa Heuangan ¢l Jakorta; i
5. Kepala Badan Kepegawninn Negara di fakarta; i
€. Sekretarls Jenderal Hemendagri di Jakarta;
7. Inspektur Jenderal Kemendagri di Jakarta;
] ! 8. Direktur Jenderal Otenomi Daerah Kemendagri di Jakarta:
9. Diraktur Jenderal Kesatuan Bangsa dan Politlk Kemendagd di Jalarta;
10, Direktur Jenderal Pemerintahan Umum Kemendagel di Jararta;
B 11, Diraktur Jenderal Bina Administrasi Keuangan Oaerah Kemendagr di Jakarna;
12, Gubernur Gorontalo dl Gorontale;  °
13, Bupat! Pohuwato dl Marisa;
14, Ketua DPRD Kabupaten Pohuwato dl Marisa;
15, Ketua KPU :uﬂ_u-?: 14::1.—3 di Marisa; dan
16. Kepala Kantor P Negara di Gorantalo. 1
PETIRAN . Keputusan Menterl Inl ‘disampalkan kepada yang barsangkutan untuk ! I
dipergunakan sebagaimana mestinya. .
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Berita Acara Penyerahan, Komite Percepatan Pembangunan
Marisa

KOMITE PERCEPATAN PEMBANGUNAN MARISA
[BU KOTA KABUPATEN POHUWATO

BERITA ACARA PENVEIRAHAN

Berdasarkan sural Bapak Bupati No. 024 /09 /25 11 1 2003
tangpal 8 jaavari 203 teatang penarilan  Inventaris daerah
Kabupaten Boalemn yang di gunakan selaku pinjaman di Seloretaviat
Komile Pereepatan Marisa Jho ot Rabupaten Poluwato maka
dengan ini Komite | Ketua Komisi IV bidnng Sckretariat menyerahkan
1 (salu) buah kendarsan roda dua merk Vamaha RX King DM 5036

CM milik Pemda Bolomn kepada Bagian Umun Setida Bonlemo.

Demikian Berita Acara Uenyaraban ini di laksanalan pada hari

rabu tanggal 29 januari 2003

NMaurisa, 29 Januari 2003

Vang Menevima
CKARAG EMUDM
SETDA BOALINO

Yang Menyerabkan
KEIUA KPMIKT
Cg Koniisi 1V Rid. Sekretariat
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19. SK pengangkatan Bupati Wakil Bupati 2010-201 5 Syarif
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ALIM S. NIODE. Bekerja sebagai tenaga pengajar Sosiologi
di Universitas Gorontalo Negeri Gorontalo sejak tahun 1994.
Pada tahun 2003 pernah dihargai sebagai dosen berprestasi.
Pengabdianya kepada dunia kemahasiswaan, masyarakat dan
masyarakat pendidikan untuk melawan ketidak-adilan,
penindasan dan premanisme pemah dijalani dengan memimpin
gerakan perlawanan berkekuatan lebih dari dua puluh ribu
anggota pasukan sukarelawan pada tragedi Desember 2004.
Untuk itu, mahasiswa dan masyarakat Gorentalo pernah
menganugerahinya dengan gelar dan jacatan Panglima Gema
Ratu (Gerakan Mahasiswa dan Rakyat Bersatu). Pengabdianya
didunia kepolisian dalam mengganti TIK dan Pataka POLDA
Gorontalo pernah mendapat penghargaan dari Kapolda
Gorontalo pada tahun 2009. Pengabdianya kepada adat dan
kebudayaan Gorontalo pernah dihargai oleh masyarakat
Gorontalo dan Pemerintah Kota Gorontalo dengan gelar
Budayawan Gorontalo. Pada tahun 2011, atas pengabdianya
kepada bangsa dan negara, presiden republik indonesia pemah
memberi tanda kehormatan Satya Lancana Karya Satya X
Tahun. Dalam pendidikan formil, pernah belajar di jurusan
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sosial ekonomi fakultas Peternakan, UNSRAT Manado (S1),
di Sekolah Tinggi limu Hukum/STIH Sunan Giri, Malang (s1),
di Program Studi Sosiologi Pascasarjana UNHAS, Makassar
(S2) dan di kekhususan/minat Sosiologi di Universitas
Brawijaya, Malang. Dalam bekerja pernah diangkat sebagai
ketua jurusan limu-Iimu Pertanian di UNG, pernah
melaksanakan tugas sebagai Dekan Fakultas Pertanian UNG,
pernah duduk sebagai penanggungj awab SKH Gorontalo Post,
pernah menjadi pemimpin perusahaan SKH Koran Gorontalo
dan pernah menjabat sebagai Ketua Pusat Kajian Strategi
Pembangunan Kabupaten Gorontalo. Dalam aktifitas travelling,
pernah mengikuti berbagai ekspedisi antara lain: ekspedisi
geografi indonesia/EGI, 2007 dan Ekspedisi Pinogu, 2012.
Aktif diberbagai seminar dan penelitian bertemakan sosial
budaya dan demokrasi baik lokal, regional, nasional maupun
antar negara. Pernah menulis buku: Gorontalo: Perubahan
Nilai-Nilai Budaya dan Pranata Sosial (2007), bersama
Elnino dalam Abad Besar Gorontalo (2003) dan David
Bobihoe Akib Menembus Mata Hati Gorontalo (ditulis bersama
kawan-kawan, tahun (2008). Dalam aktifitas kemasyarakatan
pernah duduk sebagai ketua, sekretaris maupun anggota
diberbagai ormas antara lain di HMi Cabang Manado, PMII
cabang Manado, Pll Sulawesi utara, FKMM Manado, HPMIG
Manado, Al Irsyad al Islamiyah Sulawesi Utara, KAHMI
Gorontalo, KB PIl Gorontalo, Dewan Riset Daerah Gorontalo,
Pusat Kajian Kebudayaan Islam Kawasan Timur Indonesia,
sekarang diamanahkan tugas oleh Duango Adati lo Hulontalo
(Dewan Adat Gorontalo) sebagai sekretaris.
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AWALUDDIN, Pernah menimba ilmu di Institut Sains &
Teknologi Akprind Yogyakarta, & Universitas Udayana.
Mengelola DEKAN (Depot Elaborasi Kreasi Anak Negeri),
dan aktif di kelompok belajar sejarah kelapabatu, kelompok
belajar seni & budaya Islam kalimalam, komunitas donor darah
d.0.5.15 (baca dosis), diskusi serial pemikiran tokoh di HUK,
dan rumah seni & budaya kedap waktu. Saat ini
mempersiapkan taman herbal lokal rusukkiri.

FUNCO TANIPU, menimba ilmu di beberapa perguruan tinggi,
diantaranya Universitas Sanata Dharma (s2 limu Religi dan
Budaya Non Reguler), Universitas Gadjah Mada (S2
Sosiologi), Universitas Indonesia (S$3, namun tidak rampung).
Sehari-hari bekerja sebagai pengajar di Jurusan Sosiologi
Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo. Juga tercatat
sebagai peneliti di Pusat Studi Sosial Universitas Negeri
Gorontalo untuk proyek Gorontalo Kontemporer.

Aktifitas keorganisasian semasa di mahasiswa pernah
aktif di HMI Cabang Yogyakarta, Ketua Umum PB HPMIG
(2005 - 2008), dan Presidium Ikatan Pelajar Mahasiswa
Daerah se Indonesia (2005 - 2006).

Dalam keseharian, kini banyak aktif di KAHMI Gorontalo,
ICMI Wilayah Gorontalo, LP Maarif Nahdlatul Ulama, dan Muhyin
Nuufus.

Selain itu, banyak bergelut di bidang profesi sebagai

Sekretaris Umum Masyarakat Sejarawan Indonesia wilayah
Gorontalo, juga tercatat sebagai anggota Ikatan Sosiolog
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Indonesia. Turut serta membidani lahirnya The Gorontalo
Institute, sebuah lembaga yang fokus pada riset dan penguatan
demokrasi. Sejak 2012 hingga saat ini dipercaya sebagai
Peneliti Kemitraan untuk Proyek Indonesia Governance Index
yang didanai oleh Ausaid.

Ikut melahirkan 7 buah buku Menggagas Masa Depan
Gorontalo (2005), Energi Peradaban (201 0), Visi
Kerakyatan Legislator Pohuwato (2007), Hijau Hitam
Gorontalo (2005 ), Menembus Mata Hati Gorontalo (2008),
Raut Muka Gorontalo Kita (2008), Pertanian, Kawasan dan
Pangan (2013).

SUTRISNO MOHAMAD, Lahir di Gorontalo 21 Januari 1974,
Menyelesaikan Pendidikan S2 di Sebelas Maret university,
Jurusan Pendidikan Sejarah. Saat ini sebagai Dosen di Fakultas
limu Sosial Universitas Negeri Gorontalo. Aktif di Pusat studi
sosial UNG, di samping itu sebagai Pengelola Program
Mahasiswa Wirauszha (PMW) UNG, Juga aktif memberikan
treaning Wirausaha di Gorontalo, Makasar dan Manado.
Beberapa karya yang telah di terbitkan antara lain:
“perlindungan Hukum terhadap Cagar Budaya di Propinsi
Gorontalo, (2010)”. “Perlindungan Benteng Otanaha sebagai
Saksi Sejarah Perjuangan dan Implementasi Hak-hak
Masyarakat Lokal Gorontalo (2011)”. “Perjuangan Demokrasi
13 Tahun Setelah Reformasi dan Perkembangan Gerakan
Mahasiswa Sekarang, (2011)”

Alumni Post Graduate Course On Social And Ecologial
Market Economy dan Entrepreneurship ToT Program, Canada-
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Indonesia Private Sector Enterprise Development (CIPSED)
Project.

YOWAN TAMU, Lahir di Marisa 35 Tahun yang lalu, Dia
adalah Putri kedua dari Nurdin Tamu dan Rohani Maudi. Ibu
dari dua anak, Mu’tabaratul Irbiyah lapandri dan Mu’tashim
Naufal lapandri dan persuamikan lapandri Hahude ini
menamatkan kuliah s1-nya di fakultas syari’ah ahwal
assyaksiyah IAIN Alauddin Makassar (1999). Kuliah s2 di
di Gadjah Mada university, Jurusan Center Of Religious And
Cultural Studies ﬁnmomu. dalam kesehariannya bekerja
sebagai Direktur Pusat Studi Sosial UNG, lembaga yang
Memperkuat jaringan riset yang produktif secara regional,
nasional dan internasional, khususnya di kawasan Asia Pasifik.
Mengajar di Fakultas limu Sosial Universitas Negeri Gorontalo.
Beberapa karya yang telah di terbitkan antara lain: “The ritual
of beati for Moslem teenage girls within the society of
Gorontalo”, Amoomv. the test tube baby on perspective islam,
(2009), The Perspective of People in Gorontalo On
vo__mmam.ﬁmo\_ ._v, Islamic Fundamental Responses on Inter
faith Marriage(2010), Reinterprestasi wahyu dan kritik nalar
dalam Islam(menelisik pemikiran Muhammed arkoun)
(2012), In Vitro Vertilization On Perspektive Islam (2012).

Sebagai peneliti ia melakukan penelitian di berbagai
tempat dalam bidang sosial, Agama, budaya. Alumni English
First (EF) Bali inipun dipercaya sebagai tim Audit Kinerja
SKPD Pohuwato. Sekarang ini sedang merancang riset kerja
sama dengan beberapa Universitas di luar Negeri.
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14. Hikman Katohidar
15.lwan S. Adam

186. Irfan Saleh

17. Muslimin Nento
18. Nasir Giasi

19. Nurdin Abubakar
20. Since Kadiji

21. Supratman Nento
22. Syamsu Qamar Badu
23. Syarif Mbuinga

24. Tasrif Haras

25. Umar Malik
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~ 27. Zakaria Utiarahman
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29. Zukri Suratinojo
30. Zulkifli Umar
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